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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis 
karangan deskripsi dan meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 
melalui metode field trip pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung pada tahun ajaran 2017/2018.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
dengan jumlah siswa 10. Objek penelitian adalah keterampilan menulis karangan 
deskripsi. Desain penelitian menggunakan model Kemmis dan Robin Mc.Taggart. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
observasi. Data hasil penelitian ini dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode field trip dapat 
meningkatkan proeses pembelajaran dan keterampilan menulis karangan deskripsi 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung. Metode 
field trip dilaksanakan dengan mengunjungi halaman sekolah, perpustakaan, 
kantin, dan mushola, kemudian siswa menulis karangan deskripsi berdasarkan 
objek yang diamati. Siswa antusias mengikuti pembelajaran dengan metode field 
trip dan hasil karangan deskripsi siswa disetiap siklusnya meningkat. Peningkatan 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siklus I sebesar 6 dari kondisi awal 
nilai rerata 67,5 menjadi 73,5. Peningkatan keterampilan menulis karangan 
deskripsi pada siklus II sebesar 4,7, dari siklus I nilai rerata 73,5 menjadi 78,2. 
Nilai rerata meningkat sebesar 10,7 pada kondisi awal 67,5 meningkat menjadi 
78,2. Sebesar 80% siswa mendapat nilai ≥75.  
 











THE IMPROVEMENT OF DESCRIPTIVE ESSAY WRITING SKILLS 
THROUGH FILED TRIP METHOD OF THE 4
TH
 GRADE  










This study aims to improve the learning process of descriptive essay writing 
and to increase the skills of writing descriptive essay through field trip method for 
the 4
th
 grade students of SD Negeri 1 Walitelon Selatan Temanggung District in 
the academic year 2017/2018.   
The type of research was classroom action research. The subjects of this 
research were the 4
th
 grade students of SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Temanggung Regency with the total of 10 students.The object of this research was 
the descriptive essay writing skills. The research design uses the Kemmis and 
Robin Mc.Taggart model. The data collection techniques used in this research 
were tests and observations. The data of this research were analyzed qualitative 
descriptive and quantitative descriptive. 
The results showed that through the field trip method can improve the 
learning process and the skill of writing descriptive essay in 4
th
 grade students of 
SD Negeri 1 Walitelon Selatan Temanggung Regency. The field trip method is 
implemented by visiting the school yard, library, canteen, and mosque, then the 
students write descriptive essay based on the observed object. The students were 
enthusiastic to follow the learning by field trip method and the result of the 
students descriptive essay in every cycle increased. The increase of the skills 
writing descriptive essay in the first cycle of 6 from the initial conditions of the 
mean value amounted to 67.5 to 73.5. The increase of the skills writing descriptive 
essay in cycle II of 4.7 from cycle I of the mean value of 73.5 to 78.2. The mean 
value increased by 10.7 at an initial 67.5 to 78.2. 80% of students got ≥75. 
 















































































































 “Menulis adalah mencipta, dalam suatu penciptaan seseorang mengarahkan tidak 
hanya semua pengetahuan, daya, dan kemampuannya saja, tetapi ia sertakan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting bagi 
keberhasilan belajar siswa pada jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan 
sekolah dasar perlu mendapatkan perhatian serius, salah satunya dengan 
diterapkannya pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini, dikarenakan bahasa 
Indonesia berperan sebagai sarana komunikasi dan bahasa pengantar disetiap 
pembelajaran pada mata pelajaran. Melalui proses komunikasi yang baik dalam 
pembelajaran akan terjalin hubungan dengan baik pula, sehingga memudahkan 
siswa menguasai pengetahuan lainnya. Senada dengan pendapat Abidin (2012:6) 
yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa tidak hanya 
diajarkan untuk menguasai keterampilan komunikasi melainkan juga untuk 
kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan lainnya.  
Menurut Susanto (2013: 241), salah satu keterampilan yang diharapkan 
dimiliki oleh siswa dari sekolah dasar adalah keterampilan berbahasa yang baik, 
karena bahasa merupakan modal terpenting bagi manusia. Dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, ada empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh 
siswa sekolah dasar salah satunya adalah keterampilan menulis. Keterampilan 
menulis merupakan keterampilan yang dikatakan paling rumit diantara 
keterampilan lainnya. Keterampilan menulis juga tidak datang begitu saja 
melainkan melalui proses belajar dan latihan. Tanpa belajar siswa akan kesulitan 
bagaimana cara mengungkapkan pikiran dan idenya.  
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Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa tulis yang bersifat 
produktif, artinya keterampilan menulis ini keterampilan yang menghasilkan 
tulisan. Seperti yang dikemukakan oleh Suparno dan Yunus (2008:3) menyatakan 
bahwa sebagai suatu keterampilan berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang 
kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan 
mengorganisasikannya dalam bentuk ragam bahasa tulis. Menulis bukan sekadar 
menyalin kata dan kalimat, melainkan juga mengembangkan dan menuangkan 
pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan yang teratur. Namun dibalik 
kerumitannya, menulis memiliki berbagai manfaat yang membantu siswa untuk 
dapat mengkomunikasikan ide atau perasaan yang ada dalam dirinya melalui 
tulisan.  
Pembelajaran menulis di sekolah dasar, idealnya merupakan suatu 
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membebani siswa. Hal ini 
dikarenakan siswa telah memperoleh pembelajaran menulis sejak berada di kelas 
awal. Siswa sudah dilatih untuk menguasai materi dasar yang mendukung 
keterampilan menulis seperti penguasaan kosa kata, diksi, penyusunan kalimat, 
pembentukan paragraf, tanda baca, dan ejaan yang tepat.  Namun, pembelajaran 
bahasa Indonesia yang seharusnya menyenangkan dan mengasyikkan ternyata 
jauh dari harapan (Santosa, dkk., 2008: 2.3). Pada kenyataannya, saat 
pembelajaran menulis guru hanya memberikan tema tertentu saja, sehingga siswa 
saat menulis masih mengalami kebingungan dalam mengungkapkan ide dan 
gagasannya.  Oleh karena itu, pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk aktif 
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sangat diperlukan sehingga diharapkan dapat menarik perhatian siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Fakta tersebut diperkuat oleh beberapa pendapat, menurut Pelly (dalam 
Haryadi dan Zamzani, 1996:75) mengatakan bahwa pelajaran membaca dan 
menulis yang dulu merupakan pelajaran dan latihan pokok kini kurang 
mendapatkan perhatian, baik dari para siswa maupun para guru. Pelajaran 
mengarang sebagai salah satu aspek dalam pengajaran bahasa Indonesia kurang 
ditangani secara sungguh-sungguh. Akibatnya kemampuan berbahasa Indonesia 
para siswa kurang memadai. Badudu (dalam Haryadi dan Zamzami, 1996:75) 
berpendapat bahwa rendahnya mutu kemampuan menulis siswa disebabkan oleh 
kenyataan bahwa pengajaran mengarang dianaktirikan. 
Sejalan dengan uraian yang telah dijabarkan di atas, rendahnya keterampilan 
menulis khususnya menulis karangan deskripsi ditemui pada kelas IV SD Negeri 
1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung. Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan pada bulan November sampai dengan Desember 2017 ditemukan 
permasalahan bahwa keberhasilan terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi masih rendah yang ditandai dengan perolehan nilai rerata kelas 67,5. 
Data hasil keterampilan menulis karangan deskripsi menunjukkan bahwa 60% 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung belum 
mencapai kriteria keberhasilan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia belum tercapai. 
Temuan lain, siswa mengalami kesulitan penggunaan ejaan yang 
disempurnakan seperti, di awal kalimat tidak menggunakan huruf kapital dan ada 
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yang menuliskan sebuah kata di tengah kalimat dengan huruf kapital. Sebagian 
besar siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung juga 
mengalami kesulitan dalam penggunaan tanda baca (titik, koma) dan menyatakan 
kosakata dalam menyusun kalimat yang akan dikembangkan menjadi karangan 
utuh. Akibatnya siswa menjadi tidak senang dengan pembelajaran menulis karena 
menulis dianggap pembelajaran yang rumit. 
Permasalahan lain yang dihadapi pada pembelajaran menulis deskripsi di 
kelas IV adalah metode yang diterapkan guru dalam menyampaikan materi kurang 
bervariasi. Guru dalam mengajarkan menulis karangan deskripsi menggunakan 
metode konvensional. Pembelajaran masih berpusat pada guru belum 
mengaktifkan siswa. Dalam pembelajaran guru sekedar menjelaskan dan 
memberikan tema tulisan atau mengarang bebas. Guru belum menyadari bahwa 
tidak semua siswa mengerti akan tema yang diberikan ataupun siswa tidak pernah 
mengalami hal-hal dalam tema tersebut.  
Siswa cenderung cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran menulis. 
Beberapa siswa mengatakan bahwa pembelajaran menulis adalah pembelajaran 
yang melelahkan karena siswa sulit menuangkan ide dan gagasan. Hal ini, 
membuat siswa menjadi kurang antusias dan jenuh dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi, guru belum memanfatkan media 
yang dapat memudahkan siswa dalam mendeskripsikan suatu objek. Akibatnya 
siswa kurang optimal dalam mendeskripsikan suatu objek dan malas untuk 
menulis karangan deskripsi.  
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Permasalahan yang telah dijabarkan di atas yaitu, pembelajaran menulis 
karangan deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten 
Temanggung merupakan persoalan yang serius. Oleh sebab itu, permasalahan 
tersebut harus segera mendapatkan solusi. Hal ini dilakukan agar terdapat 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi sebagai upaya untuk meningkatkan 
mutu pembelajaran bahasa Indonesia. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran 
menulis karangan deskripsi adalah dengan menerapkan metode yang tepat dan  
menarik. Pembelajaran menulis dengan metode diharapkan dapat memberikan 
pengalaman baru dan menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. Siswa 
tidak akan merasa jenuh saat berada di kelas dan lebih mudah memahami serta 
menerima materi yang diajarkan. Dengan demikian, pemilihan metode yang tepat 
akan membuat belajar siswa menjadi lebih bermakna karena siswa senang dalam 
belajar. 
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti tertarik untuk menerapkan 
pembelajaran dengan metode field trip (karyawisata) di pembelajaran 
keterampilan menulis karangan deskrispsi. Metode ini dipilih karena sesuai 
dengan karakteristik siswa SD. Seperti yang telah dikemukakan oleh Piaget 
(dalam Izzaty, dkk. 2013: 117), siswa usia SD membutuhkan kegiatan belajar 
dengan objek berupa benda-benda konkret dan pengalaman langsung untuk 
membantu dalam berfikir, manipulasi, menyentuh, meraba, melihat dan 
merasakannya. Sugihartono, dkk. (2013:82) juga berpendapat bahwa metode field 
trip (karyawisata) adalah metode yang bertujuan agar siswa dapat mengamati atau 
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mengalami secara langsung dimana penyampaian materi pelajaran dilakukan 
dengan cara membawa siswa langsung ke objek di luar kelas atau di lingkungan 
kehidupan nyata. Tempat yang akan dijadikan untuk belajar lokasinya tidak harus 
jauh dari lokasi sekolah. Namun, dapat dilakukan dengan mengunjungi tempat-
tempat tertentu yang berada di luar kelas seperti, halaman sekolah, perpustakaan, 
kantin, dan lainnya. Metode field trip ini akan memberikan suasana yang lain dan 
pembelajaran yang berbeda dari hari-hari biasanya. Siswa akan memperoleh 
pengalaman berbeda dalam menggali pengetahuan dan memperkaya wawasannya. 
Dengan demikian, melalui pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
metode field trip diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih tertarik dan dapat 
menuangkan ide serta gagasannya. Tujuan penerapan metode field trip ini agar 
siswa tidak mudah bosan dan jenuh saat pembelajaran berlangsung sehingga akan 
memberikan hasil secara optimal apabila digunakan secara tepat. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode Field 









B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka diagnosis 
permasalahan kelas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1 
Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung belum mencapai kriteria 
keberhasilan, yaitu nilai rerata kelas yang diperoleh adalah 67,5.  
2. Siswa mengalami kesulitan dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca (titik, 
koma), dan pemilihan kosakata. 
3. Metode yang diterapkan dalam pembelajaran kurang bervariasi. 
4. Siswa cenderung cepat bosan dan menganggap pembelajaran menulis adalah 
pembelajaran yang melelahkan. 
5. Pembelajaran belum memanfatkan media yang dapat memudahkan siswa 
dalam mendeskripsikan suatu objek. 
 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan diagnosis permasalahan kelas yang ada pada pembelajaran 
bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten 
Temanggung, untuk itu penelitian ini difokuskan pada permasalahan nomor 1 
yaitu keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1 
Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung belum mencapai kriteria keberhasilan, 





D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah:  
1. Bagaimanakah meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan deskripsi 
melalui metode field trip pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung? 
2. Bagaimanakah meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 
melalui metode field trip pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian tindakan kelas ini 
memiliki tujuan sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui 
metode field trip pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung. 
2. Untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi melalui metode 








F. Manfaat Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut. 
1. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi siswa berpartisipasi aktif 
pada proses pembelajaran dan melatih siswa untuk menulis tanpa adanya paksaan 
dari orang lain, serta menambah pengalaman belajar siswa karena pebelajaran 
dengan metode field trip dengan mengunjungi tempat di luar kelas akan 
memberikan suasana yang berbeda dari hari-hari biasanya, sehingga  membuat 
kegiatan belajar menjadi menyenangkan dan siswa tidak cepat bosan pada 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2. Bagi Guru 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong guru untuk mengadakan 
modifikasi pembelajaran dengan menerapkan dan melakukan inovasi 
pembelajaran sehingga dapat tercipta suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan dengan metode yang bervariasi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi bagi guru yang 
berguna untuk menghadapi permasalahan dalam kelas dan mencari bagaimana 
untuk memecahkan permasalahan tersebut. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi untuk 





3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada sekolah 
sebagai sumber informasi dan pedoman yang berguna untuk meningkatkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode field trip pada seluruh siswa di setiap 
jenjang dengan permasalahan yang sama. 
4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana untuk melatih 
melakukan penelitian tindakan kelas melalui pembelajaran dengan menggunakan 
metode field trip agar mempunyai kemampuan yang baik dalam proses 



















A. Kajian  tentang Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
1. Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis merupakan kegiatan berbahasa dari pemberi kepada 
penerima secara tidak langsung dalam bentuk tulis. Di bandingkan dengan 
keterampilan berbahasa lainnya, yaitu menyimak, membaca, dan berbicara, 
keterampilan menulis dapat dikatakan keterampilan berbahasa yang paling 
kompleks. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (2007: 1180) 
keterampilan dapat diartikan sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 
Keterampilan dapat juga diartikan sebagai kecakapan dalam melakukan sesuatu 
dengan baik, cermat, tepat, dan cepat. 
Tarigan (2008:3) mengemukakan keterampilan menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung karena penulis tidak bertatap muka dengan orang lain. Abidin (2012: 
181) juga mempunyai pendapat yang sama bahwa menulis adalah sebuah proses 
berkomunikasi secara tidak langsung antara penulis dan pembacanya. 
Menulis adalah sebuah proses untuk mengemukakan ide dan gagasan dalam 
bahasa tulis. Hal ini sejalan dengan pendapat Akhadiah (dalam Abidin, 2012:181) 
mengemukakan bahwa menulis merupakan sebuah proses, yaitu proses penuangan 
gagasan atau ide dengan bahasa tulis yang dalam praktiknya proses menulis 
dilakukan melalui beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh. Gie 
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(dalam Abidin, 2012:181) menulis memiliki kesamaan makna dengan mengarang 
yaitu kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 
bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Sedangkan Santosa (2009:6.14) 
menulis merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menghasilkan 
sebuah tulisan. Tulisan tersebut digunakan penulis untuk menyampaikan suatu 
pesan kepada pembacanya. Oleh karena itu, agar pesan yang ditulis dapat 
tersampaikan dengan baik maka penulis harus menyajikan tulisan yang baik. 
Dalam kegiatan menulis, terdapat suatu kegiatan menyusun suatu lambang 
atau tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk kata yang dirangkai menjadi 
kalimat dan disusun dalam satu paragraf, kemudian kumpulan paragraf tersebut 
dirangkai menjadi sebuah karangan yang utuh dan bermakna. Tarigan (2008:20) 
mengemukakan bahwa menulis merupakan menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Kegiatan menulis 
tersebut menyajikan secara runtut, menarik, ide, gagasan, dan perasaan 
penulisnya. Sedangkan Suparno dan Muhammad Yunus (2008:1.3), 
mendifinisikan menulis sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) 
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Pesan adalah isi 
atau muatan yang terkandung dalam suatu tulisan sedangkan tulisan merupakan 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis adalah kecakapan seseorang yang menggunakan bahasa 
untuk menyampaikan pesan secara tidak langsung dalam bentuk tulisan. Tulisan 
tersebut berisi ungkapan dan penyampaian pesan berupa gambaran pikiran, 
perasaan, dan ide ke dalam bentuk bahasa tulis yang membentuk wacana utuh 
sehingga dapat dipahami oleh penerima pesan dari  penulis. 
b. Manfaat Menulis 
Kegiatan menulis memiliki beberapa manfaat seperti yang dikemukakan oleh 
Suparno dan Yunus (2008:14) diantaranya adalah sebagai berikut.  
1) Meningkatkan kecerdasan penulis. Dengan menulis seseorang dapat 
meningkatkan kecerdasannya. 
2) Mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas penulis. Dengan menulis 
seseorang dapat mengembangkan daya inisiatif (ide) dan kreatifitas yang ada 
dalam dirinya. 
3) Menumbuhkan keberanian. Dengan menulis seseorang dapat menumbuhkan 
keberanian terutama keberanian dalam mengungkapkan ide atau perasaan. 
4) Mendorong kamauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 
 
Dengan menulis akan menjadikan seseorang mampu menggunakan kata-kata 
dalam tulisan untuk menyampaikan pesan kepada orang lain sehingga orang lain 
dapat mengetahui apa yang ditulisnya. Maka dari itu, berdasarkan pendapat 
Suparno dan Yunus yang telah dikemukakan di atas, melalui kegiatan menulis 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa tulis, 
menemukan ide baru, mengembangkan imajinasi, meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan, dan dapat menjadi sarana belajar, serta akan terdorong untuk 
mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan apa 
yang ditulisnya.  
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c. Karakteristik Tulisan yang Baik 
Karakteristik tulisan yang baik adalah tulisan yang dapat memberikan 
pemahaman atas maksud dan tujuan yang disampaikan oleh penulis kepada 
pembaca. Akhadiah, dkk. (1999: 103-104) berpendapat bahwa sebuah tulisan 
yang baik memiliki beberapa ciri, di antaranya bermakna, jelas/lugas, merupakan 
satu-kesatuan, singkat dan padat, serta memenuhi kaidah kebahasaan, di samping 
itu tulisan yang baik harus bersifat komunikatif. Sedangkan menurut Tarigan 
(2008: 6-7), ciri-ciri tulisan yang baik, sebagai berikut. 
1) Mencerminkan kemampuan penulis menggunakan nada yang serasi. 
2) Mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan yang tersedia 
menjadi suatu keseluruhan yang utuh. 
3) Mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan jelas dan tidak 
samar-samar dengan memanfaatkan struktur kalimat, bahasa, dan contoh-
contoh sehingga mempunyai makna sesuai dengan yang diinginkan oleh 
penulis. Dengan demikian, pembaca tidak perlu bersusah payah untuk 
memahami makna yang tersurat dan tersirat. 
4) Mencerminkan kemampuan penulis untuk dapat menulis secara meyakinkan 
dengan cara menarik pembaca terhadap pokok pembicaraan serta 
mendemonstrasikan suatu pengertian yang masuk akal dan cermat teliti. 
Dalam hal ini pemilihan setiap kata harus menunjang pengertian yang serasi, 
sesuai dengan yang diingikan penulis. 
5) Mencerminkan kemampuan penulis untuk memberikan kritik naskah tulisan 
pertamanya dan memperbaikinya. 
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6) Mencerminkan kebanggan penulis dalam naskah dengan bersedia memeriksa 
ejaan dan tanda baca secara seksama, makna kata dan hubungan 
ketatabahasaan dalam kalimat-kalimat sebelum menyajikannya kepada 
pembaca. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tulisan yang baik 
adalah mencerminkan keterampilan penulis baik dalam segi bahasa maupun 
teknik penulisan sehingga menjadikan tulisan menjadi kesatuan yang utuh yang 
memiliki kebermaknaan serta dapat menjadi tulisan yang komunikatif dan dapat 
dinikmati oleh pembaca. 
d. Jenis – Jenis Menulis 
Menulis merupakan sebuah kegiatan menuangkan ide dan gagasan dalam 
bentuk tulis. Menulis terbagi dalam beberapa jenis berdasarkan isi dan sifatnya, 
jenis-jenis menulis menurut Nurjamal, dkk. (2011:70-71) dikelompokkan menjadi 
lima, yaitu: 
1) Narasi 
Tulisan narasi adalah sebuah tulisan yang sebagaian besar berisi cerita. 
Meskipun di dalamnya terdapat gambaran-gambaran untuk melengkapi cerita 
tersebut, namun secara utuh tulisan tersebut bersifat cerita. Ciri-ciri tulisan narasi 
adalah sebagai berikut. 
a) Menggunakan urutan waktu dan tempat yang berhubungan secara kausalitas. 
b) Terdapat unsur tokoh yang digambarkan mempunyai perwatakan yang jelas. 





Tulisan deskripsi adalah tulisan yang berisi gambaran tentang suatu objek atau 
keadaan tertentu yang dijelaskan seolah-olah objek tersebut terlihat. Ciri-ciri 
tulisan deskripsi adalah sebagai berikut. 
a) Berhubungan dengan panca indra. 
b) Penggunaan objek didapat dengan pengamatan bentuk, warna, dan keadaan 
objek secara langsung. 
c) Unsur perasaan lebih tajam. 
3) Eksposisi 
Tulisan eksposisi adalah tulisan yang berisi sebuah pembahasan tentang suatu 
persoalan beserta penjelasan-penjelasannya secara terperinci supaya pembaca 
dapat memahami persoalan tersebut. Ciri-ciri tulisan eksposisi adalah sebagai 
berikut. 
a) Memberikan informasi. 
b) Adanya fakta dan informasi. 
c) Berfungsi untuk menperjelas apa yang akan disampaikan. 
4) Persuasi  
Tulisan persuasi adalah sebuah tulisan yang berusaha menonjolkan fakta-fakta 
mengenai suatu persoalan yang kemudian fakta-fakta tersebut dijadikan dasar 
untuk mempengaruhi pembaca. Ciri-ciri tulisan persuasi adalah sebagai berikut. 
a) Terhadap himbuan atau ajakan. 





Tulisan argumentasi adalah tulisan yang berisi pendapat tentang suatu 
persoalan yang didukung dengan sejumlah argumentasi dengan maksud untuk 
menyakinkan pembaca atas pendapat yang dikemukakan. Ciri-ciri tulisan 
argumentasi adalah sebagai berikut. 
a) Terdapat pernyataan, ide atau gagasan yang dikemukakan. 
b) Pembenaran berdasarkan fakta dan data yg disampaikan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan adalah 
tulisan yang berupa hasil penjabaran tentang suatu topik atau gagasan tertentu. 
Sesuai dengan latar belakang masalah, maka dalam hal ini peneliti memilih satu 
jenis tulisan yaitu tulisan deskripsi. 
2. Karangan Deskripsi 
a. Pengertian Karangan Deskripsi 
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia memiliki beberapa jenis karangan. 
Salah satu jenis karangannya adalah karangan deskripsi. Tarigan (2008:21) 
mengemukakan bahwa karangan merupakan pikiran atau gagasan yang 
disampaikan kepada orang lain dalam bahasa tulis. Sedangkan Rofi’uddin dan 
Zuhdi (1999:167) menjelaskan, karangan deskripsi adalah karangan yang isinya 
melukiskan suatu objek dengan kata-kata. Objek yang dilukiskan dalam karangan 
deskripsi ini dapat berupa orang, benda, tempat, kejadian, dan sebagainya. Pada 
saat melukiskan objek ini, penulis menunjukkan bentuk, rupa, suara, bau, rasa, 
suasana, dan situasi suatu objek dengan tulisannya. 
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Menurut Nurjamal, dkk. (2011:71) mengungkapkan bahwa karangan deskripsi 
adalah tulisan yang berisi gambaran tentang suatu objek atau keadaan tertentu 
yang dijelaskan seolah-olah objek tersebut terlihat. Dalman (2014: 94) 
berpendapat bahwa karangan deskripsi merupakan karangan yang melukiskan 
atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata secara 
jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut merasakan atau 
mengalami langsung apa yang dideskripsikan si penulisnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa karangan deskripsi adalah karangan yang berisi tentang suatu 
objek yang dilukiskan dengan keadaan sebenarnya melalui kata-kata yang jelas 
dan terperinci sehingga pembaca turut merasakan apa yang dideskripsikan 
penulis. 
b. Tujuan Menulis Karangan Deskripsi 
Pada setiap jenis tulisan memiliki beberapa tujuan yang akan disampaikan 
kepada pembaca dari penulis. Tujuan yang hendak dicapai perlu dituliskan secara 
jelas karena tujuan menulis yang ditulis dengan jelas dan tepat akan memberikan 
pengaruh yang besar terhadap isi tulisan yang hendak dibuat. Dengan begitu, isi 
tulisan tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada pembaca. Keraf (1981:93) 
menyatakan bahwa, tujuan yang hendak dicapai oleh seorang penulis ketika 
menulis karangan deskripsi adalah memungkinkan terciptanya imajinasi kepada 
pembaca. Pembaca diharapkan dapat seolah-olah dapat melihat sendiri objek yang 
terdapat dalam tulisan.  
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Sedangkan Rofi’uddin dan Zuhdi (1999: 167) mengungkapakan bahwa tujuan 
dari menulis karangan deskripsi adalah melukiskan objek dengan kata-kata. Objek 
yang dituliskan dalam karangan deskripsi dapat berupa orang, benda, tempat, dan 
kejadian. Dalam karangan deskripsi penulis berupaya menunjukkan bentuk, rupa, 
suara, bau, rasa, suasana, situasi suatu objek sehingga penulis seakan-akan 
menghadirkan objek tersebut kehadapan pembaca, sehingga seolah-olah pembaca 
akan dapat melihat, mendengar, meraba, membau, merasakan objek yang 
dihadirkan. 
Dari pendapat ahli di atas, bahwa menulis karangan deskripsi memiliki tujuan 
untuk menyampaikan dan mengungkapkan gagasan serta ide penulis kepada para 
pembaca melalui tulisan agar menimbulkan daya imajinasi pembaca, sehingga 
pembaca seolah-olah dapat melihat sendiri objek yang terdapat dalam tulisan.  
c. Ciri – Ciri Karangan Deskripsi 
Menurut Semi (2007: 66-67), menyatakan bahwa ciri-ciri karangan deskripsi 
adalah sebagai berikut. 
1) Karangan deskripsi isinya lebih mengupayakan untuk memperlihatkan secara 
detail atau perincian dari suatu objek. 
2) Karangan deskripsi bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk 
imajinatif pembaca. 
3) Karangan deskripsi disampaikan dengan pemilihan penggunaan gaya yang 
memikat dan pilihan kata tepat. 
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4) Karangan deskripsi banyak memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, 
dilihat, dan dirasakan (objeknya pada umumnya berupa benda, alam, warna, 
manusia). 
5) Organisasi yang disampaikan banyak menggunakan susunan ruang. 
Berdasarkan pendapat dari Semi di atas karangan deskripsi yang baik adalah 
karangan yang isinya memaparkan suatu objek secara detail dengan  pemilihan 
penggunaan gaya dalam kata yang dapat memikat pembaca sehingga hasil 
karangan tersebut apabila dibaca, pembaca juga dapat merasakan, berimajinasi 
seolah-olah pembaca melihat, mendengar secara langsung objek tersebut dan 
sesuai dengan kenyataan.  
d. Macam – Macam Karangan Deskripsi 
Secara garis besar deskripsi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu, 
deskripsi ekspositoris yang bertujuan untuk memberikan informasi yang 
menyebabkan pembaca dapat melihat, mendengarkan, atau merasakan, dan 
deskripsi impresionistik yang menyebabkan pembaca bereaksi secara emosional 
(Akhadiah, dkk. 1999: 35). Menurut Suparno dan Yunus (2008: 4.14), macam 
karangan deskripsi dipilah menjadi dua kategori, yaitu deskripsi orang dan 
deskripsi tempat. Adapun penjelasan dari masing-masing deskripsi tersebut, yaitu 
sebagai berikut. 
1) Deskripsi Orang. 
Dalam mendiskripsikan orang, yang dilakukan terlebih dahulu adalah 
menentukan hal-hal yang menarik dari orang yang akan deskripsikan. Kemudian, 
mengemukakan informasi tentang orang tersebut yang memungkinkan pembaca 
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seolah-olah mengenalinya sendiri. Adapun aspek yang dideskripsikan dari 
seseorang, yaitu sebagai berikut. 
a) Deskripsi Keadaan Fisik  
Deskripsi fisik bertujuan memberi gambaran yang sejelas-jelasnya tentang 
keadaan tubuh seorang tokoh. Deskripsi ini banyak yang bersifat objektif. 
b) Deskripsi Keadaan Sekitar 
Deskripsi keadaan sekitar, yaitu penggambaran keadaan yang mengelilingi 
sang tokoh, misalnya penggambaran tentang aktivitas-aktivitas yang dilakukan, 
pekerjaan atau jabatan, pakaian, tempat kediaman, dan kendaraan, yang ikut 
menggambarkan watak seseorang. 
c) Deskripsi Watak atau Tingkah Perbuatan 
Dalam mendeskripsikan watak seseorang kita harus mampu menafsirkan tabir 
yang terkandung di balik fisik manusia. Dengan kecermatan, kita harus mampu 
mengidentifikasikan unsur-unsur dan kepribadian seorang tokoh. Kemudian, 
menampilkan dengan jelas unsur-unsur yang dapat memperlihatkan karakter yang 
digambarkan. 
d) Deskripsi Gagasan-Gagasan Tokoh 
Hal ini memang tidak dapat diserap oleh panca indera manusia. Namun, antara 
perasaan dan unsur perasaan dan unsur fisik mempunyai hubungan yang erat. 
Pancaran wajah, pandangan mata, gerak bibir, dan gerak tubuh merupakan 





2) Deskripsi Tempat. 
Tempat memegang peranan yang sangat penting dalam setiap peristiwa. Tidak 
ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan tempat. Semua kisah akan selalu 
mempunyai latar belakang tempat. Jalannya sebuah peristiwa akan lebih menarik 
jika dikaitkan dengan tempat terjadinya peristiwa. Dalam menulis deskripsi 
tempat harus dapat menampilkan detail-detail tempat yang dideskripsikan, 
sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat dan merasakan langsung  terhadap 
tempat atau peristiwa yang dilukiskan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, karangan deskripsi memiliki beberapa macam 
jenis, yaitu deskripsi ekspositoris, deskripsi impresionistik, deskripsi orang, dan 
deskripsi tempat. Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang terdapat di 
penelitian ini, peneliti memilih satu macam jenis tulisan deskripsi yaitu tulisan 
deskripsi tempat yang dapat menampilkan detail-detail tempat yang 
dideskripsikan. 
e. Langkah – Langkah Menulis Karangan Deskripsi 
Sehubungan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, keterampilan menulis 
karangan deskripsi dapat dikuasai siswa melalui beberapa langkah. Menurut 
Rofi’uddin dan Zuhdi (1999:168-170), mengemukakan langkah menulis karangan 
deskrispsi agar dapat mendeskripsikan sesuatu dengan baik yaitu sebagai berikut. 
1) Mengamati objek yang akan ditulis. Untuk mendeskripsikan suatu objek 
dengan baik, memerlukan bahan-bahan yang lengkap mengenai objek 
tersebut. Bahan-bahan diperoleh melalui observasi atau pengamatan. 
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2) Menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi. Data atau informasi yang 
telah kita catat dari pengamatan perlu diseleksi dan disusun dengan cara-cara 
sebagai berikut. 
a) Memilih data dan informasi yang memberikan kesan yang kuat. Harus dapat 
melihat ciri-ciri atau sifat-sifat apakah yang dimiliki oleh orang, tempat, 
benda, dan objek-objek yang lain yang mengesankan. 
b) Menyajikan informasi dengan objek yang kita deskripsikan dengan kerangka 
deskripsi sesuai dengan objek yang di deskripsikan. 
c) Menyusun aspek-aspek tersebut ke dalam urutan yang baik, apakah masuk ke 
dalam urutan lokasi, urutan waktu, atau urutan menurut kepentingan. 
3) Kembangkan kerangka karangan menjadi deskripsi. 
4) Merevisi hasil karangan. 
5) Melaporkan hasil karangan.  
Berdasarkan pendapat dari Rofi’uddin dan Zuhdi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa langkah-langkah menulis karangan deskripsi dengan baik yaitu, mengamati 
objek yang akan ditulis, menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi, 
mengembangkan kerangka karangan menjadi deskripsi, melaporkan hasil 
karangan, dan merevisi hasil karangan. 
f. Aspek – Aspek dalam Karangan Deskripsi 
Dalam menulis karangan, seorang penulis perlu memperhatikan beberapa 
aspek yang dijadikan sebagai dasar untuk penilaian terhadap suatu karangan yang 
ditulisnya. Menurut Nurgiyantoro (2010: 440), aspek-aspek yang dinilai dalam 
sebuah karangan adalah sebagai berikut. 
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1) Isi Gagasan yang Dikemukakan 
Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah karangan dapat melalui 
pengalaman sehari-hari atau informasi-informasi yang diperoleh melalui bacaan 
atau media informasi yang lainnya. Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah 
karangan dipilih untuk mengetahui apakah isi gagasan tersebut sudah sesuai 
dengan tema yang diberikan. 
2) Organisasi Isi 
Organisasi isi dalam sebuah karangan mencakup pendahuluan, isi, dan 
penutup. Bagian pendahuluan menggambarkan isi pokok secara umum, bagian isi 
menjelaskan ide pokok sebuah karangan, dan bagian penutup menggambarkan 
kesimpulan dari isi karangan. Penilaian terhadap organisasi isi dilakukan untuk 
mengetahui apakah karangan yang dibuat siswa sudah mencakup ketiga pokok 
tersebut. 
3) Tata Bahasa 
Tata bahasa merupakan aturan-aturan bahasa yang berlaku. Tata bahasa 
meliputi aturan-aturan penulisan, penggabungan kata, dan penyusunan kalimat. 
Penilaian terhadap tata bahasa dilakukan untuk mengetahui apakah karangan yang 
dibuat siswa sudah sesuai aturan-aturan bahasa yang berlaku. 
4) Gaya: Pilihan Struktur dan Kosakata 
Gaya meliputi struktur kata dan kosakata yang digunakan penulis dalam 
menulis sebuah karangan. Gaya perlu diperhatikan agar karangan yang dihasilkan 
dapat dipahami pembaca dengan baik. Penilaian meliputi struktur dan kosakata 
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dalam sebuah karangan dilakukan untuk mengetahui apakah struktur dan kosakata 
yang digunakan oleh penulis sesuai dengan pedoman penulisan yang berlaku. 
5) Ejaan dan Tata Tulis 
Penggunaan ejaan dan tata tulis dalam sebuah karangan harus disesuaikan 
dengan penggunaan ejaan yang berlaku. Bertujuan agar pembaca dapat 
memahami apa yang disampaikan oleh penulis. Penilaian terhadap ejaan dan tata 
tulis dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan ejaan dan tata tulis 
karangan yang dibuat siswa sudah sesuai dengan ejaan yang berlaku. 
Dalam penelitian ini, menggunakan aspek yang dikemukakan oleh 
Nurgiyantoro dan pada bagian kriteria disetiap aspek dalam penilaian 
dimodifikasi sesuai pada tingkat sekolah dasar.  
g. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
Mengungkapkan pesan berupa pikiran, gagasan, dan ide dari penulis ke 
penerima secara tidak langsung dalam bentuk tulisan merupakan kegiatan menulis 
yang perlu adanya arahan dan latihan terus menerus. Hal tersebut, sejalan dengan 
pendapat Tarigan (2008:1) yang menyatakan bahwa keterampilan menulis hanya 
dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak pelatihan. Maka 
dari itu, keterampilan menulis khususnya menulis deskripsi perlu pelatihan secara 
intensif agar siswa dapat menuangkan gagasan dengan memilih kata-kata yang 
disusun menjadi sebuah karangan. 
Keterampilan menulis menurut Byrne (dalam Slamet, 2007: 140) adalah 
kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk bahasa tulis melalui 
kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap dan jelas sehingga buah 
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pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil. 
Nurjamal, dkk. (2011:71) mengungkapkan karangan deskripsi merupakan sebuah 
tulisan yang berisi gambaran tentang suatu objek atau keadaan tertentu yang 
dijelaskan seolah-olah objek tersebut terlihat. Di dalam kalimat deskripsi penulis 
dapat menunjukkan bentuk, rupa, suara, bau, rasa, suasana, situasi sesuatu, objek. 
Karangan deskripsi juga menunjukkan sesuatu dari penulis  yang seakan-akan 
menghadirkan sesuatu dihadapan pembaca, sehingga pembaca seolah-olah dapat 
melihat, mendengar, meraba, merasakan objek yang dihasilkan oleh penulis. 
Berdasarkan pemaparan di atas, keterampilan menulis deskripsi yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kecakapan seseorang untuk 
memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan dan perasaan kepada para pembaca 
lewat tulisan agar pembaca seolah-olah dapat melihat sendiri objek tersebut secara 
keseluruhan seperti yang dialami secara fisik oleh penulisnya.  
 
B. Faktor Pengaruh Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Keterampilan menulis siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 
Muhibbinsyah (2011:129), secara umum mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yaitu keadaan atau kondisi jasmani 
dan rohani siswa. Faktor internal jasmani meliputi kondisi kesehatan siswa 
dan terganggunya alat-alat indera penglihatan dan pendengaran, sedangkan 
faktor internal rohani meliputi tingkat kecerdasan siswa/intelegensi siswa, 
sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa dalam belajar.  
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2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yaitu kondisi lingkungan disekitar 
siswa. Dalam faktor eksternal ini meliputi tiga faktor yang mempengaruhi, 
yaitu: 
a. Faktor keluarga yang meliputi sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan 
keluarga, rumah tempat tinggal siswa bersama keluarganya, keadaan cuaca 
dan waktu belajar yang digunakan siswa. 
b. Faktor sekolah yang meliputi guru dan staf administrasi, metode mengajar, 
kurikulum, ketersediaan alat-alat/media belajar, pelajaran dan waktu sekolah, 
gedung sekolah dan letaknya, tugas rumah dan teman-teman sekelas siswa. 
c. Faktor masyarakat, yaitu seperti kehidupan masyarakat, media masa, tetangga, 
dan teman sepermainan di sekitar perkampungan siswa.  
3. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning) 
Pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan 
metode yang digunakan siswa untuk memudahkan siswa memahami konsep 
pembelajaran. Faktor pendekatan belajar, biasanya disebabkan guru kurang dapat 
memilih pendekatan ataupun metode yang tepat dalam pebelajaran. Hal ini, 
berakibat tujuan pembelajaran tidak tercapai. 
Sedangkan Tarigan (2008: 23), faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan 
menulis karangan deskripsi antara lain: (1) maksud dan tujuan penulisan, yakni 
pembaca dapat mengerti kemana arah tujuan penulisan karangan deskripsi; (2) 
kondisi pembaca atau pemirsa, artinya sebuah karangan deskripsi tersebut akan 
ditujukan kepada pembaca, apakah itu orang tua, kenalan, atau teman penulis 
sehingga karangan dapat berguna; dan (3) waktu atau kesempatan, artinya 
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menuntut tulisan yang dubuat penulis karangan deskripsi akan sesuai dengan 
berlangsung. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterampilan menulis karangan deskrispsi siswa, yaitu faktor internal (dari dalam 
diri siswa), faktor eksternal (dari luar diri siswa), dan faktor pendekatan belajar. 
Selain itu, untuk membuat karangan deskripsi yang baik harus memperhatikan 
tujuan, maksud, kondisi pembaca, dan waktu atau kesempatan. 
 
C. Karakteristik Siswa SD 
Hakikatnya siswa SD merupakan makhluk individu dan makhluk sosial. 
Sebagai makhluk individu, siswa SD memiliki karakteristik yang khas dan 
memiliki perbedaan individual yang alamiah. Secara fisik maupun psikologis, 
siswa mengalami pertumbuhan dan perkembangan sesuai tingkatan usia yang 
dialaminya. Guru perlu memahami bahwa semua siswa memiliki kebutuhan yang 
bervariasi sesuai dengan tahapan perkembangannya yang pada umumnya meliputi 
kebutuhan fisik, kognitif, emosi, sosial, dan intelektual (Izzaty, dkk. 2013:103). 
Dengan demikian, guru akan mengetahui dan dapat menentukan bagaimana 
melakukan pembelajaran yang disesuaikan dengan tahapan kemampuan belajar 
serta tingkat perkembangan siswa. 
Piaget (dalam Hamzah dan Nurdin, 2012:237-238) tahap perkembangan siswa 
secara hierarkis terdiri dari empat tahap perkembangan dan untuk siswa usia SD 




1. Tahap Pra-Operasional (usia 2-7 tahun) 
Pada tahap ini kemampuan kognitif siswa masih terbatas. Siswa suka meniru 
perilaku orang lain. Perilaku yang ditiru terutama perilaku orang lain khususnya 
orang tua dan guru yang pernal siswa lihat ketika orang itu merespon terhadap 
perilaku orang, keadaan, dan kejadian yang dihadapi pada masa lampau. Siswa 
mulai dapat menggunakan kata-kata yang benar dan mengekspresikan kalimat-
kalimat pendek secara efektif.    
2. Tahap Operasional-Konret (7-11 tahun) 
Pada tahap ini siswa sudah mulai memahami logika secara stabil pada materi 
pelajaran, misalnya volume dan jumlah, seta mempunyai kemampuan memahami 
cara mengombinasikan beberapa golongan benda yang bervariasai tingkatannya. 
Selain itu, siswa sudah dapat berpikir sistematis mengenai benda-benda dan 
peristiwa-peristiwa yang konkret. 
3. Tahap Operasional-Formal (usia 11-15 tahun) 
Pada tahap ini siswa sudah menginjak usia remaja. Perkembangan kognitif 
siswa pada tahap ini telah memiliki kemampuan mengoordinasikan dua ragam 
kemampuan kognitif. Karakteristik dalam tahap ini antara lain siswa mampu 
berpikir untuk memecahkan masalah secara logis, sudah dapat berpikir teoritis, 
dan argumentatif. 
Berdasarkan tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Piaget diatas, siswa 
kelas IV berada pada tahap operasional konkret (7-11 tahun). Pada tahap ini, 
siswa sudah dapat menyelesaikan tugas-tugas menggabungkan, menghubungkan, 
memisahkan, menyusun, menderetkan, melipat, membagi, dan berpikir logis 
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(Anitah, 2010:2.22). Pada masa ini siswa juga diharapkan memperoleh 
pengetahuan dasar yang dipandang sangat penting bagi persiapan dan penyesuaian 
diri terhadap kehidupan di masa dewasa. Siswa diharapkan mempelajari 
keterampilan-keterampilan tertentu. Menurut Iskandarwassid dan Suhendar 
(2013:140), keterampilan-keterampilan tersebut meliputi: 
1. Keterampilan membantu diri sendiri. Pada masa ini, siswa mampu untuk 
membantu dirinya sendiri untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. 
Siswa mampu memecahkan masalahnya sendiri sehingga dapat berintegrasi 
dengan lingkungannya. 
2. Keterampilan sosial. Pada masa ini, siswa mampu bersosialisasi baik dengan 
teman seumurannya maupun dengan orang yang lebih tua atau muda darinya. 
3. Keterampilan sekolah. Siswa pada masa ini mampu untuk bersekolah, 
mengikuti pelajaran, dan menyerap pelajaran. 
4. Keterampilan bermain. Pada usia sekolah dasar, siswa mampu bermain 
mainan untuk usia mereka. 
Bagi siswa di tingkat SD, peran kelompok sebaya sangat berarti. Siswa sangat 
mendambakan penerimaan oleh kelompoknya. Baik dalam penampilan perilaku 
maupun dalam ungkapan diri, terutama bahasa, siswa cenderung meniru 
kelompok yang sebaya. 
Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, cara berpikir siswa usia SD 
masih konkret dan belum menangkap abstrak. Proses berpikir siswa dalam 
mengerjakan tugas didasarkan atas manipulasi dari objek-objek dan pengalaman-
pengalaman yang pernah dialami. Dengan demikian, guru dituntut untuk 
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merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk belajar sambil 
bermain, bekerja kelompok, maupun terlibat langsung dalam pembelajaran. 
Materi pembelajaran juga hendaknya dikaitkan dengan pengalaman siswa 
sehingga tidak bersifat abstrak dan bermakna bagi siswa. 
 
D. Kajian tentang Belajar dan Metode Pembelajaran Field Trip 
1. Hakikat Belajar 
Belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Sugihartono, dkk. (2013:74) mengemukakan bahwa belajar merupakan 
suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan 
tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena 
adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Suyono dan Hariyanto (2014: 9) 
menjelaskan bahwa belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk 
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 
sikap, dan mengokohkan kepribadian. Hamzah dan Nurdin (2012:139) 
berpendapat, belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
latihan pengalaman individu akibat interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan 
Marquis dan Hilgard (dalam Suyono dan Hariyanto, 2014:12) menyatakan bahwa 
belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui 
latihan, pembelajaran, dan lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam diri. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah diuraikan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa belajar merupakan usaha yang dilakukan seseorang untuk 
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memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan meningkatkan keterampilan melalui 
latihan dan pembelajaran yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku 
dalam dirinya dari belum baik menjadi lebih baik serta mampu memberikan 
manfaat bagi individu dan orang lain. 
Belajar dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, tidak harus dalam kondisi 
formal di dalam kelas tetapi dapat juga secara informal, nonformal, dan dapat 
belajar dari alam maupun peristiwa sosial sehari-hari. Melalui belajar seseorang 
akan melakukan perubahan tingkah lakunya sebagai hasil dari interaksi antara 
individu dengan lingkungannya. Namun, tidak semua tingkah laku dikategorikan 
sebagai aktivitas belajar. Menurut Sugihartono, dkk. (2013:74-76), 
mengkategorikan sebagai perilaku belajar memiliki ciri yaitu, perubahan tingkah 
laku terjadi secara sadar, perubahan bersifat kontinu dan fungsional, perubahan 
bersifat positif dan aktif, perubahan bersifat permanen, perubahan dalam belajar 
bertujuan atau terarah, dan perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.  
2. Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (Iskandarwassid dan 
Suhendar, 2013:56). Sedangkan pembelajaran menurut Sudjana (dalam 
Sugihartono, dkk. 2013:80) merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan 
sengaja oleh guru yang dapat menyebabkan siswa melakukan kegiatan belajar. 
Sugihartono, dkk. (2013: 81) mengemukakan dengan jelas bahwa metode 
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh guru 
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan menciptakan sistem 
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lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan 
belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal.  
Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa metode pembelajaran merupakan cara yang dilakukan oleh guru untuk 
menyampaikan materi pada siswa saat proses pembelajaran sehingga siswa dapat 
belajar dan dapat diperoleh hasil yang optimal.  
Dalam pembelajaran terdapat berbagai jenis metode. Sugihartono, dkk. 
(2013:81-84) menjelaskan berbagai jenis metode pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut. 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode penyampaian materi dari guru kepada 
siswa dengan cara guru menyampaikan materi melalui bahasa lisan baik verbal 
maupun nonverbal. Metode ini cenderung pada bentuk komunikasi satu arah dan 
menuntut keaktifan guru karena siswa sebagai penerima materi pelajaran dan guru 
sebagai sumber belajar.  
b. Metode Latihan 
Metode latihan merupakan metode penyampaian materi melalui upaya 
penanaman terhadap kebiasaan-kebiasaan tertentu. Melalui penanaman terhadap 
kebiasaan-kebiasaan tertentu, diharapkan siswa dapat menyerap materi secara 
optimal. 
c. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara penyajian materi pelajaran melalui 
bentuk pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Metode ini bertujuan untuk 
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memotivasi siswa mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran atau guru 
yang mengajukan pertanyaan dan siswa menjawab. Dengan metode ini akan 
mengembangkan keterampilan mengamati, menginterpretasi, mengklasifikasikan, 
membuat kesimpulan, menerapkan, dan mengkomunikasikan. 
d. Metode Karyawisata (field trip)  
Metode karyawisata (field trip) merupakan metode penyampaian materi 
dengan cara membawa langsung siswa ke objek di luar kelas atau di lingkungan 
kehidupan nyata agar siswa dapat mengamati atau mengalami secara langsung.  
e. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran dengan cara 
memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkaitan dengan 
materi pembelajaran. Metode ini dapat dilakukan dengan cara guru 
memperlihatkan suatu proses dan kerja suatu benda atau siswa melakukan 
demonstrasi baik secara individu atau kelompok dengan bimbingan guru.  
f. Metode Sosiodrama 
Metode sosiodrama merupakan metode pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu 
yang terdapat dalam kehidupan sosial.  
g. Metode Bermain Peran 
Metode bermain peran merupakan metode pembelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa dengan cara siswa memerankan 
suatu tokoh. Metode ini melatih untuk mengembangkan penghayatan, 
tanggungjawab, dan terampil dalam memaknai materi yang dipelajari. 
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h. Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakan metode pembelajaran melalui pemberian masalah 
kepada siswa dan siswa diminta memecahkan masalah secara kelompok. Metode 
ini akan mendorong siswa untuk mengutarakan pendapatnya dan membiasakan 
bersikap toleran terhadap pendapat orang lain yang berbeda dengan pendapat 
dirinya. 
i. Metode Pemberian Tugas dan Resitasi 
Metode pemberian tugas dan resitasi merupakan metode pembelajaran melalui 
pemberian tugas kepada siswa, seperti guru menugaskan siswa membaca materi 
tertentu, selanjutnya guru dapat menambahkan tugas lain misalnya membaca buku 
lain sebagai pembanding. Tugas lain tersebut, diikuti dengan resitasi yaitu metode 
pembelajaran berupa tugas pada siswa untuk melaporkan pelaksanaan tugas yang 
telah diberikan guru.  
j. Metode Eksperimen 
Metode eksperimen merupakan metode pembelajaran dalam bentuk pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan suatu proses atau percobaan. 
k. Metode Proyek 
Metode proyek merupakan metode pembelajaran berupa penyajian kepada 
siswa materi pelajaran yang bertitik tolak dari suatu masalah yang selanjutnya 
dibahas dari berbagai sisi yang relevan sehingga diperoleh pemecahan secara 
menyeluruh dan bermakna.  
Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan diatas, metode pembelajaran 
memiliki berbagai macam jenis yang dapat digunakan oleh guru pada saat 
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pembelajaran. Namun, pada penelitian ini memfokuskan pada penerapan metode 
karyawisata (field trip) dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
didukung penggunaan metode lainnya yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan 
diskusi. 
3. Metode Pembelajaran Field Trip 
Dalam proses pembelajaran tidak selalu dilakukan di dalam kelas tetapi juga 
dapat dilakukan dengan pembelajaran yang mengajak siswa untuk ke luar kelas 
atau luar sekolah. Salah satunya adalah dengan menggukan metode pembelajaran 
field trip  (karyawisata). Pembelajaran dengan metode ini akan mengajak siswa 
untuk mengalami secara langsung dan mengamati objek yang terdapat di materi 
pembelajaran secara lebih konkret. Pembelajaran dengan metode ini, dapat 
dilakukan di lingkungan sekitar sekolah seperti perpustakaan, kantin sekolah, 
mushola, dan halaman sekolah. Seperti yang dikemukan oleh Sugihartono, dkk. 
(2013:82), yang menjelaskan bahwa metode field trip (karyawisata) merupakan 
metode penyampaian materi dengan cara membawa langsung siswa ke objek di 
luar kelas atau di lingkungan kehidupan nyata agar siswa dapat mengamati atau 
mengalami secara langsung. Roestiyah (2001:85) menegaskan, karyawisata 
adalah cara mengajar yang dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat 
atau objek tertentu di luar sekolah untuk mempelajari sesuatu. Hal ini bukan 
sekedar rekreasi, melainkan untuk belajar dengan melihat kenyataan secara 
langsung. 
Berdasarkan pendapat ahli yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa metode karyawisata (field trip) adalah cara penyampaian materi pelajaran 
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dengan mengajak siswa berkunjung ke sebuah objek di luar kelas agar dapat 
mengamati objek secara langsung. Dalam penelitian ini, metode field trip yang 
diterapkan tidak jauh dari sekolah. Pembelajaran dengan metode ini, dilakukan 
dengan cara mengajak siswa kelas IV untuk mengunjungi objek yang berada di 
lingkungan sekitar sekolah, seperti kantin, perpustakaan, mushola, dan halaman 
sekolah. Kegiatan yang dilakukan di tempat field trip adalah mengamati objek, 
menggali informasi dan mencatatnya untuk dijadikan bahan yang akan ditulis 
menjadi sebuah karangan deskripsi. 
4. Kelebihan Metode Pembelajaran Field Trip 
Sebagai salah satu metode pembelajaran, metode field trip memiliki beberapa 
kelebihan. Roestiyah (2001: 87) mengungkapkan kelebihan dari metode field trip 
sebagai berikut. 
a. Siswa mendapat pengalaman langsung dan menghayati langsung, sehingga 
dengan kesempatan tersebut siswa dapat mengembangkan keterampilan yang 
dimilikinya. 
b. Melalui melihat atau mengamati secara langsung, siswa dapat memperdalam 
dan memperluas pengalamannya. 
c. Siswa dapat memperoleh kesempatan bertanya jawab, menemukan informasi, 
menemukan bukti kebenaran teori, dan mencoba teorinya dalam sebuah 
praktik. 
d. Memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang terintegrasi dan terpadu. 
Berdasarkan pendapat Roestiyah, metode field trip memiliki kelebihan yaitu, 
siswa akan mengalami secara langsung dan mengamati objek secara lebih konkret 
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sehingga siswa akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang terintegrasi 
serta terpadu. Pengalaman dan pengetahuan yang diperoleh merupakan 
pengalaman baru yang sebelumnya tidak pernah diperoleh ketika melakukan 
proses pembelajaran di dalam kelas. Mempertimbangkan beberapa kelebihan di 
atas, peneliti memilih metode field trip yang akan digunakan dalam penelitian.  
5. Langkah-Langkah Pembelajaran dengan Metode Field Trip 
Menurut Roestiyah (2001: 86) secara umum langkah-langkah yang harus 
dilaksanakan dalam pembelajaran dengan metode field trip adalah sebagai berikut. 
a. Tahap Persiapan. Pada tahap ini guru melakukan kegiatan sebagai berikut. 
1) Merumuskan tujuan instruksional. 
2) Menentukan objek yang akan dipilih. 
3) Menyusun rencana rancangan pembelajaran bagi siswa. 
4) Mempersiapkan sarana yang diperlukan dalam pembelajaran. 
b. Tahap Pelaksanaan. Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan sebagai 
berikut. 
1) Melaksanakan proses pembelajaran di tempat field trip  dan dalam kelas. 
2) Mengawasi pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
3) Memberikan bimbingan kepada para siswa. 
c. Tahap Tindak Lanjut. Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan sebagai 
berikut. 
1) Mendiskusikan hasil yang diperoleh di tempat field trip. 




E. Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi dengan Metode Field Trip 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menerapkan pembelajaran keterampilan 
menulis karangan deskripsi melalui metode field trip yang mengacu kurikulum 
KTSP 2006. Hal ini, dikarenakan tempat penelitian tindakan yaitu SD Negeri 1 
Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung masih menerapkan kurikulum KTSP 
2006 sehingga peneliti menyesuaikan dengan keadaan sekolah. Peneliti akan 
menerapkan pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan metode field trip  berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar untuk keterampilan menulis yang terdapat pada silabus mata pelajaran 
bahasa Indonesia SD kelas IV semester 2. 
Penelitian ini, akan menerapkan pembelajaran keterampilan menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan metode field trip melalui tiga tahap yang 
berdasarkan pendapat dari Roestiyah, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak 
lanjut. Adapun tahap-tahap pembelajarannya adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan 
a. Merumuskan tujuan pembelajaran. 
b. Menentukan objek yang akan diamati. 
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
d. Mempersiapkan perlengkapan dan alat yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 
e. Menyampaikan materi dan langkah pembelajaran melalui metode field trip. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan pengamatan pada objek yang telah ditentukan. 
b. Menggali informasi penting terkait objek yang diamati. 
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c. Mencatat informasi penting terkait objek yang diamati. 
3. Tahap Tindak Lanjut 
a. Mendiskusikan hasil pengamatan dari pelaksanaan metode field trip. 
b. Menulis karangan deskripsi berdasarkan hasil pengamatan ketika 
melaksanakan field trip. 
c. Menyampaikan hasil tulisan yaitu, karangan deskripsi berdasarkan hasil 
pengamatan yang diperoleh selama melaksanakan field trip. 
Metode field trip yang diterapkan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
lingkungan sekitar sekolah karena bertujuan untuk meminimalisir keterbatasan 
waktu penelitian dan seluruh kekurangan yang muncul dengan penerapan metode 
field trip, tetapi diharapkan dapat memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan 
tujuan dalam penelitian ini. Proses pembelajaran dilakukan dengan mengajak para 
siswa mengunjungi tempat-tempat tertentu yang menjadi objek pembelajaran. 
Tempat yang dikunjungi dalam kegiatan field trip ini bukan tempat yang jauh, 
melainkan tempat di sekitar sekolah saja sehingga tidak menimbulkan kendala 
yang besar. Sekolah sudah memiliki tempat-tempat yang dapat dijadikan sumber 
belajar seperti halaman sekolah, ruang perpustakaan, ruang UKS, tempat parkir, 
kantin sekolah, dan sebagainya. Secara lebih jelas, langkah-langkah pembelajaran 
menulis karangan deskripsi dengan metode field trip adalah sebagai berikut.  
1. Siswa diberi penjelasan terkait materi yang akan diajarkan. 
2. Siswa diajak melakukan metode field trip dengan mengunjungi tempat-tempat 
di lingkungan sekolah, yaitu halaman sekolah, perpustakaan, kantin sekolah, 
dan mushola sekolah. 
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3. Siswa mengamati objek, menggali informasi penting, dan mencatat informasi 
yang diperlukan sebagai bahan tulisan dengan bimbingan guru. 
4. Setelah memperoleh bahan tulisan, siswa diajak kembali kelas untuk 
membicarakan hasil yang diperoleh di tempat kunjungan.  
5. Siswa berdiskusi untuk menuliskan hal-hal yang diketahui terkait tempat 
kunjungan dan guru membimbing siswa untuk menyusun kerangka karangan.  
6. Siswa diberi tugas individu yaitu menulis karangan deskripsi pada kertas yang 
telah disediakan dan dibimbing untuk menentukan judul berdasarkan hasil 
pengamatan yang diperoleh selama melaksanakan field trip. 
7. Siswa menulis karangan deskripsi dengan memperhatikan ejaan dan tanda 
baca yang sesuai. 
8. Perwakilan siswa maju ke depan kelas membacakan hasil tulisannya 
sementara siswa lain memperhatikan. 
9. Siswa diberikan penekanan materi pembelajaran, guru bersama siswa 
menyimpulkan materi pelajaran pada pertemuan hari itu. 
 
F. Kompetensi Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Kompetensi yang dimiliki siswa dapat dilihat melalui kemampuan siswa 
dalam melaksanakan tugas yang diperoleh melalui pendidikan maupun latihan. 
Siswa dikatakan memiliki kompetensi apabila siswa dapat melaksanakan tugas 
yang telah diberikan secara baik, runtut, dan sesuai dengan perintah. 
Iskandarwassid dan Sunendar (2013:170) mengungkapkan bahwa kompetensi 
adalah suatu pernyataan minimal tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
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nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak setelah siswa 
menyelesaikan suatu aspek atau sub aspek mata pelajaran tertentu.  
Dalam menulis karangan deskripsi, kompetensi yang harus dimiliki siswa 
adalah dengan melakukan kegiatan menulis berupa karangan deskripsi dengan 
baik dan benar sesuai dengan ejaan, tanda baca, serta pemilihan kosakata yang 
tepat. Kompetensi yang harus dimiliki siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia terdapat dalam silabus adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Silabus Bahasa Indonesia Kelas IV Materi  
Membuat Karangan Deskripsi 
 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
8. Mengungkapkan pikiran perasaan 
dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, 
dan pantun anak. 
8.1 Menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan 
(huruf besar, tanda titik, tanda 
koma, dan lain-lain) 
 
G. Hasil Penelitian Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Ardian Rinaldi (2012) dengan judul 
“Peningkatan Menulis Deskripsi Melalui Model Pembelajaran Kontekstual 
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri Slarang Lor 02 Tegal”. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I, dan siklus II, baik hasil tes 
maupun hasil nontes. Dari hasil tes dapat diketahui peningkatan nilai menulis 
deskripsi dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual pada siklsus I 
sebesar 67, pada siklus II naik menjadi 69. Hal tersebut membuktikan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kontekstual dalam menulis deskripsi dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis deskripsi. Perubahan sikap 
dan perilaku siswa kelas IV SD Negeri Slarang Lor 02 Tegal menunjukkan 
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perubahan yang positif, siswa lebih tertarik dan antusias dalam pembelajaran 
menulis deskripsi dengan model pembelajaran kontekstual. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nindita (2010) dengan judul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Mengefektifkan 
Penggunaan Media Gambar Pada Siswa Kelas IV SDN Kaligangsa 1 Tegal”. 
Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I, membuktikan hasil ketuntasan 
belajar siswa dalam menulis deskripsi adalah 84% dari 37 siswa. Pada siklus 
II, mengalami peningkatan menjadi 89% dari 37 siswa. Pada siklus III 
meningkat menjadi 100% dan seluruh siswa mengalami tuntas belajar. Dengan 
demikian, diidentifikasikan bahwa penggunaan media gambar dapat 
membantu meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 
kelas IV SDN Kaligangsa 1 Tegal. 
Penelitian yang sudah dilakukan tersebut terdapat persamaan pada topik 
penelitian yang dilakukan, yaitu untuk meningkatkan kemampuan keterampilan 
menulis karangan deskripsi. Para peneliti telah menggunakan model dan media 
yang bervariasi untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi bagi 
siswa sekolah dasar. Namun ada beberapa perbedaan, yaitu objek kajian dan 
teknik pembelajaran. Setiap penelitian mempunyai ide yang baru dalam hal cara 
sehingga hasilnyapun berbeda. Akan tetapi, penelitian tersebut mempunyai tujuan 






H. Kerangka Pikir 
Penguasaan keterampilan berbahasa terutama menulis karangan deskripsi pada 
siswa sangat penting khususnya di kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung. Namun, pada kenyataannya yang ditemui peneliti di 
lapangan, keterampilan menulis deskripsi siswa masih rendah. Hal ini terjadi 
karena adanya berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil pengamatan langsung 
pada bulan November sampai dengan bulan Desember 2017 permasalahan yang 
ditemui diantaranya adalah keberhasilan terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
masih rendah yang ditandai dengan perolehan nilai rerata kelas adalah 67,5. Siswa 
mengalami kesulitan penggunaan ejaan yang disempurnakan seperti penggunaan 
huruf kapital di awal kalimat dan di tengah kalimat, kesulitan penggunaan tanda 
baca (titik, koma), dan pemilihan kosakata. Metode yang diterapkan guru dalam 
menyampaikan materi menggunakan metode konvensional, sehingga siswa 
cenderung cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru belum 
memanfatkan media yang dapat memudahkan siswa dalam mendeskripsikan suatu 
objek. Akibatnya siswa kurang optimal dalam mendeskripsikan suatu objek dan 
malas untuk menulis karangan deskripsi.  
Melihat kondisi tersebut, peneliti bersama guru kelas IV SD Negeri 1 
Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung merencanakan untuk melakukan 
tindakan perbaikan pembelajaran bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis 
karangan deskripsi. Pembelajaran keterampilan menulis karangan deskripsi akan 
45 
 
dibantu dengan menggunakan metode field trip. Adapun kerangka berpikir dalam 






















1. Keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 
masih rendah. 
2. Metode yang diterapkan kurang bervariasi, 
siswa cepat bosan, dan menganggap 
pembelajaran menulis adalah pembelajaran 
yang melelahkan.  
1. Melalui latihan dan bimbingan menulis karangan 
deskripsi. 
2. Pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui 
metode field trip.  
1. Proses pembelajaran menulis karangan deskripsi 
meningkat. 









I. Pertanyaan Penelitian 
Dari refleksi hasil landasan pustaka dan kerangka pikir di atas, peneliti 
mengemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah langkah-langkah meningkatkan proses pembelajaran 
keterampilan menulis karangan deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 1 
Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung? 
2. Bagaimanakan meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi 





















A. Desain Penelitian Tindakan 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Hamzah, dkk. (2011: 41) penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 
refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga 
proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, dan hasil belajar siswa 
meningkat. Desain penelitian tindakan ini  berdasarkan model Kemmis dan Mc 
Taggart (Arikunto, 2006:93). Setiap siklus atau putaran terdiri dari empat tahapan, 
yaitu perencanaan (planning), tindakan (action),  observasi (observing), dan 
refleksi (reflecting). 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten 
Temanggung terhadap siswa kelas IV pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kolaboratif, yaitu peneliti bekerjasama 
dengan guru kelas. Guru kelas IV berperan sebagai pengajar dan peneliti 
bertindak sebagai pengamat (observer). Gambaran langkah-langkah yang akan 















Gambar 2. Siklus Model Kemmis & MC Taggart 
(Arikunto, 2010:137) 
 
Berdasarkan model Kemmis dan Mc Taggart tersebut, langkah-langkah 
penelitian dilaksanakan dalam empat tahap kemudian akan dilanjutkan dengan 
siklus I, siklus II, dan siklus selanjutnya hingga mencapai indikator keberhasilan. 
Adapun uraian dari tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
1) Berdiskusi dengan guru kolaborator tentang rencana kegiatan penelitian 
meliputi materi pembelajaran, waktu, dan keperluan penelitian. 
2) Menentukan indikator berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang terdapat pada silabus. 
3) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. RPP disusun oleh peneliti dengan pertimbangan guru 




1. Perencanaan  
2. Tindakan 
3.  Observasi  
4. Refleksi  
Siklus II  
1. Perencanaan 
2. Tindakan 
3. Observasi  
4. Refleksi  
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4) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi proses pembelajaran guru dan 
siswa, serta tes menulis untuk mengukur keberhasilan siswa dalam 
keterampilan menulis karangan deskripsi. 
5) Menyiapkan sumber belajar yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
dan peralatan yang digunakan selama penelitian. 
b. Tahap Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini, guru sebagai pelaksana tindakan 
mengacu pada program yang telah dipersiapkan dan disepakati bersama dengan 
peneliti. Peneliti akan menggunakan metode field trip.Pelaksanaan tindakan 
penelitian direncanakan dalam beberapa siklus. Alokasi waktu tiap pertemuan 
dalam siklus I, II, dan seterusnya adalah 2 x 35 menit. Pada tahap tindakan di 
penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut. 
1) Guru membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi, guru mengajukan 
pertanyaan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap konsep materi yang 
telah diketahui dan dipahami. 
2) Siswa diajak mengunjungi tempat-tempat di lingkungan sekolah, yaitu  
halaman sekolah, perpustakaan, kantin sekolah, dan mushola sekolah. 
3) Guru membimbing siswa mengamati objek, menggali informasi penting, dan 
mencatat informasi yang diperlukan sebagai bahan tulisan. 
4) Setelah memperoleh bahan tulisan, para siswa diajak kembali kelas untuk 
membicarakan hasil yang diperoleh di tempat kunjungan.  
5) Siswa diberi tugas individu yaitu menulis karangan deskripsi pada kertas yang 
telah disediakan dengan ejaan dan tanda baca. 
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6) Guru membimbing siswa untuk menentukan judul berdasarkan hasil 
pengamatan yang diperoleh selama melaksanakan field trip. 
7) Perwakilan siswa membacakan hasil tulisannya secara keseluruhan dengan 
bimbingan guru. 
c. Observasi  
Dalam kegiatan observasi, peneliti akan melihat dan mengamati secara 
langsung kemudian mencatat segala sesuatu yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran, dari awal pembelajaran sampai dengan akhir pembelajaran. Adapun 
aspek yang diamati meliputi: 
1) Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran keterampilan menulis karangan 
deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 
field trip. 
2) Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran keterampilan menulis karangan 
deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode 
field trip. 
d. Tahap Refleksi 
Refleksi merupakan bagian yang penting dalam langkah proses penelitian 
tindakan, disebabkan dengan kegiatan refleksi akan memantapkan kegiatan atau 
tindakan untuk mengatasi permasalahan. Pada kegiatan refleksi adapun yang 
dilakukan adalah melakukan analisis, dan mengevaluasi atau mendiskusikan data 
yang harus diperoleh, penyusunan rencana tindakan yang hasil diperoleh melalui 
kegiatan observasi. Data yang telah dikumpulkan dalam observasi dianalisis 
sehingga dapat segera diberi tindakan untuk mencapai tujuan, jika data yang 
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dianalisis tersebut belum mencapai tujuan yang diharapkan maka peneliti dan 
observer melakukan langkah–langkah perbaikan untuk diterapkan pada siklus 
selanjutnya. Akan tetapi jika pada pelaksanaan refleksi terhadap hal–hal dianggap 
baik, maka hal- hal yang baik tersebut harus terus ditingkatkan. 
2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan atas dasar hasil refleksi siklus I apabila pada siklus I 
belum mencapai hasil yang diinginkan dan belum mencapai kriteria keberhasilan 
maka dapat dilakukan perbaikan-perbaikan pada siklus selanjutnya yaitu siklus II.  
 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 karena 
menyesuaikan materi menulis karangan dalam silabus Bahasa Indonesia untuk 
kelas IV. Penelitian ini, dimulai dari bulan November 2018 sampai dengan Maret 
2018. Pelaksanaan penelitian sesuai dengan jadwal mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Pada penelitian ini, alokasi waktu yang digunakan adalah 2 x 
35 menit dalam satu jam pelajaran. 
 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten 
Temanggung yang beralamat di jalan Walisakti, Dusun Banjaran, Kelurahan 
Walitelon Selatan, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. Peneliti 
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melihat lingkungan fisik sekolah dalam keadaan baik, baik dari cara mengatur dan 
memelihara. SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung memiliki 6 
kelas, 1 ruang guru, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 perpustakaan, 1 UKS, 1 mushola 
sekolah, 2 kamar mandi/WC, dan 1 kantin. Suasana sekolah cukup nyaman dan 
mendukung untuk proses belajar mengajar karena berada di tengah-tengah desa 
jauh dari keramaian. Sebagian besar siswa yang bersekolah di SD Negeri 1 
Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung berasal dari lingkungan sekitar 
sekolah. 
 
D. Subjek Penelitian dan Karakteristiknya 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung tahun ajaran 2017/2018. Dengan jumlah siswa sebanyak 
10 yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswi perempuan. Karakteristik subjek 
penelitian ini, berdasarkan tahapan yang dikemukakan oleh Piaget (dalam 
Hamzah dan Nurdin, 2012:237-238) siswa kelas IV berada pada tahap operasional 
konkret (7-11 tahun). Pada tahap ini siswa sudah mulai memahami logika secara 
stabil pada materi pelajaran, misalnya volume dan jumlah, seta mempunyai 
kemampuan memahamicara mengombinasikan beberapa golongan benda yang 
bervariasai tingkatannya. Selain itu, siswa sudah dapat berpikir 






E. Skenario Tindakan 
Skenario tindakan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tahap 
perencanan, tahap tindakan, observasi, dan tahap refleksi. Adapun penjabarannya 
dari tahap-tahap tersebut, yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap Perencanaan (Planning) 
a. Mencari dan mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan. Dalam tahap ini, 
peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan dan mencatat 
permasalahan yang terjadi di kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung. 
b. Menyusun RPP berdasarkan silabus pada setiap siklus I, II, dan seterusnya 
dengan menggunakan metode field trip dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
c. Mempersiapkan sumber dan peralatan yang diperlukan untuk pembelajaran. 
d. Menyiapkan instrumen penilaian keterampilan menulis deskripsi siswa, 
lembar pengamatan aktivitas siswa, dan guru. 
2. Tahap Tindakan (Action) 
Dalam tahap tindakan, peneliti dan guru sepakat akan melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan metode field trip untuk memecahkan 
permasalahan menulis deskripsi yang terjadi di kelas IV SD Negeri 1 Walitelon 
Selatan Kabupaten Temanggung. Tahap tindakan ini, akan dibagi menjadi tiga 
kegiatan yaitu, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Adapun 





a. Kegiatan Awal  
1) Siswa bersama guru berdo`a bersama berdasarkan keyakinan masing-masing 
dan saling menyapa untuk menanyakan kabar. 
2) Siswa dicek kehadirannya.  
3) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru.  
4) Siswa diberi apersepsi dengan guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk 
menggali pemahamannya. 
5) Siswa diberi motivasi oleh guru agar pada kegiatan pembelajaran di hari 
tersebut siswa semangat belajar  
b. Kegiatan Inti 
Tahap Persiapan 
1) Siswa mendengarkan penjelasan tentang materi yang akan dipelajari oleh guru 
yaitu, langkah-langkah menyusun kerangka karangan, menulis karangan 
deskripsi dengan penggunaan EYD yang tepat, dan pelaksanaan pembelajaran 
menulis karangan deskripsi dengan metode field trip. 
2) Siswa diberi kesempatan bertanya terkait materi yang belum dipahami.  
Tahap Pelaksanaan  
1) Siswa diajak melakukan metode field trip dengan mengunjungi tempat-tempat 
di lingkungan sekolah, yaitu halaman sekolah, perpustakaan, kantin sekolah, 
mushola sekolah. 
2) Siswa mengamati objek, menggali informasi penting, dan mencatat informasi 
yang diperlukan sebagai bahan tulisan dengan bimbingan guru. 
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3) Setelah memperoleh bahan tulisan, siswa diajak kembali kelas untuk 
membicarakan hasil yang diperoleh di tempat kunjungan.  
Tahap Tindak Lanjut 
1) Siswa berdiskusi untuk menuliskan hal-hal yang diketahui terkait tempat 
kunjungan. 
2) Siswa menyusun kerangka karangan dengan bimbingan guru. 
3) Siswa diberi tugas individu yaitu menulis karangan deskripsi pada kertas yang 
telah disediakan. 
4) Siswa untuk menentukan judul berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh 
selama melaksanakan field trip dengan bimbingan guru. 
5) Siswa menuliskan karangan deskripsi dengan ejaan dan tanda baca  
6) Perwakilan siswa maju ke depan untuk membacakan hasil tulisan deskripsi. 
7) Siswa yang aktif selama pembelajaran diberi penghargaan oleh guru. 
8) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami. 
c. Kegiatan Akhir  
1) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi tentang pembelajaran 
yang telah dilakukan. 
2) Pembelajaran diakhiri dengan memberikan semangat untuk belajar, berdo`a, 
dan mengucapkan salam. 





3. Tahap Observasi (Observing) 
Tahap observasi atau pengamatan merupakan tahap yang digunakan untuk 
mengamati proses pelaksanaan pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan 
metode field trip selama penelitian tindakan berlangsung. Pada penelitian ini 
kegiatan observasi, dilakukan melalui dua kegiatan yaitu, pertama mengamati 
aktivitas siswa dan aktivitas guru dalam pembelajaran menulis bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode field trip dari awal hingga akhir kegiatan 
pembelajaran di setiap pertemuan pada siklus. Selanjutnya, yang kedua 
mengumpulkan data hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siswa setelah 
diterapkannya pembelajaran dengan metode field trip dan melakukan pencatatan 
yang terjadi pada lembar observasi. 
4. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Pada penelitian ini tahap refleksi dilakukan melalui tiga kegiatan yaitu:  
a. Menganalisis permasalahan yang terjadi pada siklus I dan mendiskusikan cara 
melakukan perbaikan. 
b. Mengevaluasi proses pelaksanaan dan hasil kegiatan pembelajaran yang telah 
dilakukan pada siklus I.  
c. Merencanakan pelaksanaan tindak lanjut untuk pelaksanaan pada siklus II dan 







F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini dengan tes dan 
observasi. Berikut adalah penjelasan mengenai teknik pengumpulan data. 
a. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki 
oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2006: 150). Dalam penelitian tindakan 
kelas ini, peneliti menggunakan teknik tes yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi menggunakan metode field 
trip. Metode tes yang digunakan berupa tes tertulis dengan menggunakan alat 
pengumpulan data berupa soal menulis karangan deskripsi. Tes ini diterapkan 
pada individu selama penelitian, yaitu siklus I, siklus II, dan siklus seterusnya 
sampai mencapai indikator keberhasilan. 
b. Observasi. 
Obrervasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek 
dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2006: 156). Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengamati dan mencatat pelaksanaan 
pembelajaran di kelas dengan lembar observasi yang telah dipersiapkan, aktivitas 
siswa dan guru selama proses tindakan penelitian berlangsung tanpa mengganggu 





2. Instrumen Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa tes 
menulis dan observasi aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Tes Menulis 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan indikator keterampilan menulis 
menurut Nurgiyantoro (2010:440) yang meliputi 1) isi gagasan yang 
dikemukakan, 2) organisasi isi, 3) tata bahasa, 4) gaya : pilihan struktur dan diksi, 
5) ejaan dan tata tulis. Adapun kisi-kisi penilaian  yang digunakan dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 2. Penilaian Tes Menulis Karangan Deskripsi 
 dengan Pembobotan Tiap Komponen 
 
No. Aspek yang Dinilai Rentang Skor 
1 Isi gagasan yan dikemukakan 13 – 30 
2 Organisasi isi 7 – 20 
3 Struktur tata bahasa 5 – 25 
4 Gaya : pilihan struktur dan diksi 7 – 15 
5 Ejaan dan tanda baca 3 – 10 
 
Sedangkan untuk rubrik penilaian, peneliti menggunakan rubrik menurut 
pendapat dari Nurgiyantoro  (2010:441-442) yang telah dilakukan modifikasi 
sesuai dengan jenjang sekolah dasar dibagian kriteria pada setiap aspek. Rubrik 







Tabel 3. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
 






Isi gagasan sesuai judul dan tulisan yang dihasilkan sangat 
menimbulkan kesan indera terhadap pembaca. 
27-30 Sangat 
Baik 
Isi gagasan cukup sesuai judul dan tulisan yang dihasilkan 





Isi gagasan kurang sesuai judul dan tulisan yang dihasilkan 





Isi gagasan tidak sesuai judul dan tulisan yang dihasilkan 





Gagasan isi diungkapkan sangat jelas, sangat sistematis, 





Gagasan isi diungkapkan jelas, sistematis, logis, kalimat 





Gagasan isi diungkapkan cukup jelas, cukup sistematis, 






Gagasan isi diungkapkan kurang jelas, tidak sistematis, dan 













Kalimat yang ditulis dalam deskripsi kompleks dan hanya 
terjadi sedikit kesalahan. 
18-21 Baik 
Kalimat yang ditulis dalam deskripsi cukup kompleks dan 
terjadi banyak kesalahan. 
11-17 Cukup 



















Pemilihan kata dan ungkapan terbatas. 5-7 Cukup 





Tanpa ada kesalahan penggunaan ejaan, tanda baca, dan 
menguasai kaidah penulisan 
8-10 Sangat 
Baik 
Terdapat sedikit kesalahan 1-3x penggunaan ejaan dan 





Penggunaan ejaan dan tanda baca sering terjadi kesalahan 
4-6x dan mengaburkan makna. 
4 Cukup 
Penggunaan ejaan dan tanda  terdapat banyak kesalahan 6x 




b. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi 
untuk melihat aktivitas siswa dan guru ketika proses pembelajaran berlangsung 
selama tindakan. Adapun kisi-kisi lembar observasi yang digunakan yaitu sebagai 
berikut. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Guru Saat Pembelajaran 
Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode Field Trip 
 





Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
2 
Guru menampilkan kesan yang ramah 
dan semangat untuk menarik perhatian 
siswa dalam belajar. 
Persiapan 
pembelajaran  
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 
3 
Guru menjelaskan persiapan metode 
field trip pada siswa. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
3 
Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang objek yang diamati. 




metode field trip 
Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
2 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 










Tabel 5. Kisi-Kisi Observasi Aktivitas Siswa Saat Pembelajaran  
Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode Field Trip 




Siswa mendengarkan penjelasan guru 
terkait pembelajaran dengan metode 
field trip. 
3 Siswa memahami metode field trip. 
Siswa membaca lembar kerja dengan 





Siswa aktif bertanya pada teman atau 
guru bila mengalami kesulitan. 
3 
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
Siswa bersungguh-sungguh 








belajar siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
Siswa memperhatikan apersepsi dari 
guru. 
3 
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan 
dengan tepat waktu. 
Total Butir 10 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan penelitian 
mengarah ke arah perbaikan baik dari proses pembelajarannya maupun 
peningkatan keberhasilan yang diperoleh siswa. Pembelajaran keterampilan 
menulis karangan deskripsi menggunakan metode field trip pada siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung dapat meningkatkan 
dengan indikator keberhasilan bahwa penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
mencapai 75% atau lebih dengan rerata minimal ≥75 dalam pembelajaran 
keterampilan menulis karangan deskripsi. 
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H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui lembar 
observasi aktivitas siswa dan guru serta deskriptif kuantitatif dari hasil tes menulis 
berupa keterampilan siswa dalam menulis karangan deskripsi. Berikut penjabaran 
teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini. 
1. Aktivitas Siswa dan Aktivitas Guru 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yang 
diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran yang 
kemudian dideskripsikan. Analisis ini digunakan pada saat tahapan refleksi, dan 
hasilnya dapat digunakan sebagai bahan refleksi untuk selanjutnya. 
2. Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi 
Keterampilan menulis karangan deskrispsi dianalisis menggunakan deskriptif 
kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai menulis 
karangan deskripsi siswa. Data kuantitatif dianalisis dengan mencari rerata. 
Rumus yang digunakan untuk mencari rerata pada penelitian ini menurut Arikunto 




M = Mean (rata – rata ) 
ΣX = jumlah nilai total yang diperoleh dari hasil 
penjumlahan nilai setiap individu 







Klasifikasi menulis deskripsi mengacu pada pendapat Nurgiyantoro (2010: 
307-308) yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 6. Klasifikasi Nilai Menulis Karangan Deskripsi 
Nilai Kategori 
85 – 100 Sangat Baik 
70 – 84 Baik 
55 – 69 Cukup 































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten 
Temanggung yang beralamat di jalan Walisakti, Dusun Banjaran, Kelurahan 
Walitelon Selatan, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa Tengah. Kelas IV 
memiliki 10 siswa yang terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan serta 
guru kelas IV bernama Ibu Sri Legowati, S.Pd.SD. Sekolah ini memiliki seorang 
kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 guru Penjasorkes, 1 guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI), 1 guru Bahasa Inggris dan 1 penjaga sekolah. Sekolah ini memiliki 
beberapa kegiatan ekstrakulikuler bagi siswa seperti seni tari, pramuka, voli, 
sepak bola, tenis meja dan dokter kecil. Kolaborator dalam penelitian ini adalah 
Ibu Sri Legowati, S.Pd.SD yang merupakan guru kelas IV. Ibu Sri Legowati, 
S.Pd.SD adalah guru tetap dan sudah bersertifikat pendidik profesional.  
Peneliti melihat lingkungan fisik sekolah dalam keadaan baik, baik dari cara 
mengatur dan memelihara. Suasana sekolah nyaman dan mendukung untuk proses 
belajar mengajar karena berada di tengah-tengah desa jauh dari keramaian. 
Keadaan sekolah juga sangat sejuk dan bersih. Hal ini dikarenakan halaman 
sekolah ditanami berbagai macam pohon. Terdapat juga tempat sampah yang 
terpisah antara sampah organik dengan an organik, kemudian di setiap ruang kelas 
terdapat tempat cuci tangan dan cermin yang digunakan siswa untuk merapikan 
diri. Akses jalan untuk menuju sekolah pun mudah karena sekolah berada tepat di 
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pinggir jalan utama desa yang biasa dilalui oleh kendaraan menuju kota. Sebagian 
besar siswa yang bersekolah di SD Negeri 1 Walitelon Selatan Temanggung 
berasal dari lingkungan sekitar sekolah. Sekolah ini memiliki 6 ruang kelas, 1 
ruang guru, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 perpustakaan, 1 Unit Kesehatan Sekolah 
(UKS), 1 mushola sekolah, tempat parkir, halaman sekolah, 2 kamar mandi dan 1 
kantin sekolah. Namun, sekolah belum memiliki ruang aula sehingga saat 
dilakukan pertemuan atau rapat dengan wali murid masih memanfaatkan dua 
ruang kelas yang kemudian sekat atau pintu yang memisahkan ruang kelas 
tersebut di buka. Sekolah ini hanya memiliki 1 LCD yang digunakan untuk 
pembelajaran dan 1 komputer di ruang guru beserta printer.  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti, saat proses pembelajaran 
berlangsung siswa cenderung cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran menulis. 
Beberapa siswa mengatakan bahwa pembelajaran menulis adalah pembelajaran 
yang melelahkan karena siswa sulit menuangkan ide dan gagasan. Hasil tes 
menulis karangan deskripsi siswa juga belum mencapai kriteria keberhasilan yang 
ditandai dengan perolehan rata-rata kelas 67,5. Data hasil keterampilan menulis 
deskripsi menunjukkan bahwa 60% siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan 
Kabupaten Temanggung belum mencapai kriteria keberhasilan. Metode yang 
diterapkan guru kurang bervariasi. Guru mengajarkan menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode konvensional sehingga pembelajaran masih berpusat pada 
guru belum mengaktifkan siswa. Saat pembelajaran guru sekedar menjelaskan dan 
memberikan tema tulisan atau mengarang bebas. Guru belum menyadari bahwa 
tidak semua siswa mengerti akan tema yang diberikan ataupun siswa tidak pernah 
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mengalami hal-hal dalam tema tersebut. Di samping itu, pelaksanaan 
pembelajaran menulis deskripsi, guru belum memanfatkan media yang dapat 
memudahkan siswa dalam mendeskripsikan suatu objek. Akibatnya siswa kurang 
optimal dalam mendeskripsikan suatu objek dan malas untuk menulis karangan 
deskripsi. Maka dari itu, peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat penelitian 
dikarenakan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa masih tergolong 
rendah. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Peneliti melaksanakan penelitian pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 
karena menyesuaikan materi menulis karangan dalam silabus Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini, dimulai dari bulan November 2018 sampai dengan Maret 2018. 
Peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan jadwal mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung, mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IV dilaksanakan selama 5 jam pelajaran dalam setiap 
minggu. Alokasi waktu yang digunakan adalah 35 menit dalam setiap satu jam 
pelajaran. Adapun jadwal tindakan yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu, 







B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap perencanaa siklus I, peneliti dan guru kelas merancanakan 
langkah-langkah siklus I yang dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Adapun 
langkah-langkah perencanaan tindakan siklus I sebagai berikut. 
1) Peneliti berdiskusi dengan guru tentang rencana kegiatan. Peneliti dan guru 
menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Penelitian 
dilaksanakan sesuai jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. 
2) Peneliti dan guru menyiapkan perangkat pembelajaran mulai dari menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran Bahasa Indonesia 
untuk kelas IV dengan mengacu pada Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat di silabus Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, serta tes menulis 
untuk mengukur keberhasilan siswa dalam keterampilan menulis karangan 
deskripsi. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan sumber belajar sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan dan peralatan yang digunakan selama penelitian. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I mengacu pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dirancang oleh penelti dan guru dengan menggunakan 
metode field trip. Pelaksanaan  siklus I dilakukan dalam tiga kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 Februari 2018 pukul 
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11.00-12.10 WIB. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 
Februari 2018 pukul 07.30-08.40 WIB. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 
Selasa tanggal 27 Februari 2018 pukul 11.00-12.10 WIB. Di setiap pertemuan 
dengan waktu 2 x 35 menit.  
Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 20 Februari 
2018 pukul 11.00-12.10 WIB. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode field 
trip dengan mengunjungi halaman sekolah yang dijadikan sebagai objek 
pengamatan untuk bahan menulis karangan deskripsi. Adapun kegiatan 
pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama adalah sebagai berikut. 
1) Pada kegiatan awal, dikarenakan mata pelajaran Bahasa Indonesia terjadwal 
pada jam terakhir maka setelah bel istirahat berbunyi guru langsung masuk 
kelas dan mengkondisikan siswa agar memiliki kesiapan dalam pembelajaran. 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Siswa 
diberi apersepsi melalui beberapa pertanyaan untuk menggali pemahaman 
siswa, yaitu: “Anak-anak siapa yang pernah membuat karangan? Karangan 
apa yang pernah kalian buat? Apa yang kalian ketahui tentang karangan 
deskipsi?”. Guru memberikan motivasi pada siswa agar pada kegiatan 
pembelajaran, siswa semangat untuk belajar. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian karangan deskripsi 
yaitu karangan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya. 
Dalam karangan deskripsi menjelaskan dan menyebutkan waktu kejadian, 
tempat kejadian, benda-benda yang ada pada kejadian, orang yang ada dalam 
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kejadian serta kesan yang dirasakan dalam kejadian atau pengalaman. 
Langkah-langkah menulis karangan deskripsi yaitu, mengamati dan 
menentukan apa yang akan di deskripsikan, menentukan judul yang tepat, 
menyeleksi dan menyusun kerangka karangan deskripsi, menetapkan bagian 
yang akan dideskripsikan, mengembangkan kerangka karangan menjadi 
deskripsi, menyusun dalam bentuk karangan deskripsi. Penulisan kalimat 
dengan penggunaan EYD dengan benar yaitu seperti penggunaan huruf 
kapital, tanda titik (.), tanda koma (,), tanda tanya (?), dan tanda seru (!).  
3) Siswa memperhatikan contoh karangan deskripsi dengan judul “Kamar 
Tidurku yang Nyaman” dan membacanya. 
4) Siswa dan guru tanya jawab tentang menyusun kerangka karangan deskripsi.  
5) Siswa mendengarkan penjelasan metode field trip, yaitu metode penyampaian 
materi dengan cara membawa langsung siswa ke objek di luar kelas agar siswa 
dapat mengamati atau mengalami secara langsung. Pada saat dijelaskan bahwa 
pembelajaran akan dilakukan di luar kelas dengan metode field trip, siswa 
terlihat gembira dan sangat antusias karena di pembelajaran yang sudah 
dilakukan sebelumnya jarang dilakukan di luar kelas.  
6) Siswa dan guru persiapan melakukan field trip. 
7) Siswa dan guru melakukan field trip dengan mengunjungi halaman sekolah. 
8) Siswa dibimbing mengamati dan menggali informasi penting tentang keadaan 
halaman sekolah dengan bimbingan guru. 
9) Siswa mencatat informasi tentang keadaan halaman sekolah dengan 
bimbingan guru.  
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10) Setelah memperoleh bahan tulisan, siswa diajak kembali ke kelas untuk 
mendiskusikan hasil pengamatan saat field trip. 
11) Siswa dibimbing menyusun kerangka karangan deskripsi dan menentukan 
judul. 
12) Siswa membacakan kerangka karangan deskripsi di depan kelas. 
13) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami. 
14) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
15) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan di pertemuan berikutnya. 
16) Pada kegiatan akhir, siswa diberi semangat untuk belajar dan ditutup dengan 
menyanyikan lagu Nasional, kemudian dilanjutkan  berdo’a yang dipimpin 
oleh ketua kelas, serta diakhiri dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Februari 2018 
pukul 07.30-08.40 WIB. Kegiatan pembelajaran dilakukan di ruang kelas IV. 
Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua adalah sebagai 
berikut. 
1) Pembelajaran dimulai pukul 07.30 dikarenakan setengah jam sebelumnya 
digunakan untuk kegiatan dokter kecil. Setelah kegiatan dokter kecil selsesai, 
guru masuk ke kelas dan bersama siswa saling mengucapkan salam. Guru 
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Siswa dan guru 
berdo’a bersama berdasarkan keyakinan masing-masing dan saling 
menanyakan kabar. Siswa dan guru menyanyikan lagu nasional yaitu, 
71 
 
Indonesia Raya. Guru mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Siswa diberi apersepsi untuk mengaitkan materi pada 
pertemuan sebelumnya yaitu, menulis karangan deskripsi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan, yaitu: “Anak-anak apa yang telah kita lakukan 
dipertemuan kemarin? Bagaimana langkah-langkah menyusun karangan 
deskripsi?”. Siswa diberi motivasi untuk semangat belajar. 
2) Siswa dan guru melakukan tanya jawab untuk mengingat kembali materi di 
pertemuan pertama, yaitu langkah menulis karangan deskripsi dengan 
penggunaan EYD dengan benar. 
3) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang mengembangkan kerangka 
karangan deskripsi menjadi karangan yang utuh. 
4) Siswa diminta membuka kembali tentang kerangka karangan yang telah 
disusun di pertemuan pertama, kemudian siswa menentukan judul berdasarkan 
hasil pengamatan terhadap keadaan halaman sekolah di pertemuan 
sebelumnya. 
5) Siswa mengembangkan kerangka karangan deskripsi  menjadi karangan 
deskripsi utuh pada kertas yang telah disediakan. 
6) Siswa menuliskan karangan deskripsi dengan ejaan dan tanda baca. 
7) Perwakilan siswa membacakan hasil tulisan karangan deskripsi di depan kelas. 
8) Siswa meneliti hasil karangan deskripsinya sebelum dikumpulkan. Siswa 
mengumpulkan hasil karangan deskripsi. 
9) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 




Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 27 Februari 2018 
pukul 11.00-12.10 WIB. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode field trip 
dengan perpustakaan sekolah yang dijadikan sebagai objek pengamatan untuk 
bahan menulis karangan deskripsi. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan ketiga adalah sebagai berikut. 
1) Begitu bel masuk, siswa langsung dikondisikan oleh guru dan pembelajaran 
dibuka dengan guru mengucapkan salam. Siswa diminta untuk merapikan baju 
dan mempersiapkan semua yang dibutuhkan seperti buku dan alat tulis. 
Setelah sudah siap semua, siswa diberi apersepsi mengaitkan materi pada 
pertemuan sebelumnya dengan mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu: 
“Anak-anak apa yang telah kita lakukan dipertemuan kemarin? Bagaimana 
langkah-langkah menyusun karangan deskripsi?” 
2) Siswa ditekankan kembali materi tentang menulis karangan deskripsi. 
3) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang cara langkah-langkah 
menulis karangan deskripsi dan penggunaan EYD. 
4) Siswa diberi penjelasan melakukan metode field trip. 
5) Sebelum melakukan field trip, guru membagikan hasil pekerjaan siswa yang 
sudah diberi nilai dipertemuan sebelumnya. Siswa diminta untuk melihat letak 
kesalahan dari hasil pekerjaannya, kemudian guru memberi kesempatan siswa 
untuk menanyakan kesalahan yang terdapat di tulisan siswa. Guru 
menjelaskan dan menekankan kembali penulisan karangan deskripsi yang 
benar dengan menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat. 
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6) Siswa dan guru mempersiapkan untuk melakukan field trip. 
7) Siswa ke luar kelas mengunjungi perpustakaan, kemudian dibimbing untuk 
mengamati dan menggali informasi penting tentang keadaan perpustakaan. 
8) Siswa dibimbing saat mencatat informasi tentang keadaan perpustakaan yang 
diperlukan sebagai bahan tulisan.  
9) Siswa dan guru kembali ke kelas, mendiskusikan hasil pengamatan saat field 
trip. 
10) Siswa dibimbing menyusun kerangka karangan deskripsi dan menentukan 
judul berdasarkan hasil pengamatan terhadap perpustakaan. 
11) Siswa mengembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi pada kertas 
yang telah disediakan. 
12) Perwakilan siswa membacakan hasil karangan deskripsi di depan kelas. 
13) Siswa diberi kesempatan untuk meneliti kembali hasil karangan deskripsinya. 
Siswa mengumpulkan karangan deskripsi. 
14) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilakukan.  
15) Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberi semangat untuk belajar, bernyanyi 
lagu nasional, berdo’a,  dan ditutup dengan salam. 
c. Hasil Observasi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Observasi pelaksanaan tindakan siklus I dilakukan peneliti pada saat 
berlangsungnya pelaksanaan pembelajaran. Peneliti mengamati semua aktivitas 
yang dilakukan guru dan siswa dari awal sampai akhir pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi. Pelaksanaan observasi pada tindakan siklus I, 
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dilakukan pada setiap pertemuan yaitu pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan 
pertemuan ketiga. Dari pelaksanaan tindakan siklus I, beberapa hasil pengamatan 
adalah sebagai berikut. 
1) Pertemuan Pertama 
Pada kegiatan pembelajaran guru memeriksa kesiapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan meminta siswa untuk menyiapkan semua alat tulis dan buku 
yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Guru memberikan penjelasan tentang 
pengertian karangan deskripsi, langkah membuat kerangka karangan, memberikan 
contoh karangan deskripsi yang benar, dan cara menuliskan karangan deskripsi 
menggunakan ejaan dan tanda baca dengan benar. Guru membimbing siswa 
dengan baik pada saat siswa mengamati, menggali, dan mencatat informasi yang 
dibutuhkan sebagai bahan untuk menyusun karangan deskripsi. Pada saat akan 
melakukan field trip guru kurang detail dalam menjelaskan persiapan yang 
dibutuhkan dalam melakukan metode field trip, sehingga siswa menjadi 
kebingungan dan belum memahami dengan baik langkah-langkah pelaksanaan 
metode field trip. Saat guru melakukan apersepsi diawal pembelajaran, apersepsi 
yang dilakukan guru masih kurang karena guru hanya menanyakan objek-objek 
yang dapat dituangkan dalam karangan deskripsi tanpa menanyakan deskripsi 
secara detail tentang objek tersebut. Aktivitas guru pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus I pertemuan pertama sebesar 65% dengan kategori cukup. 
Selama proses pelaksanaan di pertemuan pertama, aktivitas siswa mengalami 
kemajuan dari pembelajaran sebelum menggunakan metode field trip. Hal ini 
terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran saat guru 
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memberitahukan bahwa pembelajaran akan dilakukan diluar kelas yaitu dengan 
metode field trip. Siswa terlihat senang dan sungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran. Akan tetapi, ada beberapa siswa yang masih terlihat ramai dan 
kurang mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru. Siswa belum 
memahami pelaksanaan metode field trip dengan baik. Siswa juga belum terlihat 
aktif dalam bertanya baik saat mengamati, menggali, dan mencatat informasi 
penting tentang objek yang diamati di tempat kunjungan maupun terkait materi 
menulis karangan deskripsi.  
Pada tahap penulisan kerangka karangan deskripsi suasana kelas terlihat 
cukup tenang, tetapi ada siswa yang mengganggu temannya. Beberapa siswa 
terlihat kesulitan dalam menentukan hal-hal yang akan disusun dalam kerangka 
karangan. Selain itu, pada tahap publikasi tidak ada siswa yang mau membacakan 
hasil tulisannya. Setelah ditunjuk guru barulah ada dua siswa yang mau 
membacakan hasil kerangka karangan deskripsinya di depan kelas. Aktivitas 
siswa pada pembelajaran siklus I pertemuan pertama sebesar 60% dengan kategori 
cukup.  
2) Pertemuan Kedua 
Pada pembelajaran dipertemuan kedua guru bersama siswa mengingat kembali 
materi tentang karangan deskripsi. Guru menjelaskan kemabali langkah membuat 
kerangka karangan dan menjelaskan cara menuliskan karangan deskripsi dengan 
menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar. Guru memberikan bimbingan dan 
pengarahan pada siswa saat membuat karangan deskripsi. Guru sudah melakukan 
apersepsi dengan baik dengan mengingatkan kembali hal-hal yang telah dilakukan 
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dipertemuan sebelumnya. Pada saat itu, siswa sudah mulai terlihat ikut 
berpartisipasi menjawab pertanyaan dari guru. Siswa menjawab dengan tertib, 
tetapi masih terlihat malu-malu. Aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus I pertemuan kedua sebesar 70% dengan kategori baik.  
Pada tahap penulisan karangan deskripsi suasana kelas terlihat cukup tenang,  
ada siswa yang tampak menoleh ke kiri dan ke kanan, ada yang mengganggu 
temannya, dan sikap menulis yang kurang baik yaitu meletakkan kepala di atas 
meja. Beberapa siswa terlihat kesulitan menyusun kalimat menjadi karangan 
deskripsi berdasarkan kerangka karangan yang telah dibuat dipertemuan 
sebelumnya, karena hingga waktu berakhir siswa tersebut belum selesai menulis. 
Pada tahap publikasi tidak ada siswa yang mau membacakan hasil tulisannya. 
Setelah ditunjuk guru barulah ada dua siswa yang mau membacakan hasil tulisan 
deskripsinya di depan kelas. Aktivitas siswa pada pembelajaran siklus I 
pertemuan kedua sebesar 72,5% dengan kategori baik.  
3) Pertemuan Ketiga 
Pada pembelajaran pertemuan ketiga guru sudah melakukan apersepsi dengan 
baik, sehingga keadaan kelas menjadi kondusif untuk kegiatan pembelajaran. 
Guru memberikan penjelasan kembali tentang pengertian karangan deskripsi pada 
siswa, menjelaskan langkah membuat kerangka karangan, memberikan contoh 
karangan deskripsi yang baik, menjelaskan cara menuliskan karangan deskripsi 
dengan menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar, dan langkah-langkah 
metode field trip. Guru selalu memberikan bimbingan pada siswa baik saat 
membuat tulisan deskripsi maupun pada saat pelaksanaan metode field trip. 
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Secara keseluruhan dalam pembelajaran dan penggunaan metode field trip pada 
pertemuan ketiga guru tidak mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya. 
Aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan ketiga sebesar 
80% dengan kategori baik.  
Pada proses pelaksanaan pembelajaran pertemuan ketiga, siswa masih terlihat 
ramai saat guru sedang menjelaskan materi menulis karangan deskripsi dan masih 
mengalami kebingungan saat melakukan metode field trip. Akibatnya siswa tidak 
melakukan kegiatan sesuai dengan yang diperintahkan. Pada tahap penulisan 
karangan deskripsi, ada empat siswa mengalami kesulitan dalam membuat kalimat 
deskripsi berdasarkan apa yang dilihat. Siswa tersebut lamban dalam menulis 
karangan deskripsi, akibatnya harus dibimbing. Hal tersebut berpengaruh pada 
hasil karangan deskripsi. Kebanyakan siswa mengalami kesalahan dalam 
penulisan huruf kapital, tanda titik, tanda koma, dan kalimat pertama awal 
paragraf yang ditulis menjorok ke dalam. Siswa masih terlihat malu untuk 
bertanya jawab baik terkait materi maupun saat field trip. Pada tahap publikasi 
ada tiga siswa yang mau membacakan hasil tulisannya di depan kelas. Aktivitas 
siswa pada pembelajaran siklus I pertemuan ketiga sebesar 77,5% dengan kategori 
baik. 
Berdasarkan uraian hasil observasi pelaksanaan tindakan siklus I pada setiap 
pertemuan diatas, secara keseluruhan guru tidak mengalami kesulitan dalam 
pelaksanaannya. Guru sudah melakukan pembelajaran secara sistematis dan runtut 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun 
bersama peneliti. Saat proses pembelajaran aktivitas guru semakin meningkat 
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disetiap pertemuan pada siklus I. Adapun hasil observasi terhadap aktivitas guru 
pada proses pembelajaran siklus I dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 7. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Proses Pembelajaran Menulis 
Karangan Deskripsi Melalui Metode Field Trip Siklus I  
 
No. Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
2 2 3 
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
3 3 3 
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
2 3 3 
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
3 3 3 
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek yang 
diamati. 
3 3 3 
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
3 3 4 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
2 2 3 
Jumlah Skor 26 28 32 
Nilai yang Diperoleh (%) 65% 70% 80% 
Persentase Rata-Rata 71,67% 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 
0 %– 54% = Kurang 
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Tabel di atas menunjukan bahwa aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada siklus I di setiap pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan sebesar 
5% dari pertemuan pertama 65% meningkat menjadi 70% pada pertemuan kedua 
dan meningkat sebesar 10% dari pertemuan kedua menjadi 80% pada pertemuan 
ketiga. Peningkatan secara keseluruhan dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
ketiga sebesar 15% dari 65% menjadi 80% dan persentase rata-rata sebesar 
71,67%. Persentase dari hasil observasi terhadap aktivitas guru yang diperoleh 
selama tindakan siklus I pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dapat 
digambarkan dalam diagram batang berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru  pada Proses 
Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Melalui  
Metode Field Trip Siklus I  
 
 
Sementara itu, aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga mengalami 














aktivitas siswa pada proses pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui 
metode field trip siklus I dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 8. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Proses Pembelajaran Menulis 
Karangan Deskripsi Melalui Metode Field Trip Siklus I  
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 






penjelasan guru terkait 
pembelajaran dengan metode 
field trip. 
2 3 3 
Siswa memahami metode field 
trip. 
2 3 3 
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada 
teman atau guru bila 
mengalami kesulitan. 
2 2 3 
Siswa antusias mengamati 
objek, menggali, dan mencatat 
informasi. 
3 3 3 
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 






Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 








apersepsi dari guru. 
3 3 3 
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
2 3 3 
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
2 3 3 
Jumlah Skor 24 29 31 
Nilai yang Diperoleh (%) 60% 72,5% 77,5% 
Persentase Rata-Rata 70% 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 
0 %– 54% = Kurang 
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Tabel di atas menunjukan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada siklus I di setiap pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan sebesar 
12,5% dari pertemuan pertama 60% meningkat menjadi 72,5% pada pertemuan 
kedua dan meningkat sebesar 5% dari pertemuan kedua menjadi 77,5% pada 
pertemuan ketiga. Peningkatan secara keseluruhan dari pertemuan pertama sampai 
pertemuan ketiga sebesar 17,5% dari 60% menjadi 77,5% dan persentase rata-rata 
sebesar 70%. Persentase dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa yang 
diperoleh selama tindakan siklus I pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga 
dapat digambarkan dalam diagram batang berikut. 
 
Gambar 4. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Proses 
Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Melalui  




















d. Refleksi dan Revisi Tindakan Siklus I 
1) Refleksi 
Refleksi merupakan bagian yang penting dalam langkah proses penelitian 
tindakan, disebabkan dengan kegiatan refleksi akan memantapkan kegiatan atau 
tindakan untuk mengatasi permasalahan yang muncul. Pada kegiatan refleksi yang 
dilakukan adalah melakukan analisis, mengevaluasi atau mendiskusikan data, dan 
penyusunan rencana tindakan dari hasil yang diperoleh melalui kegiatan 
observasi. Data yang telah dikumpulkan dalam observasi dianalisis sehingga dapat 
segera diberi tindakan untuk mencapai tujuan.  
Pada tindakan siklus I, permasalahan yang ditemui yaitu hampir seluruh siswa 
dalam menulis karangan deskripsi mengalami kesulitan menggunakan huruf 
kapital dan tanda baca titik. Siswa masih menggunakan huruf kapital di tengah 
kalimat, siswa belum memahami penulisan kata dan pemenggalan kata dengan 
benar. Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi pada pelaksanaan tindakan 
siklus I sebagai berikut. 
a) Penulisan huruf kapital. 
dan ditulis Dan, senam ditulis Senam, sekolahku ditulis Sekolahku, persegi 
ditulis Persegi, panjang ditulis Panjang, pepohonan ditulis Pepohonan, 
halaman ditulis Halaman, putih ditulis Putih, jingga ditulis Jingga, olahraga 
ditulis Olahraga, berwarna ditulis Berwarna, tumbuhan ditulis Tumbuhan, 
rambutan ditulis Rambutan, mendung ditulis Mendung, bunga ditulis Bunga, 
juga ditulis Juga, Namun ditulis namun, bersih ditulis beRsih, sekarang ditulis 
sekaRang, terlihat ditulis teRlihat, kertas ditulis keRtas, ada ditulis Ada, 
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gerah ditulis geRah, Tempat ditulis tempat, berwarna ditulis beRwarna, biru 
ditulis biRu, murid ditulis muRit, Tanaman ditulis tanaman, Meja ditulis 
meja, Di ditulis di, Tembok ditulis tembok, Membaca ditulis membaca, Ilmu 
ditulis ilmu, tidak ditulis Tidak, Banyak ditulis banyak, Buku ditulis buku, 
rapi ditulis Rapi, majalah ditulis Majalah, Lantainya ditulis lantai, dari ditulis 
Dari, Nama ditulis nama, Ganesha ditulis ganesha 
b) Penulisan kata 
pesta ditulis peta, sejuk ditulis secuk, nyaman ditulis yaman, saat ditulis 
sat, kegunaannya ditulis kegunanya, berwarna ditulis bewrana, pepohonan 
ditulis perpohonan, sepak ditulis sempak, semua ditulis semuah, murid ditulis 
murit, sudah ditulis sudam, kadang ditulis kadah, kuning ditulis kuring, hijau 
ditulis hijahu, boleh ditulis loleh, ramai ditulis rame, kanannya ditulis 
kananya, bunga ditulis bungga, letaknya ditulis letanya, buku ditulis buk, 
fokus ditulis vokus, genting ditulis genteng, badminton ditulis batminton, 
kirinya ditulis kiriny, perpustakaan ditulis perpustaan, digunakan ditulis 
digun, tinggi ditulis tingi, di samping ditulis di saming, berisik ditulis brisik, 
menggunakan ditulis mengunakan, sangatlah ditulis sangtlh, keadaannya 
ditulis keadaanya, perpustakaan ditulis perpustakan 
c) Pemenggalan kata 
upacara bendera ditulis upacarabendera, bunga yang ditulis bungayang, 
biru muda ditulis birumuda, persegi ditulis per segi, kadang-kadang ditulis 
kadangkadang, abu-abu ditulis abuabu, perpustakaan ditulis perpus takaan, 
catnya ditulis cat nya, manis-manis ditulis manis manis 
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d) Penulisan kata penghubung di depan (kata dan ditulis di awal kalimat 
setelah tanda titik) 
e) Penggunaan kata tidak baku (bikin, gandul, pakek) 
f) Kesulitan menyusun kalimat 
g) Jarak spasi antar kata 
h) Penulisan paragraf belum lurus 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, masih terdapat siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyusun kalimat deskripsi. Siswa masih bingung menentukan 
hal-hal apa saja yang akan ditulis menjadi karangan deskripsi. Akan tetapi,  
setelah dilaksanakannya tindakan siklus I hasil tes menulis menunjukkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan hasil sebelum menggunakan metode field trip. Hasil 
peningkatan ini dapat dilihat dari hasil perolehan nilai rerata tes menulis karangan 
deskripsi siswa. Adapun hasil perolehan nilai keterampilan menulis karangan 











Tabel 9. Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  
Melalui Metode Field Trip pada Siklus I 
 
No. Nama Siswa Nilai Siklus I 
1 AAAN 81,5 
2 DAS 64 
3 DK 80,5 
4 FFRA 67,5 
5 RJP 82 
6 RAM 50 
7 RHF 83 
8 SAR 85 
9 ZNAS 82,5 
10 AAF 59 
Jumlah  735 
Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 50 
Rata-Rata 73,5 
 
Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi melalui metode field 
trip pada siklus I sebesar 6 dari kondisi awal 67,5 meningkat menjadi 73,5. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut ini. 
Tabel 10. Hasil Tindakan Keterampilan Menulis  Karangan 
 Deskripsi Melalui Metode Field Trip Siklus I 
 
Kelas Rerata 
Kondisi Awal Siklus I 






Gambar 5. Diagram Hasil Tindakan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Melalui Metode Field Trip Siklus I 
 
 
Sementara itu bila dilihat dari presentase nilai rerata pencapaian kriteria 
keberhasilan pembelajaran menulis dengan menggunakan metode field trip dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi sebesar 60% siswa memenuhi skor 
rerata ≥75. Kondisi awal presentase nilai siswa yang memenuhi skor sebesar 40% 
dan meningkat pada siklus I menjadi 73,5 sehingga penelitian pada siklus I 
dikatakan belum berhasil. Klasifikasi nilai menulis karangan deskripsi yang 
diperoleh pada siklus I yaitu 1 siswa kategori kurang dengan presentase 10%,  3 
siswa kategori cukup dengan persentase 30%, 5 siswa kategori baik dengan 
persentase 50%, dan 1 siswa kategori sangat baik dengan persentase 10%. Adapun 

















Tabel 11. Klasifikasi Nilai Menulis Karangan Deskripsi Siklus I 
 
Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) Kategori 
85 – 100 1 10 Sangat Baik 
70 – 84 5 50 Baik 
55 – 69 3 30 Cukup 
0 – 54 1 10 Kurang 
 
2) Revisi  
Berdasarkan refleksi, peneliti dan guru kelas melakukan diskusi untuk 
menemukan cara mengatasi permasalahan yang terdapat pada pembelajaran di 
siklus I. Dari hasil diskusi diperoleh beberapa tindakan yang dapat mengatasi 
permasalahan yang terdapat pada siklus I. Adapun langkah yang akan 
dilaksanakan, sebagai berikut. 
a) Menciptakan suasana pembelajaran yang santai, menarik, dan menyenangkan. 
b) Memberikan penjelasan lebih tentang langkah-langkah menulis karangan 
deskripsi, penggunaan huruf kapital, dan tanda baca. 
c) Membimbing siswa secara lebih intensif dalam mengamati, menggali, dan 
menentukan hal-hal yang akan dideskripsikan berdasarkan obyek yang diamati 
saat melakukan field trip. 
d) Memberikan motivasi pada siswa agar terdorong untuk bersungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran dengan antusias sehingga hasil menulis karangan 
deskripsi akan diperoleh dengan maksimal. 
Hasil refleksi pada siklus I memberikan perubahan pada perencanaan yang 
akan dilakukan pada siklus II. Perubahan yang dilakukan adalah perubahan pada 
penentuan tempat kunjungan yang akan dideskripsikan pada pembelajaran dengan 
metode field trip. Pada siklus I tempat kunjungan yaitu halaman sekolah dan 
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perpustakaan, sedangkan pada siklus II tempat kunjungan yang digunakan adalah 
kantin sekolah, dan mushola sekolah. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pada tahap perencanaan tindakan siklus II hampir sama dengan siklus I. 
Perencanaan tindakan pada siklus II dilakukan untuk memperbaiki kekurangan 
yang terjadi pada siklus I. Berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus I, peneliti dan 
guru kelas IV menyusun rencana tindakan siklus II sebagai berikut. 
1) Peneliti dan guru berdiskusi menentukan waktu pelaksanaan tindakan 
sebanyak 3 kali pertemuan dengan waktu pembelajaran selama 2 x 35 menit 
dalam setiap kali pertemuan. 
2) Peneliti dan guru menyiapkan, materi pembelajaran, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) menulis karangan deskripsi untuk kelas IV, dan 
memantapkan penerapan metode field trip. 
3) Peneliti dan guru sepakat menentukan tempat kunjungan yang akan digunakan 
dalam siklus II melalui metode field trip yaitu kantin dan mushola SD Negeri 
1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung. 
4) Peneliti dan guru menyiapkan instrumen penelitian dan alat evaluasi, seperti 
soal tes menulis karangan deskripsi, dan lembar observasi. 
5) Peneliti dan guru sepakat melakukan pembelajaran yang lebih santai, menarik, 





b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II mengacu pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dirancang oleh penelti dan guru dengan menggunakan 
metode field trip dan tidak jauh beda dalam pelaksanaannya. Penelitian tindakan 
kelas pada siklus II diharapkan dapat lebih meningkatkan keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa. Tindakan siklus II dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 1 Maret 
2018 pukul 11.00-12.10 WIB. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 20 Maret 2018 pukul 07.30-08.40 WIB. Pertemuan ketiga dilaksanakan 
pada hari Kamis tanggal 22 Maret 2018 pukul 11.00-12.10 WIB. Di setiap 
pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit. 
Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 1 Maret 2018 pukul 
11.00-12.10 WIB. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode field trip dengan 
mengunjungi kantin sekolah yang dijadikan sebagai objek pengamatan untuk 
bahan menulis karangan deskripsi. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus II 
pertemuan pertama adalah sebagai berikut. 
1) Begitu bel masuk, siswa dikondisikan oleh guru. Guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa diminta untuk merapikan 
baju. Setelah itu, siswa diminta mempersiapkan semua yang dibutuhkan 
seperti buku dan alat tulis. Setelah sudah siap semua, siswa diberi apersepsi 
mengulang materi pembelajaran melalui beberapa pertanyaan untuk menggali 
pemahaman siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
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dilaksanakan dan memberikan motivasi pada siswa agar pada kegiatan 
pembelajaran, siswa semangat untuk belajar. 
2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang akan dipelajari 
yaitu, menulis deskripsi dengan metode field trip, yaitu metode penyampaian 
materi dengan cara membawa langsung siswa ke objek di luar kelas atau di 
lingkungan kehidupan nyata agar siswa dapat mengamati atau mengalami 
secara langsung.  
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian karangan deskripsi, 
langkah-langkah menulis karangan deskripsi, dan penggunaan EYD. 
4) Siswa memperhatikan contoh karangan deskripsi dengan judul “Teluk Lumba-
Lumba” dan membacanya. 
5) Siswa mendengarkan penjelasan metode field trip, kemudian persiapan 
melakukan field trip. 
6) Sebelum melakukan field trip, guru membagikan hasil pekerjaan siswa yang 
sudah diberi nilai pada siklus I. Siswa melihat letak kesalahan dari hasil 
tulisannya, kemudian guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan 
kesalahan yang terdapat di tulisan siswa. Guru menjelaskan dan menekankan 
kembali penulisan karangan deskripsi yang benar dengan menggunakan ejaan 
dan tanda baca yang tepat. 
7) Siswa dan guru ke luar kelas mengunjungi kantin sekolah. 
8) Saat dibimbing untuk mengamati, menggali dan mencatat informasi penting 
tentang keadaan kantin sekolah. 
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9) Siswa dan guru kembali ke kelas, kemudian mendiskusikan hasil pengamatan 
saat field trip. 
10) Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi dengan bimbingan guru, dan 
menentukan judul,. 
11) Siswa diajak guru melakukan permainan 3,6,9 tepuk tangan untuk 
menentukan siswa yang akan membacakan kerangka karangan deskripsi di 
depan kelas. 
12) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami dan 
yang aktif selama pembelajaran diberi  penghargaan oleh guru. 
13) Guru meluruskan kesalahpahaman materi yang belum dikuasai siswa. 
14) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dilakukan 
dan guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan di pertemuan berikutnya. 
15) Pada kegiatan akhir, siswa diberi semangat untuk belajar, menyanyikan lagu 
Nasional, berdo’a, dan diakhiri dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 20 Maret 2018 pukul 
07.30-08.40 WIB. Kegiatan pembelajaran dilakukan di ruang kelas IV. Adapun 
kegiatan pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua adalah sebagai berikut. 
1) Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 dikarenakan setengah jam 
sebelumnya digunakan untuk kegiatan dokter kecil. Setelah kegiatan dokter 
kecil selsesai, guru masuk ke kelas dan bersama siswa saling mengucapkan 
salam. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Siswa 
dan guru berdo’a bersama berdasarkan keyakinan masing-masing dan saling 
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menanyakan kabar. Siswa dan guru menyanyikan lagu nasional yaitu, 
Indonesia Raya. Guru mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan 
pembelajaran. Siswa diberi apersepsi untuk mengaitkan materi pada 
pertemuan sebelumnya yaitu, menulis karangan deskripsi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan, yaitu: “Anak-anak apa yang telah kita lakukan 
dipertemuan kemarin? Bagaimana langkah-langkah menyusun karangan 
deskripsi?”. Siswa diberi motivasi untuk semangat belajar. 
2) Siswa dan guru mengingat kembali materi di pertemuan pertama yaitu, 
langkah-langkah menulis karangan deskripsi dan penggunaan EYD melalui 
metode field trip dan melakukan tanya jawab terkait materi yang belum 
dipahami.  
3) Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang mengembangkan kerangka 
karangan deskripsi menjadi karangan yang utuh. 
4) Siswa diminta membuka kembali tentang kerangka karangan yang telah 
disusun di pertemuan pertama, kemudian siswa menentukan judul berdasarkan 
hasil pengamatan terhadap keadaan kantin sekolah di pertemuan sebelumnya. 
5) Siswa mengembangkan kerangka karangan deskripsi menjadi karangan 
deskripsi utuh pada kertas yang telah disediakan. 
6) Siswa menuliskan karangan deskripsi dengan ejaan dan tanda baca. 
7) Siswa membacakan hasil tulisan karangan deskripsi di depan melalui 
permainan musik berputar. Caranya: 
(a) Siswa diberi spidol.  
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(b) Spidol diputar dengan iringan lagu. Saat lagu berhenti, siswa yang 
memegang spidol diminta untuk maju membacakan hasil tulisan deskripsi. 
(c) Spidol diputar kembali seperti sebelumnya, siswa terakhir yang memegang 
spidol diminta untuk maju membacakan hasil tulisan deskripsi dan begitu 
seterusnya sampai lagu habis. 
8) Siswa yang aktif selama pembelajaran diberi  penghargaan oleh guru. 
9) Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami. 
10) Siswa meneliti hasil karangan deskripsinya sebelum dikumpulkan. Siswa 
mengumpulkan hasil karangan deskripsi. 
11) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilakukan.  
12) Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberi semangat untuk belajar, 
menyanyikan lagu Nasional, berdo’a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, 
kemudian ditutup dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 22 Maret 2018 pukul 
11.00-12.10 WIB. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode field trip dengan 
mengunjungi mushola sekolah yang dijadikan sebagai objek pengamatan untuk 
bahan menulis karangan deskripsi. Adapun kegiatan pembelajaran pada siklus II 
pertemuan ketiga adalah sebagai berikut. 
1) Pada kegiatan awal, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Siswa diminta 
untuk merapikan baju dan mempersiapkan semua yang dibutuhkan seperti 
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buku dan alat tulis. Siswa diberi apersepsi untuk mengaitkan materi pada 
pertemuan sebelumnya yaitu, menulis karangan deskripsi dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan, yaitu: “Anak-anak apa yang telah kita lakukan 
dipertemuan kemarin? Bagaimana langkah-langkah menyusun karangan 
deskripsi?”. Siswa diberi motivasi untuk semangat belajar. 
2) Siswa ditekankan kembali tentang menulis deskripsi dan langkah-langkah 
menulis karangan deskripsi dan penggunaan EYD dengan benar.  
3) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam menulis karangan deskripsi.  
4) Siswa diberi penekanan pada penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda 
koma dengan benar. Selain itu, dijelaskan pula tentang penulisan paragaraf 
yang baik dan benar.  
5) Siswa diberi penjelasan melakukan metode field trip. 
6) Siswa dan guru mempersiapkan untuk melakukan field trip mengunjungi 
mushola sekolah.  
7) Siswa dibimbing untuk mengamati, menggali informasi penting tentang 
keadaan mushola sekolah. 
8) Siswa dibimbing mencatat informasi tentang keadaan mushola sekolah yang 
diperlukan sebagai bahan tulisan. 
9) Siswa dan guru kembali ke kelas dan mendiskusikan hasil pengamatan saat 
field trip. 
10) Siswa dibimbing menyusun kerangka karangan deskripsi dan menentukan 
judul berdasarkan hasil pengamatan terhadap mushola sekolah. 
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11)  Siswa mengembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi utuh pada 
kertas yang telah disediakan.  
12) Siswa dan guru melakukan permainan “Guru Berkata, pegang....” untuk 
menentukan siswa mana yang akan membacakan hasil tulisan karangan 
deskripsi di depan kelas. 
13) Siswa yang aktif selama pembelajaran diberi  penghargaan oleh guru dan 
diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum dipahami.  
14) Siswa diberi kesempatan untuk meneliti kembali hasil karangan deskripsinya. 
Siswa mengumpulkan karangan deskripsi. 
15) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
16) Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberi semangat untuk belajar, 
menyanyikan lagu Nasional, berdo’a bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, 
kemudian ditutup dengan mengucapkan salam. 
c. Hasil Observasi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Observasi pelaksanaan tindakan siklus II seperti pada siklus I. Observasi 
dilakukan peneliti pada setiap pertemuan saat berlangsungnya pelaksanaan 
pembelajaran. Peneliti mengamati semua aktivitas yang dilakukan guru dan siswa 
dari awal sampai akhir pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi. 
Pelaksanaan observasi pada tindakan siklus II sama seperti pada siklus I yaitu 
dilakukan di pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga. Dari 




1) Pertemuan Pertama  
Pada siklus II pertemuan pertama, guru memberikan motivasi dan bimbingan 
secara intensif pada siswa sehingga siswa dapat membuat karangan deskripsi 
dengan baik. Guru melakukan pembelajaran lebih santai, menarik, dan 
menyenangkan. Hal ini dibuktikan dengan guru mengajak siswa melakukan 
kegiatan yang menarik seperti “3,6,9 Tepuk Tangan” untuk menentukan siswa 
mana yang akan menyampaikan hasil tulisannya. Guru memberikan apresiasi pada 
siswa berupa pujian dan tanda bintang atas hasil pekerjaan siswa yang baik. Guru 
lebih memperjelas materi pembelajaran dan dilakukan adanya pengulangan pada 
beberapa bagian yang dianggap sulit sehingga siswa semakin mudah memahami 
materi yang disampaikan. Guru memberikan bimbingan pada siswa secara lebih 
intensif dan arahan yang diberikan guru semakin jelas sehingga siswa menjadi 
tidak kebingungan lagi saat melakukan field trip. Aktivitas guru pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus II pertemuan pertama sebesar  80% dengan kategori baik. 
Aktivitas siswa selama pelaksanaan di siklus II pertemuan pertama mengalami 
kemajuan dari pembelajaran di siklus I. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode field trip semakin 
meningkat. Siswa semakin terlihat sangat senang dan sungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran menulis karangan deskripsi. Tingkat ramai siswa sudah mulai 
berkurang dan terlihat aktif dalam tanya jawab saat mengamati, menggali, dan 
mencatat informasi penting tentang objek yang diamati di tempat kunjungan. 
Pada tahap penulisan kerangka karangan deskripsi suasana kelas terlihat 
tenang, tetapi masih ada siswa yang mengganggu temannya. Beberapa siswa 
97 
 
sudah mulai terlihat tidak mengalami kesulitan dalam menentukan hal-hal yang 
akan disusun dalam kerangka karangan. Pada tahap publikasi ada dua siswa sudah 
mau membacakan hasil tulisannya di depan kelas. Aktivitas siswa pada 
pembelajaran siklus II pertemuan pertama sebesar 80% dengan kategori baik.  
2) Pertemuan Kedua 
Pada siklus II pertemuan kedua tidak jauh beda seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memeriksa kesiapan siswa, memberikan motivasi, dan 
bimbingan pada siswa sehingga dapat membuat karangan deskripsi dengan baik. 
Guru melakukan pembelajaran lebih santai, menarik, dan menyenangkan yaitu, 
mengajak siswa melakukan kegiatan yang menarik seperti melakukan permainan 
“Guru Berkata...”. Permainan ini digunakan untuk menentukan siswa mana yang 
akan menyampaikan hasil tulisannya. Guru memberikan apresiasi pada siswa  
seperti pujian dan tanda bintang atas hasil pekerjaan siswa yang baik. Guru lebih 
memperjelas dan menekankan materi pembelajaran menulis deskripsi yang 
dianggap masih sulit oleh siswa. Guru memberikan bimbingan dan arahan pada 
siswa dengan baik, sehingga siswa menjadi lebih paham saat melakukan field trip. 
Guru memberikan kesempatan dan melakukan pendekatan yang lebih pada siswa 
agar siswa tidak malu untuk bertanya. Aktivitas guru pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus II pertemuan kedua sebesar  82,5% dengan kategori baik. 
Saat proses pembelajaran tingkat antusias siswa semakin meningkat. Siswa 
sudah aktif untuk bertanya saat mengalami kebingungan. Pada tahap penulisan 
karangan deskripsi suasana kelas juga sudah terlihat tenang dan tertib, tingkat 
ramai siswa berkurang, tetapi masih ada yang mengganggu temannya. Beberapa 
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siswa sudah dapat menyusun kalimat menjadi karangan deskripsi berdasarkan 
kerangka karangan yang telah dibuat dipertemuan sebelumnya, karena hingga 
waktu berakhir siswa sudah selesai menulis.  Pada tahap publikasi ada tiga siswa 
yang mau membacakan hasil tulisannya di depan kelas. Aktivitas siswa pada 
pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan kedua sebesar 85% dengan kategori 
baik.  
3) Pertemuan Ketiga 
Pada siklus II pertemuan ketiga tidak jauh beda seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Guru sudah optimal dalam memberikan penguatan pada siswa 
terutama siswa yang masih lamban baik dalam memahami materi maupun saat 
menulis karangan deskripsi. Guru juga sering berkeliling kelas untuk melihat hasil 
karangan deskripsi yang ditulis siswa dan mengingatkan untuk menyelesaikan 
tugas secara tepat waktu. Selain itu, guru memberikan kesempatan dan melakukan 
pendekatan yang lebih pada siswa agar siswa tidak malu untuk bertanya. Hal ini 
membuat siswa menjadi terfasilitasi untuk menyampaikan rasa ingin tahunya dan 
mendapat banyak kesempatan untuk bertanya hal-hal yang kurang dipahami. Guru 
juga memberikan motivasi dan bimbingan pada siswa, sehingga siswa dapat 
membuat karangan deskripsi dengan baik. Guru melakukan pembelajaran lebih 
santai, menarik, dan menyenangkan dengan mengajak siswa melakukan kegiatan 
yang menarik seperti “Musik Berputar” untuk menentukan siswa mana yang akan 
menyampaikan hasil tulisannya. Guru juga memberikan apresiasi pada siswa 
seperti pujian dan tanda bintang atas hasil pekerjaan siswa yang baik.  Aktivitas 
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guru pada pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan ketiga sebesar  92,5% 
dengan kategori sangat baik.  
Pada siklus II pertemuan ketiga ini antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran lebih meningkat dibandingkan pada siklus I, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih kondusif dan fokus mendengarkan penjelasan guru. Ketertarikan 
siswa terhadap pembelajaran dengan metode field trip yaitu pembelajaran yang 
dilakukan di luar kelas menyebabkan siswa lebih aktif, senang, dan bersemangat, 
serta sudah berani mengemukakan pendapatnya. Pembelajaran yang 
menyenangkan, menarik, dan santai yang diterapkan oleh guru, membuat siswa 
semakin tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Tingkat ramai siswa sudah 
berkurang, siswa sudah aktif dalam pembelajaran seperti berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru dan tidak malu untuk bertanya.  
Pada tahap penulisan, masih ada siswa yang lamban. Dua dari keempat siswa 
yang paling lamban menulis pada siklus I masih mengalami kesulitan menyusun 
karangan deskripsi. Kedua siswa tersebut telah mendapat bimbingan secara 
intensif oleh guru saat pembelajaran, tetapi belum karangan deskripsi yang 
ditulisnya belum mencapai kriteria keberhasilan. Hasil tes menulis kedua siswa 
tersebut paling rendah diantara siswa lainnya dalam satu kelas IV. Pada tahap 
publikasi ada tiga siswa yang mau membacakan hasil tulisannya di depan kelas. 
Aktivitas siswa pada pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan ketiga sebesar 
90% dengan kategori sangat baik. 
Berdasarkan uraian hasil observasi pelaksanaan tindakan siklus II pada setiap 
pertemuan diatas, secara keseluruhan aktivitas guru mengalami peningkatan dari 
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siklus I. Adapun peningkatan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada proses 
pembelajaran II dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 12. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Proses Pembelajaran Menulis 
Karangan Deskripsi Melalui Metode Field Trip Siklus II 
No Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
3 3 4 
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan 
siswa untuk mengikuti 
pembelajaran. 
3 4 4 
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
4 4 4 
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan 
kepada siswa dalam 
mengerjakan tugas. 
3 4 4 
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek 
yang diamati. 
3 4 4 
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan hasil 
tulisannya. 
3 3 3 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari. 
3 3 4 
Jumlah Skor 32 35 37 
Nilai yang Diperoleh (%) 80% 87,5% 92,5% 
Persentase Rata-Rata 86,67% 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 
0 %– 54% = Kurang 
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Tabel di atas menunjukan bahwa aktivitas guru selama proses pembelajaran 
pada siklus II di setiap pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan sebesar 
7,5% dari pertemuan pertama 80% meningkat menjadi 87,5% pada pertemuan 
kedua dan meningkat sebesar 5% dari pertemuan kedua menjadi 92,5% pada 
pertemuan ketiga. Peningkatan secara keseluruhan dari pertemuan pertama sampai 
pertemuan ketiga sebesar 12,5% dari 80% menjadi 92,5% dan persentase rata-rata 
sebesar 87,67%. Persentase dari hasil observasi terhadap aktivitas guru yang 
diperoleh selama tindakan siklus II pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga 
dapat digambarkan dalam diagram batang berikut. 
 
Gambar 6. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Proses 
Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode  

















Sementara itu, pada siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan dari 
siklus I. Siswa dalam menuliskan karangan deskripsi sebagian besar sudah dapat 
menuliskannya dengan baik, melakukan sesuai yang diperintahkan, dan 
dikerjakan dengan tertib. Siswa sudah memahami penggunaan huruf kapital, tanda 
titik, dan tanda koma. Siswa sudah tidak kebingungan lagi dalam melakukan 
metode field trip. Siswa mencatat hal-hal penting dari materi pembelajaran yang 
telah disampaikan guru dan melakukan metode field trip dengan baik. Adapun 
peningkatan hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada proses pembelajaran 

















Tabel 13. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Proses Pembelajaran 
Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode 
 Field Trip  Siklus II 
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 






penjelasan guru terkait 
pembelajaran dengan metode 
field trip. 
3 3 3 
Siswa memahami metode field 
trip. 
3 3 4 
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada 
teman atau guru bila 
mengalami kesulitan. 
3 4 4 
Siswa antusias mengamati 
objek, menggali, dan mencatat 
informasi. 
3 4 4 
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 






Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 








apersepsi dari guru. 
4 4 4 
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
3 3 3 
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
3 3 3 
Jumlah Skor 32 34 38 
Nilai yang Diperoleh (%) 80% 85% 90% 
Persentase Rata-Rata 85% 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 





Tabel di atas menunjukan bahwa aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada siklus II di setiap pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan sebesar 
5% dari pertemuan pertama 80% meningkat menjadi 85% pada pertemuan kedua 
dan meningkat sebesar 5% dari pertemuan kedua menjadi 90% pada pertemuan 
ketiga. Peningkatan secara keseluruhan dari pertemuan pertama sampai pertemuan 
ketiga sebesar 10% dari 80% menjadi 90% dan persentase rata-rata sebesar 85%. 
Persentase dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa yang diperoleh selama 
tindakan siklus II pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga dapat digambarkan 
dalam diagram batang berikut. 
 
Gambar 7. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Proses 
Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode  




















d. Refleksi Tindakan Siklus II 
Pada tahap refleksi tindakan siklus II, peneliti melakukan analisis terhadap 
hasil tindakan pada siklus II. Setelah dilaksanakan pembelajaran menulis deskripsi 
dengan menggunakan metode field trip dengan baik dan sudah sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun sebelumnya, peneliti menemukan adanya 
peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siswa. Pelaksanaan tindakan 
pada siklus II secara keseluruhan kesalahan-kesalahan yang terjadi sebelumnya 
sudah banyak berkurang.  Penulisan huruf besar pada awal kalimat hampir semua 
siswa sudah melakukan. Tanda baca titik pada akhir kalimat juga sudah banyak 
sekali mengalami kemajuan. Adapun permasalahan yang dapat diidentifikasi pada 
pelaksanaan tindakan siklus II sebagai berikut. 
1) Penulisan huruf kapital  
Letak ditulis letak, Pintunya ditulis pintunya, Di dalam ditulis di dalam, 
sana ditulis Sana, sekolahku ditulis Sekolahku 
2) Pemenggalan kata 
 dan ada ditulis danada 
3) Penulisan kata 
belakang ditulis belakan, kantin ditulis kanti, jajan ditulis jaja, kanannya 
ditulis kananya, kantinnya ditulis kantinya, catnya ditulis catnya, 
menghilangkan ditulis menghilankan, lapangan ditulis lapagan, mushola 
ditulis mushla, sebelah ditulis seblah, iqra` ditulis ikrok, mukena ditulis 
mukenak, krannya ditulis kerannya, bersih ditulis bersesih 
4) Penggunaan kata baku (praktik ditulis peratik, pepaya ditulis gandul) 
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5) Menyusun kalimat menjadi karangan deskripsi. 
Pada pelaksanaan siklus II, siswa sudah dapat mengembangkan kerangka 
karangan menjadi sebuah karangan yang runtut. Akan tetapi terdapat dua siswa 
lemah dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Siswa tersebut 
membutuhkan bimbingan yang khusus, hal tersebut terlihat dari 6 pertemuan yang 
dilakukan, kedua siswa tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan sekalipun 
dan mendapat nilai paling terendah dikelasnya.  
Berdasarkan pengamatan pada proses pembelajaran menulis karangan 
deskripsi menggunakan metode field trip pada siklus II, siswa merasa sangat 
senang dan menjadi terbiasa menggunakan metode field trip sebagai metode untuk 
menulis karangan deskripsi. Hal tersebut dibuktikan dengan saat guru 
memberitahukan pada siswa bahwa pembelajaran akan dilakukan di luar kelas, 
siswa terlihat sangat antusias dengan bersungguh-sungguh dan mengikuti 
pembelajaran dengan tertib. Dari hasil analisis karangan diketahui bahwa masih 
ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis karangan deskripsi, namun 
tidak sebanyak pada siklus I. Pemilihan kosakata banyak yang sudah tepat, 
penggunaan huruf kapital sudah mulai benar, pemilihan kata baku dengan tepat, 
dan pemenggalan kata siswa sudah mulai bisa. Hasil tes menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis karangan deskripsi dengan menggunakan metode field trip 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD 
Negeri 1 Walitelon Selatan Temanggung. Adapun deskripsi peningkatan 




Tabel 14. Nilai Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Melalui  
Metode Field Trip pada Siklus II 
 
No. Nama Siswa Nilai Siklus II 
1 AAAN 84 
2 DAS 76 
3 DK 86 
4 FFRA 76 
5 RJP 84 
6 RAM 41,5 
7 RHF 88,5 
8 SAR 90 
9 ZNAS 90 
10 AAF 66 
Jumlah 782 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 41,5 
Rata-Rata 78,2 
 
Peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siklus II sebesar 4,7 dari 
kondisi siklus I sebesar 73,5 meningkat menjadi 78,2. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel dan gambar berikut ini. 
Tabel 15. Hasil Tindakan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi  




Kondisi Awal Siklus I Siklus II 






Gambar 8. Diagram Hasil Tindakan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Melalui Metode Field Trip pada Siklus I dan Siklus II 
 
 
Pembelajaran melalui metode field trip pada siklus II dapat meningkatkan 
nilai rerata keterampilan menulis karangan deskripsi sebesar 10,7 kondisi awal 
sebelum adanya tindakan sebesar 67,5 meningkat menjadi 78,2. Sementara itu bila 
dilihat dari presentase nilai rerata pencapaian kriteria keberhasilan pembelajaran 
menulis dengan menggunakan metode field trip pada siklus II dapat meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi sebesar 80% siswa memenuhi skor ≥75. Kondisi 
awal presentase nilai siswa yang memenuhi skor sebesar 40% dan meningkat pada 
siklus II menjadi 78,2 sehingga penelitian pada siklus II dikatakan sudah berhasil. 
Klasifikasi nilai menulis karangan deskripsi yang diperoleh pada siklus II yaitu 1 
siswa kategori kurang dengan presentase 10%, 1 siswa kategori cukup dengan 
persentase 10%, 4 siswa kategori baik dengan persentase 40%, dan 4 siswa 
kategori sangat baik dengan persentase 40%. Adapun klasifikasi nilai tersebut 


















Tabel 16. Klasifikasi Nilai Menulis Karangan Deskripsi Siklus II 
 
Nilai Jumlah Siswa Persentase (%) Kategori 
85 – 100 4 40 Sangat Baik 
70 – 84 4 40 Baik 
55 – 69 1 10 Cukup 
0 – 54 1 10 Kurang 
  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh hasil observasi 
dan hasil peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi melalui metode 
field trip pada siswa kelas IV SD 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung. 
Peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi ini ditandai dengan 
keberhasilan proses dan peningkatan keterampilan menulis karangan deskripsi 
menggunakan metode field trip.  
1. Keberhasilan Proses Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Melalui Metode Field Trip  
Keberhasilan proses dalam penelitian ini menunjukkan adanya perkembangan 
proses pembelajaran menulis karangan deskripsi mengarah pada arah yang lebih 
baik. Sebelum pelaksanaan tindakan, siswa mengalami kesulitan dalam 
penggunaan huruf kapital, tanda baca (titik, koma), pemilihan kosakata, siswa 
terlihat pasif, kurang termotivasi, metode yang diterapkan dalam pembelajaran 
kurang bervariasi sehingga siswa cenderung cepat bosan dan menganggap 
pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang melelahkan. Maka dari itu, 
peneliti bersama guru kelas IV berdiskusi dan sepakat menggunakan metode field 
trip dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Metode ini dipilih karena 
sesuai dengan pendapat Sugihartono, dkk. (2013:82) bahwa metode field trip 
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(karyawisata) adalah metode yang bertujuan agar siswa dapat mengamati atau 
mengalami secara langsung dimana penyampaian materi pelajaran dilakukan 
dengan cara membawa siswa langsung ke objek di luar kelas atau di lingkungan 
kehidupan nyata. Dengan penerapan metode field trip akan membantu siswa 
mengatasi kesulitan dalam menulis karangan deskripsi. 
Penerapan metode field trip juga akan memudahkan siswa dalam menggali ide 
dan gagasan karena siswa harus mengamati objek, menggali, informasi, dan 
mencatatnya. Penerapan metode field trip akan memberikan pengalaman langsung 
pada siswa karena sebelumnya pembelajaran selalu dilakukan dalam kelas dengan 
penggunaan metode konvensional. Tingkat kebosanan siswa akan berkurang 
sehingga semangat belajar siswa dalam menulis karangan deskripsi akan 
meningkat. Setelah diterapkannya metode field trip dalam keterampilan menulis 
karangan deskripsi, aktivitas siswa mengalami kemajuan dari pembelajaran 
sebelum menggunakan metode field trip. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran.  
Pada siklus I, guru sudah membimbing siswa dengan baik pada saat di kelas 
maupun pada saat melakukan kunjungan di tempat field trip. Di pertemuan 
pertama, guru kurang detail dalam menjelaskan persiapan yang dibutuhkan saat 
akan melakukan field trip dan apersepsi yang dilakukan guru masih kurang karena 
guru hanya menanyakan objek yang dapat dideskripsikan dalam karangan tanpa 
menanyakan deskripsi secara detail tentang objek tersebut. Namun, di pertemuan 
kedua dan ketiga guru sudah menjelaskannya dengan baik dan mengingatkan hal-
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hal yang telah dilakukan dipertemuan sebelumnya baik dari materi maupun 
langkah pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan metode field trip.    
Aktivitas siswa pada siklus I, tingkat antusias meningkat dibandingkan 
sebelum tindakan. Saat guru memberitahukan ke siswa bahwa pembelajaran akan 
dilakukan di luar kelas siswa terlihat senang dan bersungguh-sunguh dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui metode field trip. Di 
samping itu, siswa masih terlihat ramai di setiap pertemuan. Hal tersebut dapat 
dilihat dalam kutipan catatan lapangan berikut. 
Pada tahap penulisan karangan deskripsi suasana kelas terlihat ramai,  ada siswa 
yang tampak menoleh ke kiri dan ke kanan, lari-larian baik saat di kelas maupun 
di tempat kunjungan, ada yang mengganggu temannya, dan sikap menulis yang 
kurang baik yaitu meletakkan kepala di atas meja. 
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Kebanyakan siswa kurang membaca lembar kerja dengan baik. Akibatnya ada 
yang tidak melakukan kegiatan sesuai dengan yang diperintahkan dan siswa masih 
malu untuk bertanya bila mengalami kesulitan. Ketika guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya, ketertarikan siswa untuk menggunakan kesempatan 
tersebut kurang. Terdapat empat siswa yang lamban dalam menulis karangan 
deskripsi karena masih kebingungan membuat kalimat untuk dituangkan dalam 
karangan. Siswa kesulitan menuangkan objek yang diamati ke dalam bentuk 
tulisan, sehingga dalam menulis deskripsi perlu adanya bimbingan. Selain itu, 
siswa masih kebingungan saat melakukan metode field trip. Hal ini, disebabkan 
karena siswa belum memahami dengan baik dan belum terbiasa pembelajaran 
dengan metode field trip. Pada tahap publikasi, di pertemuan pertama dan kedua 
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tidak ada yang maju untuk memyampaikan hasil tulisannya sehingga guru 
menunjuk beberapa siswa tetapi di pertemuan ketiga ada tiga siswa yang sudah 
mau maju menyampaikan hasil tulisannya. Persentase aktivitas guru pada 
tindakan siklus I sebesar 71,67% dalam kategori baik, sedangkan persentase siswa 
pada tindakan siklus I sebesar 70% dalam kategori baik. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II, permasalahan yang timbul pada siklus I 
sudah mulai berkurang. Pada siklus II, peneliti dan guru lebih mengutamakan 
untuk membantu siswa lebih berfikir, dengan cara siswa diminta untuk 
menyentuh, melihat, meraba, dan merasakan benda-benda yang terdapat disekitar 
lingkungan tempat kunjungan saat field trip. Dengan siswa mengamati lebih 
dekat, siswa akan dapat melukiskan detail-detail objek yang diamati ke dalam 
tulisan. Selain itu, dengan guru membawa siswa untuk mengamati secara 
langsung di tempat kunjungan akan membantu siswa untuk berpikir dan 
memotivasi siswa untuk bertanya pada hal-hal yang ditemukan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Piaget (dalam Izzaty, dkk. 2013: 117), bahwa anak usia SD 
membutuhkan kegiatan belajar dengan objek yang berupa benda-benda konkret 
dan pengalaman langsung untuk membantu dalam berfikir, untuk manipulasi, 
menyentuh, meraba, melihat dan merasakannya.  
Pada siklus II, suasana pembelajaran lebih santai, menarik, dan menyenangkan 
seperti guru mengajak siswa melakukan beberapa permainan (3,6,9 tepuk tangan, 
guru berkata.... pegang, musik berputar) untuk menentukan siswa mana yang akan 
menyampaikan hasil tulisannya di depan kelas. Guru memberikan penjelasan 
lebih detail langkah-langkah menulis karangan deskripsi dan membimbing siswa 
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secara lebih intensif dalam mengamati, menggali, dan menentukan hal-hal yang 
akan dideskripsikan berdasarkan obyek yang diamati saat melakukan field trip. 
Guru memberikan apresiasi berupa pujian dan tanda bintang pada hasil tulisan 
siswa yang baik. Guru memperjelas materi dengan melakukan pengulangan pada 
bagian yang dianggap sulit oleh siswa. Arahan yang diberikan guru ke siswa 
semakin jelas dan optimal dalam meberikan penguatan. Guru juga berkeliling 
kelas untuk melihat karangan deskripsi siswa dan mengingatkan untuk 
menyelesaikan dengan tepat waktu. Selain itu, guru memberikan motivasi pada 
siswa agar terdorong untuk bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran dengan 
antusias sehingga hasil menulis karangan deskripsi akan diperoleh dengan 
maksimal.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II, dapat terlihat bahwa siklus II 
mengalami peningkatan dari siklus I. Siswa lebih antusias dan bersungguh-
sungguh dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui 
metode field trip. Hal ini. dapat dilihat dalam kutipan catatan lapangan berikut. 
Pada siklus II pertemuan ketiga ini antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 
lebih meningkat dibandingkan pada siklus I, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
kondusif dan fokus mendengarkan penjelasan guru. Ketertarikan siswa terhadap 
pembelajaran dengan metode field trip yaitu pembelajaran yang dilakukan di luar 




Disamping itu, tingkat ramai siswa juga sudah berkurang pada saat penulisan 
suasana kelas terlihat tenang dan tertib. Siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran 
menggunakan metode field trip dan tidak mengalami kebingungan. Pada tahap 
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publikasi, di pertemuan pertama, kedua terdapat dua siswa, dan pertemuan ketiga 
terdapat tiga siswa yang mau menyampaikan hasil tulisannya dengan inisiatif 
sendiri tanpa melalui permainan. Siswa sudah aktif dalam bertanya baik pada saat 
di kelas maupun saat di tempat kunjungan. Dalam menggali dan mencatat 
informasi siswa lebih aktif. Pada saat berada di dalam kelas, siswa juga tampak 
antusias dalam menulis karangan, menanyakan pada guru, dan membacakan hasil 
karangan. Hal ini sesuai pendapat Roestiyah (2001:87) yang menyatakan 
kelebihan metode field trip adalah siswa dapat memperoleh kesempatan bertanya 
jawab, menemukan informasi, menemukan bukti kebenaran teori, dan mencoba 
teorinya dalam sebuah praktik.  
Sebagian besar siswa sudah dapat menulis karangan deskripsi dengan baik, 
melakukan sesuai yang diperintahkan, dikerjakan dengan tertib, dan siswa sudah 
tidak kebingungan lagi dalam melakukan metode field trip. Persentase aktivitas 
guru pada tindakan siklus II sebesar 86,67% dalam kategori sangat baik yang 
meningkat sebesar 15% (siklus I sebesar 71,67%). Adapun peningkatan hasil 
observasi terhadap aktivitas guru pada proses pembelajaran siklus I dan siklus II 
dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 17. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Proses Pembelajaran Menulis 
Karangan Deskripsi Melalui Metode Field Trip Siklus I dan II 
 
No.  Siklus I Persentase 
(%)  
Siklus II Persentase (%) 
1. Pertemuan 1 65 Pertemuan 1 80 
2. Pertemuan 2 70 Pertemuan 2 87,5 
3. Pertemuan 3 80 Pertemuan 3 92,5 
Jumlah  215  260 




Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
persentase terhadap aktivitas guru dari tindakan siklus I ke siklus II. Aktivitas 
guru dalam pembelajaran meningkat dari siklus I 71,67% menjadi 86,67% pada 
siklus II. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa terdapat adanya peningkatan 
aktivitas guru dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis karangan deskripsi 
melalui metode field trip. Persentase dari hasil observasi terhadap aktivitas guru 
yang diperoleh selama tindakan siklus I dan II pada pertemuan pertama, kedua, 
dan ketiga dapat digambarkan dalam diagram batang berikut. 
 
Gambar 9. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Proses 
Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode  
 Field Trip  Siklus I dan II 
 
 
Sementara itu, persentase aktivitas siswa pada tindakan siklus II sebesar 85% 
dalam kategori sangat baik yang meningkat sebesar 15% (siklus I sebesar 70%). 
Adapun peningkatan hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada proses 






















Tabel 18. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Proses Pembelajaran 
Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode Field Trip  
Siklus I dan II 
 
No.  Siklus I Persentase (%) Siklus II Persentase (%) 
1. Pertemuan 1 60 Pertemuan 1 80 
2. Pertemuan 2 72,5 Pertemuan 2 85 
3. Pertemuan 3 77,5 Pertemuan 3 90 
Jumlah  210  255 
Persentase Rata-Rata 70  85 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 
persentase terhadap aktivitas guru dari tindakan siklus I ke siklus II. Aktivitas 
siswa dalam pembelajaran meningkat dari siklus I 70% menjadi 85% pada siklus 
II. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa terdapat adanya peningkatan aktivitas 
guru dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui 
metode field trip. Persentase dari hasil observasi terhadap aktivitas guru yang 
diperoleh selama tindakan siklus I dan II pada pertemuan pertama, kedua, dan 
ketiga dapat digambarkan dalam diagram batang berikut. 
 
Gambar 10. Diagram Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Proses 
Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi Melalui Metode 





















2. Keberhasilan Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Karangan 
Deskripsi Melalui Metode Field Trip  
Keberhasilan peningkatan hasil keterampilan menulis karangan deskripsi ini 
berdasarkan tes menulis karangan deskripsi melalui metode field trip. Tes 
keterampilan menulis karangan deskripsi dilakukan selama 2 siklus. Setiap 
tindakan siklus merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Hal ini bertujuan 
agar nilai tes keterampilan menulis karangan deskripsi siswa meningkat. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I, masih terdapat siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menyusun kalimat deskripsi. Siswa masih bingung menentukan 
hal-hal apa saja yang akan ditulis menjadi karangan deskripsi. Akan tetapi,  
setelah dilaksanakannya tindakan siklus I hasil tes menulis menunjukkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa mengalami peningkatan jika 
dibandingkan dengan hasil sebelum menggunakan metode field trip. Hasil 
peningkatan ini dapat dilihat dari hasil perolehan nilai rerata tes menulis karangan 
deskripsi siswa yaitu, pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 6 dari kondisi 
awal 67,5 meningkat menjadi 73,5. Sementara itu bila dilihat dari presentase nilai 
rerata pencapaian kriteria keberhasilan pembelajaran menulis dengan 
menggunakan metode field trip dapat meningkatkan keterampilan menulis 
deskripsi sebesar 60% siswa memenuhi skor rerata ≥75 sehingga penelitian pada 
siklus I dikatakan belum berhasil karena beum memenuhi kriteria keberhasilan 
yang ditentukan yaitu, ≥75%. 
Pada siklus II siswa mulai diberikan kesempatan untuk memanfaatkan semua 
indera yang dimiliki dengan cara, siswa diminta untuk mengamati secara lebih 
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dekat dengan objek yang berada disekitar tempat kunjungan saat field trip, 
diberikan bimbingan secara lebih intensif sehingga siswa dapat menulis detail-
detail objek yang akan ditulisnya. Dengan begitu, siswa dapat berfikir dengan 
semaksimal dan dapat mensimulasi siswa untuk melatih berfikir dalam 
memperoleh segala informasi yang akan dikembangkan menjadi sebuah karangan 
deskripsi serta mendorong siswa untuk aktif bertanya. Namun, pada siklus II 
masih terdapat dua siswa yang belum mencapai kriteria keberhasilan dan paling 
rendah diantara siswa lainnya.  
Dari hasil analisis karangan diketahui bahwa masih ada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menulis karangan deskripsi, namun tidak sebanyak pada siklus I. 
Pemilihan kosakata banyak yang sudah tepat, penggunaan huruf kapital sudah 
mulai benar, pemilihan kata baku dengan tepat, dan pemenggalan kata siswa 
sudah mulai bisa. Hasil tes menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan metode field trip dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon 
Selatan Temanggung. Peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siklus II 
sebesar 4,7 dari kondisi siklus I sebesar 73,5 meningkat menjadi 78,2. Sementara 
itu bila dilihat dari presentase nilai rerata pencapaian kriteria keberhasilan 
pembelajaran menulis dengan menggunakan metode field trip pada siklus II dapat 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi sebesar 80% siswa memenuhi skor 
≥75 sehingga penelitian pada siklus II dikatakan sudah berhasil.  
Penilaian dalam hasil karangan deskripsi siswa pada penelitian ini, dapat 
diketahui dari peningkatan skor yang dinilai tiap aspek karangan deskripsi. 
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Penilaian dalam karangan deskripsi pada penelitian ini menggunakan indikator 
keterampilan menulis menurut Nurgiyantoro (2010:440) yang meliputi 5 aspek 
yaitu  isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata bahasa, gaya : pilihan 
struktur dan diksi, serta ejaan dan tata tulis. Setiap aspek penilaian tersebut 
mempunyai rentang yang berbeda. Pada penilaian karangan, masing-masing skor 
diperoleh dari tiap aspek kemudian dijumlahkan sehingga akan diperoleh nilai tes 
menulis karangan deskripsi siswa. Penilaian terakhir pada siklus I dan II aspek isi 
gagasan yang dikemukakan memperoleh nilai rerata 25 (baik), organisasi isi 
memperoleh nilai rerata 15,7 (baik), tata bahasa memperoleh nilai rerata 14,25 
(baik), gaya pilihan struktur dan kosakata memperoleh nilai rerata 18,22 (baik), 
ejaan dan tata tulis meperoleh nilai rerata sebesar 6,15 (baik). 
Hasil terakhir didapatkan, nilai rerata pada tes menulis karangan deskripsi 
meningkat sebesar 6 dari kondisi awal dari 67,5 menjadi 73,5 pada siklus I, 
kemudian dari siklus I meningkat sebesar 4,7 menjadi 78,2 pada siklus II. Nilai 
rerata menulis karangan deskripsi meningkat sebesar 10,7 pada kondisi awal 67,5 
meningkat menjadi 78,2. Sebesar 80% siswa mendapat nilai ≥75. Dengan 
demikian, penelitian tindakan yang dilaksanakan sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu ketercapaian 75% siswa memperoleh nilai 75.  
 
D. Temuan Penelitian 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II, peneliti menemukan 
temuan selama proses pelaksanaan pembelajaran dengan metode field trip.  
Peneliti menemukan pada pelaksanaan tindakan siklus I terdapat empat siswa 
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yang lamban dalam menyusun kalimat deskripsi. Akibatnya, hasil karangan 
deskripsi keempat siswa tersebut kurang memuaskan dan belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang ditentukan. 
Setelah dilakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran di siklus I, pada 
pelaksanaan tindakan siklus II hasil tes menulis dua dari keempat siswa tersebut 
sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥75. Dua siswa 
tersebut pada siklus 1 masing-masing mendapat nilai sebesar 64 dan 67,5, 
kemudian pada siklus II masing-masing mendapat nilai sebesar 76. Untuk dua 
siswa lainnya yang belum mencapai kriteria keberhasilan, pada siklus I masing-
masing mendapat nilai sebesar 50 dan 59. Pada siklus II masing-masing mendapat 
nilai sebesar 41,5 dan 66. 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus I dan siklus II, terdapat dua hasil tes 
menulis siswa yang kurang dan belum mencapai kriteria keberhasilan. Satu 
diantara kedua siswa yang belum tuntas tersebut, nilai pada siklus II mengalami 
penurunan. Pada siklus I mendapat nilai 50 dan pada siklus II turun menjadi 41,5. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, hal ini disebabkan karena kemampuan siswa 
tersebut memang paling rendah diantara siswa lainnya. Jika tidak dibimbing oleh 
guru, siswa tersebut tidak dapat menulis karangan deskripsi. Pada saat observasi 
sebelum melakukan penelitian tindakan, guru juga mengatakan bahwa siswa 
tersebut memang yang paling lemah diantara siswa lainnya di kelas IV SD Negeri 





E. Keterbatasan Penelitian 
Keberhasilan yang dicapai pada penelitian tindakan kelas ini memiliki 
beberapa keterbatasan antara lain. 
1. Dalam penelitian ini, peneliti menjumpai dua siswa yang lamban dalam 
menulis kalau tidak dibimbing secara terus menerus selama kegitan menulis 
karangan deskripsi, sehingga siswa tersebut hanya mampu menulis ketika guru 
membimbingnya. Sementara kesempatan guru untuk membimbing sangatlah 
terbatas. Hal ini menyebabkan hasil karangan siswa tersebut kurang 
memuaskan. 
2. Ruang lingkup penelitian ini hanya satu kelas yaitu kelas IV dan merupakan 
kelas kecil dimana jumlah siswanya sedikit yaitu, 10 siswa. Maka, peneliti 
tidak dapat mengetahui apakah penerapan metode field trip dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi siswa atau tidak 
ketika diterapkan pada kelas lain yang jumlah siswanya lebih banyak. 
3. Metode feld trip yang diterapkan dalam penelitian ini, memanfaatkan 
lingkungan sekitar sekolah karena untuk meminimalisir keterbatasan waktu 
penelitian dan seluruh kekurangan yang muncul dengan penerapan metode 
field trip. Selain itu, penelitian juga hanya memanfatkan empat tempat 
kunjungan yaitu, halaman sekolah dan perpustakaan untuk siklus I, kantin 
sekolah dan mushola sekolah untuk siklus II. Hal ini, dikarenakan adanya 
keterbatasan akan ketersediaan lingkungan sekolah yang dijadikan sebagai 
tempat kunjungan. Maka dari itu, dalam penelitian ini pada tahap evaluasinya 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan metode field trip dapat 
meningkatkan proses dan hasil dari keterampilan menulis karangan deskrispsi 
siswa kelas IV SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung. Hal ini 
terlihat dari antusias siswa mengikuti pembelajaran dan hasil karangan deskripsi 
siswa disetiap siklusnya meningkat.  
Peningkatan proses dapat dilihat dari hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa setelah diterapkan metode field trip pada proses pembelajaran keterampilan 
menulis karangan deskripsi mengalami peningkatan ke arah yang lebih baik. 
Siswa lebih aktif bertanya, merasa senang, dan bersungguh-sungguh mengikuti 
pembelajaran. Tingkat ramai siswa sudah berkurang dan siswa berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru. Proses pembelajaran melalui metode field trip 
pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap tindak lanjut. Pada tahap persiapan, (1) siswa diberi 
penjelasan mengenai materi tentang menulis karangan deskripsi, (2) langkah-
langkah menulis karangan deskripsi, (3) penggunaan EYD, (4) penjelasan 
melakukan metode field trip, (4) siswa bersama guru mempersiapkan 
perlengkapan yang dibutuhkan dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi 
melalui metode field trip. Pada tahap pelaksanaan, (1) siswa diajak mengunjungi 
objek yang berada di lingkungan sekitar sekolah, yaitu halaman sekolah, kantin, 
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perpustakaan, dan mushola sekolah untuk melakukan pengamatan, (2) siswa 
dibimbing guru menggali informasi penting, (3) mencatat informasi penting 
tentang keadaan tempat kunjungan yang diperlukan sebagai bahan tulisan. Pada 
tahap tindak lanjut, (1) siswa dan guru kembali ke kelas, (2) mendiskusikan hasil 
pengamatan saat field trip, (3) siswa dibimbing menyusun kerangka karangan 
deskripsi dan menentukan judul berdasarkan hasil pengamatan dengan bimbingan 
guru, (4) siswa mengembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi pada kertas 
yang telah disediakan, (5) siswa membacakan hasil tulisan karangan deskripsi di 
depan kelas. Pada proses pelaksanaan pembelajaran, persentase aktivitas guru 
pada tindakan siklus I sebesar 71,67% (kategori baik) dan siklus II sebesar 
86,67% (kategori sangat baik) sedangkan persentase aktivitas siswa pada tindakan 
siklus I sebesar 70% (kategori baik) dan siklus II sebesar 85% (kategori sangat 
baik).  
Peningkatan hasil dapat dilihat dari tes menulis karangan deskripsi melalui 
metode field trip. Nilai rerata kelas pada tes menulis karangan deskripsi 
meningkat sebesar  6 dari kondisi awal 67,5 meningkat menjadi 73,5 pada siklus I, 
kemudian meningkat sebesar 4,7 dari siklus I 73,5 meningkat menjadi 78,2 pada 
siklus II. Nilai rerata menulis karangan deskripsi meningkat sebesar 10,7 pada 
kondisi awal 67,5 meningkat menjadi 78,2. Sebesar 80% siswa mendapat nilai 
≥75. Dengan demikian, penelitian tindakan yang dilaksanakan sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan yaitu ketercapaian 75% siswa memperoleh 




B. Implikasi  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pembelajaran 
menulis karangan deskripsi melalui metode field trip dapat meningkatkan proses 
pembelajaran dan hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV 
SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung. Maka dari itu, dalam 
pembelajaran guru harus menerapkan metode field trip dengan baik dan benar. 
Penerapan metode field trip, siswa akan lebih aktif, merasa senang, dan 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini akan berdampak 
pada hasil keterampilan menulis karangan deskripsi siswa, siswa yang awalnya 
kesulitan dalam menentukan hal-hal yang akan dideskripsikan dan menganggap 
pembelajaran menulis adalah pembelajaran yang melelahkan berubah menjadi 
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga membantu siswa untuk menentukan 
hal-hal yang akan dituangkan dalam karangan deskripsi. Selain itu, pembelajaran 
menulis dengan metode field trip dapat diimplementasikan sebagai bahan kajian 
metode pembelajaran bagi guru untuk diterapkan sebagai alternatif metode 
pembelajaran menulis lainnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena 
itu, dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran menulis karangan deskripsi 








C. Saran  
Berdasaran kesimpulan dan implikasi diatas, peneliti menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Bagi siswa yang lamban dalam menulis dan keterampilan menulis karangan 
deskripsi belum mencapai kriteria keberhasilan untuk diberi latihan dan 
bimbingan dengan membiasakan diri berlatih menulis karangan dengan objek 
yang ada disekitarnya dan memperbanyak membaca untuk meningkatkan 
perbendaharaan kata.  
2. Metode field trip disarankan untuk dilaksanakan pada pembelajaran menulis 
karangan deskripsi pada jenjang kelas lainnya dengan permasalahan yang 
sama yaitu keterampilan menulis karangan deskripsi maupun keterampilan 
menulis lainnya, karena berdasarkan hasil penelitian ini metode field trip 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan deskripsi.  
3. Metode field trip disarankan untuk dilaksanakan pada pembelajaran menulis 
karangan deskripsi siswa dengan mengunjungi berbagai macam tempat di luar 
kelas maupun di luar sekolah agar menjadi sumber inspirasi siswa dalam 
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KISI-KISI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas/ Semester : IV/ 2 
 




Siswa mendengarkan penjelasan guru 
terkait pembelajaran dengan metode 
field trip. 
3 Siswa memahami metode field trip. 
Siswa membaca lembar kerja dengan 





Siswa aktif bertanya pada teman atau 
guru bila mengalami kesulitan. 
3 
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
Siswa bersungguh-sungguh 








belajar siswa dalam 
mengikuti 
pembelajaran 
Siswa memperhatikan apersepsi dari 
guru. 
3 
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan 
dengan tepat waktu. 















Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas siswa. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan, dengan makna: 
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 





Siswa mendengarkan penjelasan 
guru terkait pembelajaran dengan 
metode field trip. 
    
Siswa memahami metode field 
trip. 
    
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada teman 
atau guru bila mengalami 
kesulitan. 
    
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
    
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 







Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 







Siswa memperhatikan apersepsi 
dari guru. 
    
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
    
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
    
Jumlah Skor     
Nilai yang Diperoleh  
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Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
 
Indikator 
Skor Aktivitas Siswa 











































































































































































































































































N    =
                            
                 
       
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 























KISI-KISI OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas/ Semester : IV/ 2 
 





Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
2 
Guru menampilkan kesan yang ramah 
dan semangat untuk menarik perhatian 
siswa dalam belajar. 
Persiapan 
pembelajaran  
Guru memeriksa kesiapan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran. 
3 
Guru menjelaskan persiapan metode 
field trip pada siswa. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
3 
Guru melakukan tanya jawab dengan 
siswa tentang objek yang diamati. 




metode field trip 
Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
2 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 









  LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  
 
Siklus/Pertemuan :  
Kelas/Semester :  
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas guru. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
    
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
    
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
    
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
    
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek yang 
diamati. 
    
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
    
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
    
Jumlah Skor     





Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
 
Indikator Skor Aktivitas Guru 
4 3 2 1 
Menunjukkan 






















































































































































































































































































N    =
                            
                 
       
 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 














Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV / 2 
Standar 
Kompetensi 



















































 Guru menjelaskan materi 
yang akan diajarkan. 
 Siswa diajak mengunjungi 
tempat-tempat di 
lingkungan sekolah. 





melaksanakan field trip 
dengan memperhatikan 
ejaan dan tanda baca 
dengan benar. 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS I  
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV / 2 
Tema    : Lingkungan Sekolah 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (3x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
8.   Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan       
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar dan tanda baca) 
C. Indikator 
1. Menentukan judul karangan deskripsi. 
2. Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
3. Menuliskan karangan deskripsi dengan memperhatikan penggunaan ejaan, 
tanda baca, dan pemilihan kosakata. 
4. Membacakan hasil tulisan deskrispsi di depan kelas. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui mendengarkan penjelasan guru, melakukan tanya jawab, dan 
melakukan metode field trip: 
1. Siswa dapat menentukan judul karangan deskripsi dengan benar. 
2. Siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi dengan benar. 
3. Siswa dapat menuliskan karangan deskripsi dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan, tanda baca, dan pemilihan kosakata dengan tepat. 
4. Siswa dapat membacakan hasil tulisan deskrispsi di depan kelas dengan 
lafal dan intonasi dengan benar. 
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E. Materi Pembelajaran 
Karangan Deskripsi 
F. Metode Pembelajaran 
Field Ttrip, ceramah, tanya jawab, diskusi 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (20 Februari 2018, Pukul 11.00-12.10) 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru saling mengucapkan salam. 
b. Siswa dikondisikan oleh guru agar siap mengikuti pembelajaran. 
c. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
d. Siswa diberi apersepsi melalui beberapa pertanyaan untuk 
menggali pemahaman siswa, yaitu: “Anak-anak siapa yang 
pernah membuat karangan? Karangan apa yang pernah kalian 
buat? Apa yang kalian ketahui tentang karangan deskipsi?  
e. Siswa diberi motivasi agar pada kegiatan pembelajaran di hari 




5 menit  
2. Kegiatan Inti 
Tahap Persiapan  
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi menulis 
karangan deskripsi. 
b. Siswa memperhatikan contoh karangan deskripsi dengan judul 
“Kamar Tidurku yang Nyaman” dan membacanya dan tanya 
jawab tentang menyusun kerangka karangan deskripsi. 
c. Siswa mendengarkan penjelasan metode field trip, kemudian 
persiapan melakukan field trip.  
d. Mempersiapkan perlengkapan dan alat yang dibutuhkan saat 












Tahap Pelaksanaan  
a. Siswa dan guru keluar kelas mengunjungi halaman sekolah. 
b. Siswa dibimbing mengamati objek yang telah ditentukan. 
c. Siswa menggali informasi penting tentang keadaan halaman 
sekolah. 
d. Siswa mencatat informasi tentang keadaan halaman sekolah 
dengan bimbingan guru. 
Tahap Tindak Lanjut 
a. Siswa dan guru kembali ke kelas, kemudian mendiskusikan hasil 
pengamatan saat field trip. 
b. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi  dengan bimbingan 
guru. 
c. Siswa menentukan judul berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
halaman sekolah dengan bimbingan guru. 
d. Perwakilan siswa maju ke depan kelas membacakan hasil 
tulisannya sementara siswa lain memperhatikan. 
e. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami dan guru meluruskan kesalahpahaman materi yang 
belum dikuasai siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilakukan.  
b. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan di pertemuan 
berikutnya. 
c. Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberi semangat untuk 
belajar dan menyanyikan lagu Nasional. 










Pertemuan Kedua (22 Februari 2018, Pukul 07.30-08.40) 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru saling mengucapkan salam. 
b. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pembelajaran. 
c. Siswa dan guru berdo`a bersama berdasarkan keyakinan 
masing-masing yang dipimpin oleh salah satu siswa serta saling 
menyapa untuk menanyakan kabar. 
d. Siswa dan guru menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
e. Siswa dicek kehadirannya. 
f. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran. 
g. Siswa diberi apersepsi untuk mengaitkan materi pada 
pertemuan sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan: “Anak-
anak apa yang telah kita lakukan dipertemuan kemarin? 
Bagaimana langkah-langkah menyusun karangan deskripsi?” 
h. Siswa diberi motivasi agar pada kegiatan pembelajaran di hari 








2. Kegiatan Inti 
Tahap Persiapan  
a. Siswa dan guru mengingat kembali materi di pertemuan 
pertama. 
b. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang cara langkah-
langkah menulis karangan deskripsi dan penggunaan EYD. 
c. Siswa dan guru tanya jawab mengembangkan kerangka 
karangan menjadi karangan deskripsi utuh 
Tahap Pelaksanaan 
a. Siswa mengembangkan kerangka karangan deskripsi  yang 
telah disusun pda pertemuan sebelumnya menjadi karangan 








b. Siswa menuliskan karangan deskripsi dengan ejaan dan tanda 
baca. 
Tahap Tindak Lanjut 
a. Siswa membacakan hasil tulisan karangan deskripsi di depan. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk meneliti kembali hasil karangan 
deskripsinya. 
c. Siswa mengumpulkan karangan deskrispsi. 
d. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami.  
e. Siswa diberi pemahaman oleh guru terhadap materi yang belum 
dikuasai. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa diberi kesempatan untuk meneliti kembali hasil karangan 
deskripsinya. 
b. Siswa mengumpulkan karangan deskripsi. 
c. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
d. Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberi semangat untuk 
belajar. 





Pertemuan Ketiga (27 Februari 2018, Pukul 11.00-12.10) 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru saling mengucapkan salam. 
b. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pembelajaran. 
c. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran. 
d. Siswa diberi apersepsi mengaitkan materi pada pertemuan 
sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan: “Anak-anak apa 









langkah-langkah menyusun karangan deskripsi?” 
e. Siswa diberi motivasi agar pada kegiatan pembelajaran di hari 
tersebut semangat belajar. 
2. Kegiatan Inti 
Tahap Persiapan  
a. Siswa ditekankan kembali materi tentang menulis karangan 
deskripsi. 
b. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang langkah-
langkah menulis karangan deskripsi dan penggunaan EYD. 
c. Siswa diberi penjelasan melakukan metode field trip. 
d. Sebelum melakukan field trip, guru membagikan hasil 
pekerjaan siswa dipertemuan sebelumnya, kemudian siswa 
melihat letak kesalahan pada hasil pekerjaannya. 
e. Mempersiapkan perlengkapan dan alat yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran menulis karangan deskripsi melalui metode field 
trip. 
Tahap Pelaksanaan 
a. Siswa luar kelas mengunjungi perpustakaan. 
b. Siswa dibimbing untuk mengamati objek yang telah ditentukan 
c. Siswa menggali informasi penting tentang keadaan 
perpustakaan. 
d. Siswa dibimbing saat mencatat informasi tentang keadaan 
perpustakaan yang diperlukan sebagai bahan tulisan. 
Tahap Tindak Lanjut 
a. Siswa dan guru kembali ke kelas, kemudian mendiskusikan 
hasil pengamatan saat field trip. 
b. Siswa dibimbing menyusun kerangka karangan deskripsi.   
c. Siswa menentukan judul berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap perpustakaan dengan bimbingan guru. 
d. Siswa mengembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi 








e. Siswa membacakan hasil tulisan karangan deskripsi di depan. 
f. Siswa diberi kesempatan untuk meneliti kembali hasil karangan 
deskripsinya. 
g. Siswa mengumpulkan karangan deskrispsi. 
h. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami.  
i. Siswa diberi pemahaman oleh guru terhadap materi yang belum 
dikuasai. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa diberi kesempatan untuk meneliti kembali hasil karangan 
deskripsinya. 
b. Siswa mengumpulkan karangan deskripsi. 
c. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
d. Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberi semangat untuk 
belajar dan menyanyikan lagu Nasional. 







H. Karakteristik Siswa yang Diharapkan 
Dapat dipercaya (trustworthines), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun 
(diligence), tanggung jawab (responsibility) berani (courage) dan ketulusan 
(honesty) 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : lingkungan sekitar sekolah 
2. Sumber Belajar  
a. Buku Paket Bahasa Indonesia yang relevan untuk SD Kelas IV 
b. Anonim. (2007). Ejaan Yang Disempurnakan. Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Iskandar dan Sukini. (2009). Bahasa Indonesia untuk kelas 4 SD/MI. 




deskripsi.html?m=1, diakses pada tanggal 9 Fevruari 2018 pukul 20.28  
J. Penilaian Pembelajaran 
1. Prosedur Penilaian :  proses dan produk 
2. Jenis Penilaian : pengamatan dan tes tertulis 
3. Alat Penilaian  : lembar observasi dan tes menulis karangan deskripsi 
a. Lembar observasi disusun berdasarkan kisi-kisi (telampir) 
b. Tes menulis disusun berdasarkan kisi-kisi (terlampir) 
4. Skor  
No Aspek yang dinilai Rentang Skor 
1 Isi gagasan yan dikemukakan 13 – 30 
2 Organisasi isi 7 – 20 
3 Struktur tata bahasa 5 – 25 
4 Gaya : pilihan struktur dan diksi 7 – 15 
5 Ejaan dan tanda baca 3 – 10 
Jumlah Skor 100 
 
K. Kriteria Keberhasilan 



















A. Karangan Deskripsi 
Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan sesuatu sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Dalam karangan deskripsi menjelaskan dan 
menyebutkan waktu kejadian, tempat kejadian, benda-benda yang ada pada 
kejadian, orang yang ada dalam kejadian serta kesan yang dirasakan dalam 
kejadian atau pengalaman. Karangan deskripsi memiliki tujuan untuk 
menyampaikan dan mengungkapkan gagasan serta ide penulis kepada para 
pembaca melalui tulisan agar menimbulkan daya imajinasi pembaca, sehingga 
pembaca seolah-olah dapat melihat sendiri objek yang terdapat dalam tulisan. 
Karangan deskripsi memiliki beberapa macam jenis, yaitu deskripsi 
ekspositoris, deskripsi impresionistik, deskripsi orang, dan deskripsi tempat. 
Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang terdapat di penelitian ini, 
peniliti memilih satu macam jenis tulisan deskripsi yaitu tulisan deskripsi 
tempat yang dapat menampilkan detail-detail tempat yang dideskripsikan. 
Karangan deskripsi terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: pendahuluan, isi, dan 
penutup. Bagian pendahuluan berisi kalimat-kalimat yang merupakan pokok 
persoalan yang akan dibicarakan. Bagian isi merupakan penjabaran atau 
rincian dari bagian pendahuluan. Bagian penutup berisi simpulan dari 
penjabaran yang dikemukakan. Judul karangan adalah kepala karangan. Judul 
ditulis di bagian tengah atas tanpa diakhiri tanda titik. Judul ditulis dengan 
huruf kapital pada setiap unsur kecuali kata sambung.  
Kerangka karangan deskripsi adalah pokok-pokok pikiran yang menjadi 
garis besar karangan. Kerangka karangan dapat mempermudah penulisan 
karangan. Paragraf merupakan bagian terkecil dari karangan. Paragraf terdiri 
dari beberapa kalimat yang mengandung satu kesatuan arti. Penulisan paragraf 






B. Ciri-Ciri Karangan Deskripsi 
1. Karangan deskripsi isinya lebih mengupayakan untuk memperlihatkan secara 
detail atau perincian dari suatu objek. 
2. Karangan deskripsi bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk 
imajinatif pembaca. 
3. Karangan deskripsi disampaikan dengan pemilihan penggunaan gaya yang 
memikat dan pilihan kata tepat. 
4. Karangan deskripsi banyak memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, 
dilihat, dan dirasakan (objeknya pada umumnya berupa benda, alam, warna, 
manusia). 
5. Organisasi yang disampaikan banyak menggunakan susunan ruang. 
 
C. Langkah-Langkah Menulis Karangan Deskripsi 
1. Mengamati objek yang akan ditulis. Untuk mendeskripsikan suatu objek 
dengan baik, memerlukan bahan-bahan yang lengkap mengenai objek 
tersebut. Bahan-bahan diperoleh melalui observasi atau pengamatan. 
Contoh: orang, tempat, ataukah benda. 
2. Menentukan judul yang tepat. 
Judul harus sesuai dengan tema yang dideskripsikan. 
3. Menyeleksi Menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi. Data atau 
informasi yang telah kita catat dari pengamatan perlu diseleksi dan disusun 
dengan cara-cara sebagai berikut. 
a. Memilih data dan informasi yang memberikan kesan yang kuat. Harus 
dapat melihat ciri-ciri atau sifat-sifat apakah yang dimiliki oleh orang, 
tempat, benda, dan objek-objek yang lain yang mengesankan. 
b. Menyajikan informasi dengan objek yang kita deskripsikan dengan 
kerangka deskripsi sesuai dengan objek yang di deskripsikan. 
c. Menyusun aspek-aspek tersebut ke dalam urutan yang baik, apakah masuk 
ke dalam urutan lokasi, urutan waktu, atau urutan menurut kepentingan. 
d. Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan. 
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e. Apabila yang dideskripsikan orang, apakah yang akan dideskripsikan itu 
ciri-ciri fisik watak, gagasannya, atau benda-benda disekitar tokoh? Kalau 
yang dideskripsikan tempat, apakah yang akan dideskripsikan keseluruhan 
tempat atau hanya bagian-bagian tertentu yang menarik? 
4. Mengembangkan kerangka karangan menjadi deskripsi. 
5. Menyusun dalam bentuk karangan deskripsi. 
6. Merevisi hasil karangan. 
7. Melaporkan hasil karangan.  
 
D. Penggunaan Ejaan yang Disempurnakan, diantaranya: 
1. Huruf kapital atau huruf besar digunakan untuk: 
 Digunakan pada huruf pertama kata di awal kalimat. 
Contoh: Hujan turun sejak pagi hari. 
 Digunakan pad huruf pertama untuk nama orang, nama hari, judul 
buku. 
Contoh:  Ardi Pratama 
    Sari pergi ke pasar pada hari Minggu. 
   Sifa sedang membaca buku Sains dan Teknologi 
 Digunakan pada huruf pertama nama hari, bulan, dan tahun. 
Contoh: Rabu, Maret, Tahun Masehi 
 Digunakan pada nama-nama geografi dan nama negara. 
Contoh: Waduk Sermo, Gunung Merapi, Indonesia, Jepang 
 Digunakan pada huruf pertama nama lembaga pemerintahan. 
Contoh:  Ayah saya bekerja sebagai anggota Majelis 
Permusyawaratan Rakyat 
2. Tanda titik digunakan untuk: 
 Menulis pada akhir kalimat yang bukan kalimat tanya dan seru. 
Contoh : Dona membeli permen. 
 Memisahkan bilangan ribuan dan kelipatannya. 
Contoh : Jumlah penduduk di desa ini 34.789 orang. 
 Menulis singkatan 
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Contoh  : S.Pd. = Sarjana Pendidikan 
    s.d. = sampai dengan 
3. Tanda koma digunakan untuk: 
 Merinci unsur-unsur. 
Contoh : Ibu membeli sayuran berupa bayam, wortel, kacang 
panjang, dan buncis di pasar. 
 Memisahkan kalimat yang setara. 
Contoh : Saya ingin datang, tetapi hari sedang hujan. 
4. Tanda tanya digunakan untuk: 
 Mengakhiri kalimat tanya. 
Contoh : Siapa yang dapat mengerjakan soal ini? 
5. Tanda seru digunakan untuk: 
 Mengakhiri kalimat perintah. 




















CONTOH TEKS DESKRIPSI 
 
Kamar Tidurku yang Nyaman 
 
Kamar tidurku sangatlah lebar dan nyaman. Ruangan itu memiliki luas 
kira-kira sebesar 42 meter persegi. Di dalamnya terdapat satu tempat tidur dan 
meja belajar yang diletakkan tepat di sebelah lemari pakaianku yang terbuat 
dari kayu jati.  
Tembok kamarku dicat dengan warna biru muda yang melapisi seluruh 
bagian permukaan tembok kamarku. Pemilihan warna ini dikarenakan warna ini 
sangat tenang dan memberikan efek rileksasi untuk menghilangkan stress. Aku 
juga menggantung beberapa lukisan – lukisan yang indah di tembok kamarku.  
Selain itu, ada juga sebuah poster gambar idolaku, Albert Einstein yang 
aku tempelkan bersebelahan dengan cermin besar. Cermin itu aku letakkan 
tepat di samping lemari pakaianku. Untuk menambah suasana yang nyaman di 
dalam kamarku, aku memasang sebuah air conditioner yang aku letakkan di 
dekat jendela sehingga aku bisa mengatur kondisi kamarku sesuai dengan 
kondisi yang aku inginkan. Bahkan aku juga menaruh beberapa hisan dekorasi 
minatur – miniatur super hero seperti batman, superman, dan masih banyak lagi 
di sebelah komputer yang aku letakkan di atas meja belajar. Selain itu karena 
kebetulan aku pencinta Chelsea Football Club, aku memilih sprei yang 
bergambar logo klub kesayanganku ini.  
Oleh karena itulah, kamarku sangatlah nyaman bagiku sehingga aku bisa 
berlama – lama menghabisakan waktu di kamar baik untuk belajar maupun 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS II 
 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : IV / 2 
Tema    : Lingkungan Sekolah 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (3x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi  
8.   Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan, pengumuman, dan pantun anak 
B. Kompetensi Dasar 
8.1 Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana dengan       
memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar dan tanda baca) 
C. Indikator 
1. Menentukan judul karangan deskripsi. 
2. Menyusun kerangka karangan deskripsi. 
3. Menuliskan karangan deskripsi dengan memperhatikan penggunaan ejaan, 
tanda baca, dan pemilihan kosakata. 
4. Membacakan hasil tulisan deskripsi di depan kelas. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Melalui mendengarkan penjelasan guru, melakukan tanya jawab, dan 
melakukan metode field trip:  
1. Siswa dapat menentukan judul karangan deskripsi dengan benar. 
2. Siswa dapat menyusun kerangka karangan deskripsi dengan benar. 
3. Siswa dapat menuliskan karangan deskripsi dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan, tanda baca, dan pemilihan kosakata dengan tepat. 
4. Siswa dapat membacakan hasil tulisan deskrispsi di depan kelas dengan 
lafal dan intonasi dengan benar. 
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E. Materi Pembelajaran 
Karangan Deskripsi 
F. Metode Pembelajaran 
Field trip, ceramah, tanya jawab, diskusi 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama (1 Maret 2018, pukul 11.00-12.10) 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru saling mengucapkan salam. 
b. Siswa dikondisikan oleh guru agar siap mengikuti 
pembelajaran. 
c. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 
d. Siswa diberi apersepsi melalui beberapa pertanyaan untuk 
menggali pemahaman siswa, yaitu: “Anak-anak siapa yang 
pernah membuat karangan? Karangan apa yang pernah kalian 
buat? Apa yang kalian ketahui tentang karangan deskipsi?  
e. Siswa diberi motivasi agar pada kegiatan pembelajaran di hari 




5 menit  
2. Kegiatan Inti 
Tahap Persiapan 
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi menulis 
karangan deskripsi. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pengertian 
karangan deskripsi, langkah-langkah menulis karangan 
deskripsi, dan penggunaan EYD. 
c. Siswa memperhatikan contoh karangan deskripsi dengan judul 
“Teluk Lumba-Lumba” dan membacanya. 
d. Siswa dan guru tanya jawab tentang menyusun kerangka 
karangan deskripsi. 









persiapan melakukan field trip. 
Tahap Pelaksanaan  
a. Siswa ke luar kelas mengunjungi kantin sekolah. 
b. Siswa dibimbing mengamati objek yang telah ditentukan. 
c. Siswa menggali informasi penting tentang keadaan kantin 
sekolah dengan bimbingan guru. 
d. Siswa mencatat informasi tentang keadaan kantin sekolah 
dengan bimbingan guru. 
Tahap Tindak Lanjut 
a. Siswa dan guru kembali ke kelas, kemudian mendiskusikan 
hasil pengamatan saat field trip. 
b. Siswa menyusun kerangka karangan deskripsi  dengan 
bimbingan guru. 
c. Siswa menentukan judul berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kantin sekolah dengan bimbingan guru. 
d. Siswa diajak untuk melakukan permainan 3,6,9 tepuk tangan 
dan yang kalah membacakan kerangka karangan deskripsi. 
a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang belum 
dipahami. 
b. Siswa yang aktif selama pembelajaran diberi  penghargaan oleh 
guru. 
c. Guru meluruskan kesalahpahaman materi yang belum dikuasai 
siswa. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dilakukan.  
b. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan di pertemuan 
berikutnya. 
c. Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberi semangat untuk 







d. Pembelajaran ditutup dengan berdo’a dan saling mengucapkan 
salam. 
 
Pertemuan Kedua (20 Maret 2018, pukul 07.30-08.40) 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru saling mengucapkan salam. 
b. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pembelajaran. 
c. Siswa dan guru berdo`a bersama berdasarkan keyakinan 
masing-masing yang dipimpin oleh salah satu siswa serta 
saling menyapa untuk menanyakan kabar. 
d. Siswa dan guru menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
e. Siswa dicek kehadirannya. 
f. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran. 
g. Siswa diberi apersepsi untuk mengaitkan materi pada 
pertemuan sebelumnya dengan mengajukan pertanyaan: 
“Anak-anak apa yang telah kita lakukan dipertemuan 
kemarin? Bagaimana langkah-langkah menyusun karangan 
deskripsi?” 
h. Siswa diberi motivasi agar pada kegiatan pembelajaran di hari 






2. Kegiatan Inti 
Tahap Persiapan 
a. Siswa dan guru mengingat kembali materi di pertemuan 
pertama. 
b. Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang cara langkah-
langkah menulis karangan deskripsi dan penggunaan EYD. 
c. Siswa dan guru tanya jawab cara mengembangkan kerangka 








Tahap Pelaksanaan  
a. Siswa mengembangkan kerangka karangan deskripsi 
dipertemuan sebelumnya menjadi karangan deskripsi utuh 
pada kertas yang telah disediakan. 
b. Siswa menuliskan karangan deskripsi dengan ejaan dan tanda 
baca. 
Tahap Tindak Lanjut 
a. Siswa membacakan hasil tulisan karangan deskripsi di depan 
melalui permainan musik berputar. Caranya: 
 Siswa diberi spidol.  
 Spidol diputar dengan iringan lagu. Saat lagu berhenti, 
siswa yang memegang spidol diminta untuk maju 
membacakan hasil tulisan deskripsi. 
 Spidol diputar kembali seperti sebelumnya, siswa terakhir 
yang memegang spidol diminta untuk maju membacakan 
hasil tulisan deskripsi dan begitu seterusnya sampai lagu 
habis. 
b. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami.  
c. Siswa yang aktif selama pembelajaran diberi  penghargaan 
oleh guru. 
d. Siswa diberi pemahaman oleh guru terhadap materi yang 
belum dikuasai. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa diminta untuk meneliti hasil karangan deskrispsinya 
sebelum dikumpulkan. 
b. Siswa mengumpulkan hasil karangan deskripsi. 
c. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dilakukan.  







e. Pembelajaran ditutup dengan mengucapkan salam. 
 
Pertemuan Ketiga (22 Maret 2018, pukul 11.00-12.10) 
Kegiatan Waktu 
1. Kegiatan Awal 
a. Siswa dan guru saling mengucapkan salam. 
b. Siswa dikondisikan agar siap mengikuti pembelajaran. 
c. Siswa diberi tahu tujuan pembelajaran pada hari ini. 
d. Siswa diberi apersepsi mengaitkan materi pada pertemuan 
sebelumnya dengan mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu: 
“Anak-anak apa yang telah kita lakukan dipertemuan 
kemarin? Bagaimana langkah-langkah menyusun karangan 
deskripsi?” 
e. Siswa diberi motivasi agar pada kegiatan pembelajaran di hari 





2. Kegiatan Inti 
Tahap Persiapan 
a. Siswa ditekankan kembali materi tentang menulis karangan 
deskripsi. 
b. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang cara 
langkah-langkah menulis karangan deskripsi dan penggunaan 
EYD. 
c. Siswa diberi penjelasan melakukan metode field trip. 
d. Siswa dan guru mempersiapkan untuk melakukan field trip. 
Tahap Pelaksanaan 
a. Siswa ke luar kelas mengunjungi mushola. 
b. Siswa dibimbing untuk mengamati dan menggali informasi 
penting tentang keadaan mushola. 







mushola yang diperlukan sebagai bahan tulisan. 
Tahap Tindak Lanjut 
a. Siswa dan guru kembali kelas, kemudian mendiskusikan hasil 
pengamatan saat field trip. 
b. Siswa dibimbing menyusun kerangka karangan deskripsi.   
c. Siswa menentukan judul berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap mushola dengan bimbingan guru. 
d. Siswa mengembangkan kerangka menjadi karangan deskripsi 
pada kertas yang telah disediakan..   
e. Siswa diajak oleh guru melakukan permainan “Guru Berkata, 
pegang....” Siswa yang salah akan dihukum untuk 
membacakan hasil tulisan karangan deskripsi di depan. 
f. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan materi yang 
belum dipahami.  
g. Siswa diberi pemahaman oleh guru terhadap materi yang 
belum dikuasai. 
3. Kegiatan Akhir 
a. Siswa diberi kesempatan untuk meneliti kembali hasil 
karangan deskripsinya. 
b. Siswa mengumpulkan karangan deskripsi. 
c. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
d. Pembelajaran diakhiri dengan siswa diberi semangat untuk 
belajar dan menyanyikan lagu Nasional. 













H. Karakteristik Siswa yang Diharapkan 
Dapat dipercaya (trustworthines), rasa hormat dan perhatian (respect), tekun 
(diligence), tanggung jawab (responsibility) berani (courage) dan ketulusan 
(honesty) 
I. Media dan Sumber Belajar 
1. Media : lingkungan sekitar sekolah 
2. Sumber Belajar  
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Dasar Kelas IV 
b. Anonim. (2007). Ejaan Yang Disempurnakan. Jakarta: Bumi Aksara. 
c. Iskandar dan Sukini. (2009). Bahasa Indonesia untuk kelas 4 SD/MI. 
Jakarta: CV Mitra Media Pustaka 
d. http://www.prbahasaindonesia.com/2015/10/3-contoh-jenis-karangan-
deskripsi.html?m=1, diakses pada tanggal 9 Fevruari 2018 pukul 20.28  
J. Penilaian Pembelajaran 
1. Prosedur Penilaian :  proses dan produk 
2. Jenis Penilaian : pengamatan dan tes tertulis 
3. Alat Penilaian  : lembar observasi dan tes menulis karangan deskripsi 
a. Lembar observasi disusun berdasarkan kisi-kisi (telampir) 
b. Tes menulis disusun berdasarkan kisi-kisi (terlampir) 
4. Skor  
No Aspek yang dinilai Rentang Skor 
1 Isi gagasan yan dikemukakan 13 – 30 
2 Organisasi isi 7 – 20 
3 Struktur tata bahasa 5 – 25 
4 Gaya : pilihan struktur dan diksi 7 – 15 
5 Ejaan dan tanda baca 3 – 10 








K. Kriteria Keberhasilan 
Pembelajaran dinyatakan berhasil jikan jika 75% atau lebih siswa mencapai 

































A. Karangan Deskripsi 
Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan sesuatu sesuai 
dengan keadaan sebenarnya. Dalam karangan deskripsi menjelaskan dan 
menyebutkan waktu kejadian, tempat kejadian, benda-benda yang ada pada 
kejadian, orang yang ada dalam kejadian serta kesan yang dirasakan dalam 
kejadian atau pengalaman. Karangan deskripsi memiliki tujuan untuk 
menyampaikan dan mengungkapkan gagasan serta ide penulis kepada para 
pembaca melalui tulisan agar menimbulkan daya imajinasi pembaca, sehingga 
pembaca seolah-olah dapat melihat sendiri objek yang terdapat dalam tulisan. 
Karangan deskripsi memiliki beberapa macam jenis, yaitu deskripsi 
ekspositoris, deskripsi impresionistik, deskripsi orang, dan deskripsi tempat. 
Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang terdapat di penelitian ini, 
peniliti memilih satu macam jenis tulisan deskripsi yaitu tulisan deskripsi 
tempat yang dapat menampilkan detail-detail tempat yang dideskripsikan. 
Karangan deskripsi terbagi menjadi 3 bagian, yaitu: pendahuluan, isi, dan 
penutup. Bagian pendahuluan berisi kalimat-kalimat yang merupakan pokok 
persoalan yang akan dibicarakan. Bagian isi merupakan penjabaran atau 
rincian dari bagian pendahuluan. Bagian penutup berisi simpulan dari 
penjabaran yang dikemukakan. Judul karangan adalah kepala karangan. Judul 
ditulis di bagian tengah atas tanpa diakhiri tanda titik. Judul ditulis dengan 
huruf kapital pada setiap unsur kecuali kata sambung.  
Kerangka karangan deskripsi adalah pokok-pokok pikiran yang menjadi 
garis besar karangan. Kerangka karangan dapat mempermudah penulisan 
karangan. Paragraf merupakan bagian terkecil dari karangan. Paragraf terdiri 
dari beberapa kalimat yang mengandung satu kesatuan arti. Penulisan paragraf 






B. Ciri-Ciri Karangan Deskripsi 
1. Karangan deskripsi isinya lebih mengupayakan untuk memperlihatkan secara 
detail atau perincian dari suatu objek. 
2. Karangan deskripsi bersifat memberi pengaruh sensitivitas dan membentuk 
imajinatif pembaca. 
3. Karangan deskripsi disampaikan dengan pemilihan penggunaan gaya yang 
memikat dan pilihan kata tepat. 
4. Karangan deskripsi banyak memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, 
dilihat, dan dirasakan (objeknya pada umumnya berupa benda, alam, warna, 
manusia). 
5. Organisasi yang disampaikan banyak menggunakan susunan ruang. 
 
C. Langkah-Langkah Menulis Karangan Deskripsi 
1. Mengamati objek yang akan ditulis. Untuk mendeskripsikan suatu objek 
dengan baik, memerlukan bahan-bahan yang lengkap mengenai objek 
tersebut. Bahan-bahan diperoleh melalui observasi atau pengamatan. 
Contoh: orang, tempat, ataukah benda. 
2. Menentukan judul yang tepat. 
Judul harus sesuai dengan tema yang dideskripsikan. 
3. Menyeleksi Menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi. Data atau 
informasi yang telah kita catat dari pengamatan perlu diseleksi dan disusun 
dengan cara-cara sebagai berikut. 
a. Memilih data dan informasi yang memberikan kesan yang kuat. Harus 
dapat melihat ciri-ciri atau sifat-sifat apakah yang dimiliki oleh orang, 
tempat, benda, dan objek-objek yang lain yang mengesankan. 
b. Menyajikan informasi dengan objek yang kita deskripsikan dengan 
kerangka deskripsi sesuai dengan objek yang di deskripsikan. 
c. Menyusun aspek-aspek tersebut ke dalam urutan yang baik, apakah masuk 
ke dalam urutan lokasi, urutan waktu, atau urutan menurut kepentingan. 
d. Menetapkan bagian yang akan dideskripsikan. 
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e. Apabila yang dideskripsikan orang, apakah yang akan dideskripsikan itu 
ciri-ciri fisik watak, gagasannya, atau benda-benda disekitar tokoh? Kalau 
yang dideskripsikan tempat, apakah yang akan dideskripsikan keseluruhan 
tempat atau hanya bagian-bagian tertentu yang menarik? 
4. Mengembangkan kerangka karangan menjadi deskripsi. 
5. Menyusun dalam bentuk karangan deskripsi. 
6. Merevisi hasil karangan. 
7. Melaporkan hasil karangan.  
 
D. Penggunaan Ejaan yang Disempurnakan, diantaranya: 
1. Huruf kapital atau huruf besar digunakan untuk: 
 Digunakan pada huruf pertama kata di awal kalimat. 
Contoh: Hujan turun sejak pagi hari. 
 Digunakan pad huruf pertama untuk nama orang, nama hari, judul 
buku. 
Contoh:  Ardi Pratama 
    Sari pergi ke pasar pada hari Minggu. 
   Sifa sedang membaca buku Sains dan Teknologi 
 Digunakan pada huruf pertama nama hari, bulan, dan tahun. 
Contoh: Rabu, Maret, Tahun Masehi 
 Digunakan pada nama-nama geografi dan nama negara. 
Contoh: Waduk Sermo, Gunung Merapi, Indonesia, Jepang 
 Digunakan pada huruf pertama nama lembaga pemerintahan. 
Contoh:  Ayah saya bekerja sebagai anggota Majelis 
Permusyawaratan Rakyat 
2. Tanda titik digunakan untuk: 
 Menulis pada akhir kalimat yang bukan kalimat tanya dan seru. 
Contoh : Dona membeli permen. 
 Memisahkan bilangan ribuan dan kelipatannya. 
Contoh : Jumlah penduduk di desa ini 34.789 orang. 
 Menulis singkatan 
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Contoh  : S.Pd. = Sarjana Pendidikan 
    s.d. = sampai dengan 
3. Tanda koma digunakan untuk: 
 Merinci unsur-unsur. 
Contoh : Ibu membeli sayuran berupa bayam, wortel, kacang 
panjang, dan buncis di pasar. 
 Memisahkan kalimat yang setara. 
Contoh : Saya ingin datang, tetapi hari sedang hujan. 
4. Tanda tanya digunakan untuk: 
 Mengakhiri kalimat tanya. 
Contoh : Siapa yang dapat mengerjakan soal ini? 
5. Tanda seru digunakan untuk: 
 Mengakhiri kalimat perintah. 




















CONTOH TEKS DESKRIPSI 
 
 
Teluk Lumba - Lumba 
 
Teluk Lumba - Lumba adalah sebuah tempat wisata yang ada di Provinsi 
Lampung. Teluk ini terletak di daerah pekon Segala Negeri, Kecamatan 
Kelumba, Kabuapaten Tanggamus. Tempat wisata ini berjarak sekitar 7 km dari 
pusat Kota Bandar Lampung dan memakan waktu selama 3 jam dengan 
mengendarai mobil.  
Teluk ini sangat ramai dikunjungi oleh wisatawan – wisatawan baik lokal 
maupun luar negeri. Mereka berlibur ke teluk ini karena ingin menyaksikan 
pemandangan laut lepas yang sangat indah.  
Teluk lumba – lumba memiliki pasir yang sangat putih dan bersih. Hampir 
tidak ada sampah – sampah yang berserakan. Selain itu, di sebelah utara teluk 
ini banyak sekali batu – batu karang besar yang menjadi tempat favorit bagi 
para turis untuk berfoto. Sementara itu, sebelah timur teluk ini masih berupa 
hutan bakau yang sangat lebat. Tempat ini biasa digunakan sebagai tempat 
perlindungan sekaligus budidaya ikan yang dilakukan oleh penduduk setempat.  
Salah satu daya tarik teluk ini adalah masih banyak terdapat lumba – lumba 
yang berenang bebas. Pengunjung bisa melihat kawanan lumba – lumba itu 
dengan meyewa sebuah kapal tradisional dengan biaya sekitar 50.000 per 
orang. Mereka akan dibawa oleh pengemudi kapal mengelilingi teluk untuk 











KISI – KISI SOAL MENULIS  
KARANGAN DESKRIPSI  
 
Nama Sekolah  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajara   : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : IV / 2 
Standar Kompetensi : 8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi 
         secara tertulis dalam bentuk pantun anak. 
Kompetensi Dasar  : 8.1  Menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana 
            dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf 






































































SOAL MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 




1. Buatlah karangan deskripsi dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Judul karangan harus sesuai dengan objek yang sudah diamati (halaman 
sekolah dan perpustakaan)  
b. Karangan terdiri dari 3 paragraf (setiap paragraf minimal 5 kalimat)  
c. Karangan ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan 
memperhatikan ejaan, tanda titik, tanda koma, dan huruf kapital. 
 
SOAL MENULIS KARANGAN DESKRIPSI  




1. Buatlah karangan deskripsi dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Judul karangan harus sesuai dengan objek yang sudah diamati. (kantin 
sekolah dan mushola) 
b. Karangan terdiri dari 3 paragraf (setiap paragraf minimal 5 kalimat)  
c. Karangan ditulis dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar dengan 











RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS 











Isi gagasan sesuai judul dan  tulisan 
yang dihasilkan sangat menimbulkan 






Isi gagasan cukup sesuai judul dan 
tulisan yang dihasilkan menimbulkan 





Isi gagasan kurang sesuai judul dan 
tulisan yang dihasilkan cukup 






Isi gagasan tidak sesuai judul dan 
tulisan yang dihasilkan kurang 











Gagasan isi diungkapkan sangat jelas, 
sangat sistematis, dan logis,  serta 
kalimat deskripsi terdiri dari 10 






Gagasan isi diungkapkan jelas, 
sistematis, dan logis,  serta kalimat 






Gagasan isi diungkapkan cukup jelas, 
cukup sistematis, dan logis,  serta 






Gagasan isi diungkapkan kurang jelas, 
tidak sistematis, dan logis,  serta 








3. Tata bahasa 
Kalimat yang ditulis dalam deskripsi 
sangat kompleks dan efektif. 
22-25 Sangat 
Baik 
Kalimat yang ditulis dalam deskripsi 








Kalimat yang ditulis dalam deskripsi 






















Kalimat yang ditulis dalam deskripsi 









Pemilihan kata efektif dan tepat, 





Pemilihan kata terkadang keliru, tetapi 





Pemilihan kata dan ungkapan terbatas. 5-7 Cukup 
Pemilihan kata asal-asalan dan 
penguasaan rendah. 
2-4 Kurang 
5. Ejaan dan 
tata tulis 
Tanpa ada kesalahan penggunaan 







Terdapat sedikit kesalahan 1-3x 
penggunaan ejaan dan tanda baca, 








Penggunaan ejaan dan tanda baca 








Penggunaan ejaan dan tanda baca 
terdapat banyak kesalahan 6x lebih 





LEMBAR PENILAIAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI 
 
No. Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1        
2        
3        
4        
5        
6        
7        
8        
9        
10        
Jumlah        
Nilai Tertinggi       
Nilai Terendah       
Rata-Rata       
Keterangan : 
1  = Isi gagasan yang dikemukakan 
2  = Organisasi isi 
3 = Tata bahasa 
4 = Gaya : pilihan struktur dan kosakata 













Sri Legowati, S.Pd.SD 














HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I  
 
Siklus/Pertemuan : I / Pertama 
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas siswa. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan.  
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 





Siswa mendengarkan penjelasan 
guru terkait pembelajaran dengan 
metode field trip. 
 √   
Siswa memahami metode field 
trip. 
 √   
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada teman 
atau guru bila mengalami 
kesulitan. 
 √   
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
  √  
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 






Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 







Siswa memperhatikan apersepsi 
dari guru. 
  √  
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
 √   
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
 √   
Jumlah Skor 0 12 12 0 






Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
 
Indikator 
Skor Aktivitas Siswa 












































































































































































































































































N    =
                           
                 
       
 
N    =
  
   
       =  60% (kurang)  
 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 













Siklus/Pertemuan : I / Kedua  
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas siswa. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 





Siswa mendengarkan penjelasan 
guru terkait pembelajaran dengan 
metode field trip. 
  √  
Siswa memahami metode field 
trip. 
  √  
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada teman 
atau guru bila mengalami 
kesulitan. 
 √   
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
  √  
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 







Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 







Siswa memperhatikan apersepsi 
dari guru. 
  √  
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
  √  
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
  √  
Jumlah Skor 0 2 27 0 






Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
 
Indikator 
Skor Aktivitas Siswa 













































































































































































































































































N    =
                           
                 
       
 
N    =
  
   
       = 72,5% (cukup)  
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 












Siklus/Pertemuan : I / Ketiga 
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas siswa. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 





Siswa mendengarkan penjelasan 
guru terkait pembelajaran dengan 
metode field trip. 
  √  
Siswa memahami metode field 
trip. 
  √  
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada teman 
atau guru bila mengalami 
kesulitan. 
  √  
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
  √  
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 







Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 







Siswa memperhatikan apersepsi 
dari guru. 
  √  
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
  √  
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
  √  
Jumlah Skor 0 0 27 4 






Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Siswa. 
Indikator 
Skor Aktivitas Siswa 











































































































































































































































































N    =
                           
                 
       
 
N    =
  
   
       = 77,5% (baik)  
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 














HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS I  
 
Siklus/Pertemuan : I / Pertama  
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas guru. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
 √   
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
  √  
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
 √   
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
  √  
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek yang 
diamati. 
  √  
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
  √  
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
 √   
Jumlah Skor 0 8 18 0 





Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
Indikator Skor Aktivitas Guru 
4 3 2 1 
Menunjukkan 





















































































































































































































































































N    =
                            
                
       
N    =
   
  
       =  65% (cukup) 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 


















Siklus/Pertemuan : I / Kedua  
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian aktivitas guru. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
 √   
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
  √  
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
  √  
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
  √  
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek yang 
diamati. 
  √  
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
  √  
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
 √   
Jumlah Skor 0 4 24 0 







Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
Indikator Skor Aktivitas Guru 
4 3 2 1 
Menunjukkan 





















































































































































































































































































N    =
                           
                
       
N    =
  
  
       =  70% (baik)  
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 















Siklus/Pertemuan : I / Ketiga  
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas guru. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
  √  
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
  √  
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
  √  
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
  √  
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek yang 
diamati. 
  √  
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
   √ 
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
  √  
Jumlah Skor 0 0 24 8 







Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
Indikator Skor Aktivitas Guru 
4 3 2 1 
Menunjukkan 





















































































































































































































































































N    =
                           
                
       
N    =
  
  
       =  80% (baik)  
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 














HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS II  
 
Siklus/Pertemuan : II / Pertama 
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati penilaian observasi aktivitas siswa. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 





Siswa mendengarkan penjelasan 
guru terkait pembelajaran dengan 
metode field trip. 
  √  
Siswa memahami metode field 
trip. 
  √  
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada teman 
atau guru bila mengalami 
kesulitan. 
  √  
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
  √  
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 






Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 







Siswa memperhatikan apersepsi 
dari guru. 
   √ 
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
  √  
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
  √  
Jumlah Skor 0 0 24 8 





Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
 
Indikator 
Skor Aktivitas Siswa 











































































































































































































































































N    =
                           
                
       
 
N    =
  
   
       = 80% (baik) 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 
















Siklus/Pertemuan : II / Kedua 
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas siswa. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 





Siswa mendengarkan penjelasan 
guru terkait pembelajaran dengan 
metode field trip. 
  √  
Siswa memahami metode field 
trip. 
  √  
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada teman 
atau guru bila mengalami 
kesulitan. 
   √ 
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
   √ 
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 






Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 







Siswa memperhatikan apersepsi 
dari guru. 
   √ 
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
  √  
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
  √  
Jumlah Skor 0 0 18 16 








Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
 
Indikator 
Skor Aktivitas Siswa 












































































































































































































































































N    =
                           
                 
       
 
N    =
  
   
       = 85% (baik) 
 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 














Siklus/Pertemuan : II / Kedua 
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas siswa. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Siswa 
Skor 





Siswa mendengarkan penjelasan 
guru terkait pembelajaran dengan 
metode field trip. 
  √  
Siswa memahami metode field 
trip. 
   √ 
Siswa membaca lembar kerja 
dengan baik dan melaksanakan 
kegiatan berdasarkan perintah. 






Siswa aktif bertanya pada teman 
atau guru bila mengalami 
kesulitan. 
   √ 
Siswa antusias mengamati objek, 
menggali, dan mencatat informasi. 
   √ 
Siswa bersungguh-sungguh 
mengerjakan perintah yang 
diberikan. 







Siswa merasa senang dan 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran. 







Siswa memperhatikan apersepsi 
dari guru. 
   √ 
Siswa meneliti hasil pekerjaan 
sebelum dikumpulkan. 
  √  
Siswa mengumpulkan hasil 
pekerjaan dengan tepat waktu. 
  √  
Jumlah Skor 0 0 12 24 







Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Siswa 
 
Indikator 
Skor Aktivitas Siswa 











































































































































































































































































N    =
                           
                 
       
 
N    =
  
   
       = 90%(sangat baik) 
 
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 













HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS II  
 
Siklus/Pertemuan : II / Pertama  
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas guru. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
  √  
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
  √  
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
   √ 
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
  √  
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek yang 
diamati. 
  √  
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
  √  
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
  √  
Jumlah Skor 0 0 24 8 





Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
 
Indikator Skor Aktivitas Guru 
4 3 2 1 
Menunjukkan 






















































































































































































































































































N    =
                           
                 
       
N    =
   
  
       =  80% (baik)  
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 


















Siklus/Pertemuan : II / Kedua   
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas guru. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan. 
No. Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
  √  
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
   √ 
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
   √ 
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
   √ 
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek yang 
diamati. 
   √ 
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
  √  
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
  √  
Jumlah Skor 0 0 15 20 







Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
 
Indikator Skor Aktivitas Guru 
4 3 2 1 
Menunjukkan 





















































































































































































































































































N    =
                           
                
       
N    =
  
  
       =  87,5% (sangat baik)  
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 















Siklus/Pertemuan : II / Ketiga  
Kelas/Semester : IV / 2 
Petunjuk Penyekoran  : 
 Cermati kriteria penilaian observasi aktivitas guru. 
 Berilah tanda centang (√) pada kolom lembar observasi yang tersedia sesuai 
kenyataan pada waktu pengamatan dilaksanakan, dengan makna: 
No. Indikator Aktivitas Guru 
Skor 








Guru memotivasi siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
   √ 
Guru menampilkan kesan yang 
ramah dan semangat untuk 
menarik perhatian siswa dalam 
belajar. 




Guru memeriksa kesiapan siswa 
untuk mengikuti pembelajaran. 
   √ 
Guru menjelaskan persiapan 
metode field trip pada siswa. 
   √ 
Guru menyampaikan meteri 
dengan jelas. 





Guru memberi bimbingan kepada 
siswa dalam mengerjakan tugas. 
   √ 
Guru melakukan tanya jawab 
dengan siswa tentang objek yang 
diamati. 
   √ 
Guru melakukan manajemen 
waktu dengan baik. 







Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan hasil 
tulisannya. 
  √  
Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. 
   √ 
Jumlah Skor 0 0 9 28 







Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru 
 
Indikator Skor Aktivitas Guru 
4 3 2 1 
Menunjukkan 





















































































































































































































































































N    =
                           
                
       
N    =
  
  
       =  92,5% (sangat baik)  
Kriteria : 
85% – 100% = Sangat Baik 
70% – 84% = Baik 
55% – 69% = Cukup 














CATATAN LAPANGAN SIKLUS I 
 
Sekolah  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Hari / Tanggal  : Selasa / 20 Februari 2018 
Siklus / Pertemuan  : I / Pertama  
Deskripsi   : 
 
Siswa masuk kelas pada pukul 11.00. Guru langsung masuk kelas dan 
mengkondisikan siswa agar memiliki kesiapan dalam pembelajaran. Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Siswa diberi 
apersepsi melalui beberapa pertanyaan untuk menggali pemahaman siswa, yaitu: 
“Anak-anak siapa yang pernah membuat karangan? Karangan apa yang pernah 
kalian buat? Apa yang kalian ketahui tentang karangan deskipsi?” Nampak 
beberapa siswa ke luar kelas untuk mencuci muka. Setelah suasana kondusif,  
guru memeriksa kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan meminta 
siswa untuk menyiapkan semua alat tulis dan buku yang dibutuhkan untuk 
pembelajaran. Guru memberikan penjelasan tentang pengertian karangan 
deskripsi, langkah membuat kerangka karangan, memberikan contoh karangan 
deskripsi yang benar, dan cara menuliskan karangan deskripsi dengan 
menggunakan ejaan dan tanda baca dengan benar.  
Pada saat guru menyampaikan bahwa pembelajaran akan dilakukan di luar 
kelas, siswa terlihat antusias. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran saat guru memberitahukan bahwa pembelajaran akan dilakukan 
diluar kelas yaitu dengan metode field trip. Siswa terlihat senang dan sungguh-
sungguh mengikuti pembelajaran. Guru menanyakan pada siswa: “Anak-anak hari 
ini pembelajaran akan menggunkan metode field trip, ada yang tau bagaimana 
pembelajarannya?” Siswa hanya menggeleng tidak tahu. “Metode field trip itu 
pembelajaran yang mengajak kalian untuk keluar kelas mengunjungi tempat 
tertentu. Jadi, nanti kalian ke luar kelas untuk mengamati objek yang terdapat di 
tempat kunjungan”. Siswa menjawab dengan antusias: “ Yeyyyy, asyik pelajaran 
di luar kelas”.  
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Guru juga membimbing siswa dengan baik pada saat siswa mengamati, 
menggali, dan mencatat informasi yang dibutuhkan sebagai bahan untuk 
menyusun karangan deskripsi. Pada saat akan melakukan field trip guru kurang 
detail dalam menjelaskan persiapan yang dibutuhkan dalam melakukan metode 
field trip, sehingga siswa menjadi kebingungan dan belum memahami dengan 
baik langkah-langkah pelaksanaan metode field trip. Saat guru melakukan 
apersepsi diawal pembelajaran, apersepsi yang dilakukan guru masih kurang 
karena guru hanya menanyakan objek-objek yang dapat dituangkan dalam 
karangan deskripsi tanpa menanyakan deskripsi secara detail tentang objek 
tersebut.  
Terdapat beberapa siswa yang masih terlihat ramai dan kurang mendengarkan 
penjelasan yang disampaikan oleh guru. Siswa belum memahami pelaksanaan 
metode field trip dengan baik. Siswa juga belum terlihat aktif dalam bertanya baik 
saat mengamati, menggali, dan mencatat informasi penting tentang objek yang 
diamati di tempat kunjungan maupun terkait materi menulis karangan deskripsi. 
Pada tahap penulisan kerangka karangan deskripsi suasana kelas terlihat cukup 
tenang, tetapi ada siswa yang mengganggu temannya. Beberapa siswa terlihat 
kesulitan dalam menentukan hal-hal yang akan disusun dalam kerangka karangan. 
Selain itu, pada tahap publikasi tidak ada siswa yang mau membacakan hasil 
tulisannya. Setelah ditunjuk guru barulah ada dua siswa yang mau membacakan 























Sekolah  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Hari / Tanggal  : Kamis / 22 Februari 2018 
Siklus / Pertemuan  : I / Kedua   
Deskripsi   : 
 
Pembelajaran dimulai pukul 07.30 dikarenakan setengah jam sebelumnya 
digunakan untuk kegiatan dokter kecil. Setelah kegiatan dokter kecil selsesai, guru 
masuk ke kelas dan bersama siswa saling mengucapkan salam. Guru 
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Siswa dan guru berdo’a 
bersama berdasarkan keyakinan masing-masing dan saling menanyakan kabar. 
Siswa dan guru menyanyikan lagu nasional yaitu, Indonesia Raya. Guru 
mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa diberi 
apersepsi untuk mengaitkan materi pada pertemuan sebelumnya yaitu, menulis 
karangan deskripsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu: “Anak-anak 
apa yang telah kita lakukan dipertemuan kemarin? Bagaimana langkah-langkah 
menyusun karangan deskripsi?”. Siswa diberi motivasi untuk semangat belajar. 
Pada pembelajaran dipertemuan kedua guru bersama siswa mengingat kembali 
materi tentang karangan deskripsi. Guru menjelaskan kemabali langkah membuat 
kerangka karangan dan menjelaskan cara menuliskan karangan deskripsi dengan 
menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar. Guru memberikan bimbingan dan 
pengarahan pada siswa saat membuat karangan deskripsi. Guru sudah melakukan 
apersepsi dengan baik dengan mengingatkan kembali hal-hal yang telah dilakukan 
dipertemuan sebelumnya. Pada saat itu, siswa sudah mulai terlihat ikut 
berpartisipasi menjawab pertanyaan dari guru. Siswa menjawab dengan tertib, 
tetapi masih terlihat malu-malu.  
Pada tahap penulisan karangan deskripsi suasana kelas terlihat ramai,  ada 
siswa yang tampak menoleh ke kiri dan ke kanan, lari-larian baik saat di kelas 
maupun di tempat kunjungan, ada yang mengganggu temannya, dan sikap menulis 
yang kurang baik yaitu meletakkan kepala di atas meja. Beberapa siswa terlihat 
kesulitan menyusun kalimat menjadi karangan deskripsi berdasarkan kerangka 
karangan yang telah dibuat dipertemuan sebelumnya, karena hingga waktu 
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berakhir siswa tersebut belum selesai menulis. Pada tahap publikasi tidak ada 
siswa yang mau membacakan hasil tulisannya. Guru bertanya: “ Ayo sekarang 
siapa yang mau maju membacakan hasil tulisannya?”. Tidak terlihat siswa 
satupun yang mau, siswa hanya terdiam dan saling menatap teman. Setelah itu,  
guru menunjuk dan barulah ada dua siswa yang mau membacakan hasil tulisan 








































Sekolah  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Hari / Tanggal  : Selasa / 27 Februari 2018 
Siklus / Pertemuan  : I / Ketiga  
Deskripsi   : 
 
Pembelajaran dimulai pukul 11.00. Begitu bel masuk berbunyi, siswa 
langsung dikondisikan oleh guru dan pembelajaran dibuka dengan guru 
mengucapkan salam. Siswa diminta untuk merapikan baju dan mempersiapkan 
semua yang dibutuhkan seperti buku dan alat tulis. Setelah sudah siap semua, 
siswa diberi apersepsi mengaitkan materi pada pertemuan sebelumnya dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu: “Anak-anak apa yang telah kita lakukan 
dipertemuan kemarin? Bagaimana langkah-langkah menyusun karangan 
deskripsi?” 
Pada pembelajaran pertemuan ketiga guru sudah melakukan apersepsi dengan 
baik, sehingga keadaan kelas menjadi kondusif untuk kegiatan pembelajaran. 
Guru memberikan penjelasan kembali tentang pengertian karangan deskripsi pada 
siswa, menjelaskan langkah membuat kerangka karangan, memberikan contoh 
karangan deskripsi yang baik, menjelaskan cara menuliskan karangan deskripsi 
dengan menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar, dan langkah-langkah 
metode field trip. Guru selalu memberikan bimbingan pada siswa baik saat 
membuat tulisan deskripsi maupun pada saat pelaksanaan metode field trip. 
Secara keseluruhan dalam pembelajaran dan penggunaan metode field trip pada 
pertemuan ketiga guru tidak mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya.  
Pada proses pelaksanaan pembelajaran pertemuan ketiga, siswa masih terlihat 
ramai saat guru sedang menjelaskan materi menulis karangan deskripsi dan masih 
mengalami kebingungan saat melakukan metode field trip. Akibatnya siswa tidak 
melakukan kegiatan sesuai dengan yang diperintahkan. Pada tahap penulisan 
karangan deskripsi, ada empat siswa mengalami kesulitan dalam membuat kalimat 
deskripsi berdasarkan apa yang dilihat. Siswa tersebut lamban dalam menulis 
karangan deskripsi, akibatnya harus dibimbing. Hal tersebut berpengaruh pada 
hasil karangan deskripsi. Kebanyakan siswa mengalami kesalahan dalam 
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penulisan huruf kapital, tanda titik, tanda koma, dan kalimat pertama awal 
paragraf yang ditulis menjorok ke dalam. Siswa masih terlihat malu untuk 
bertanya jawab baik terkait materi maupun saat field trip. Pada tahap publikasi 



































Lampiran 18.  
CATATAN LAPANGAN SIKLUS II 
 
Sekolah  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Hari / Tanggal  : Kamis / 1 Maret 2018 
Siklus / Pertemuan  : II / Pertama  
Deskripsi   : 
 
Pembelajaran dimulai pada pukul 11.00. Begitu bel masuk, siswa dikondisikan 
oleh guru. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan siswa 
diminta untuk merapikan baju. Setelah itu, siswa diminta mempersiapkan semua 
yang dibutuhkan seperti buku dan alat tulis. Setelah sudah siap semua, siswa 
diberi apersepsi mengulang materi pembelajaran melalui beberapa pertanyaan 
untuk menggali pemahaman siswa. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan dan memberikan motivasi pada siswa agar pada kegiatan 
pembelajaran, siswa semangat untuk belajar. 
Pada siklus II pertemuan pertama, guru memberikan motivasi dan bimbingan 
secara intensif pada siswa sehingga siswa dapat membuat karangan deskripsi 
dengan baik. Guru melakukan pembelajaran lebih santai, menarik, dan 
menyenangkan. Hal ini dibuktikan dengan guru mengajak siswa melakukan 
kegiatan yang menarik seperti “3,6,9 Tepuk Tangan” untuk menentukan siswa 
mana yang akan menyampaikan hasil tulisannya. Guru memberikan apresiasi pada 
siswa berupa pujian dan tanda bintang atas hasil pekerjaan siswa yang baik. Guru 
lebih memperjelas materi pembelajaran dan dilakukan adanya pengulangan pada 
beberapa bagian yang dianggap sulit sehingga siswa semakin mudah memahami 
materi yang disampaikan. Guru memberikan bimbingan pada siswa secara lebih 
intensif dan arahan yang diberikan guru semakin jelas sehingga siswa menjadi 
tidak kebingungan lagi saat melakukan field trip.  
Aktivitas siswa selama pelaksanaan di siklus II pertemuan pertama mengalami 
kemajuan dari pembelajaran di siklus I. Hal ini terlihat dari antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode field trip semakin 
meningkat. Siswa semakin terlihat sangat senang dan sungguh-sungguh mengikuti 
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pembelajaran menulis karangan deskripsi. Tingkat ramai siswa sudah mulai 
berkurang dan terlihat aktif dalam tanya jawab saat mengamati, menggali, dan 
mencatat informasi penting tentang objek yang diamati di tempat kunjungan. 
Pada tahap penulisan kerangka karangan deskripsi suasana kelas terlihat 
tenang, tetapi masih ada siswa yang mengganggu temannya. Beberapa siswa 
sudah mulai terlihat tidak mengalami kesulitan dalam menentukan hal-hal yang 
akan disusun dalam kerangka karangan. Pada tahap publikasi ada dua siswa sudah 































Sekolah  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Hari / Tanggal  : Selasa / 20 Maret 2018 
Siklus / Pertemuan  : II / Kedua   
Deskripsi   : 
 
Pembelajaran dimulia pukul 07.30 dikarenakan setengah jam sebelumnya 
digunakan untuk kegiatan dokter kecil. Setelah kegiatan dokter kecil selsesai, guru 
masuk ke kelas dan bersama siswa saling mengucapkan salam. Guru 
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Siswa dan guru berdo’a 
bersama berdasarkan keyakinan masing-masing dan saling menanyakan kabar. 
Siswa dan guru menyanyikan lagu nasional yaitu, Indonesia Raya. Guru 
mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Siswa diberi 
apersepsi untuk mengaitkan materi pada pertemuan sebelumnya yaitu, menulis 
karangan deskripsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu: “Anak-anak 
apa yang telah kita lakukan dipertemuan kemarin? Bagaimana langkah-langkah 
menyusun karangan deskripsi?”. Siswa diberi motivasi untuk semangat belajar. 
Pada siklus II pertemuan kedua tidak jauh beda seperti pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memeriksa kesiapan siswa, memberikan motivasi, dan 
bimbingan pada siswa sehingga dapat membuat karangan deskripsi dengan baik. 
Guru melakukan pembelajaran lebih santai, menarik, dan menyenangkan yaitu, 
mengajak siswa melakukan kegiatan yang menarik seperti melakukan permainan 
“Guru Berkata...”. Permainan ini digunakan untuk menentukan siswa mana yang 
akan menyampaikan hasil tulisannya. Guru memberikan apresiasi pada siswa  
seperti pujian dan tanda bintang atas hasil pekerjaan siswa yang baik. Guru lebih 
memperjelas dan menekankan materi pembelajaran menulis deskripsi yang 
dianggap masih sulit oleh siswa. Guru memberikan bimbingan dan arahan pada 
siswa dengan baik, sehingga siswa menjadi lebih paham saat melakukan field trip. 
Guru memberikan kesempatan dan melakukan pendekatan yang lebih pada siswa 
agar siswa tidak malu untuk bertanya.  
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Saat proses pembelajaran tingkat antusias siswa semakin meningkat. Siswa 
sudah aktif untuk bertanya saat mengalami kebingungan. Pada tahap penulisan 
karangan deskripsi suasana kelas juga sudah terlihat tenang dan tertib, tingkat 
ramai siswa berkurang, tetapi masih ada yang mengganggu temannya. Beberapa 
siswa sudah dapat menyusun kalimat menjadi karangan deskripsi berdasarkan 
kerangka karangan yang telah dibuat dipertemuan sebelumnya, karena hingga 
waktu berakhir siswa sudah selesai menulis.  Pada tahap publikasi ada tiga siswa 








































Sekolah  : SD Negeri 1 Walitelon Selatan Kabupaten Temanggung 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  : IV / 2 
Hari / Tanggal  : Kamis / 22 Maret 2018 
Siklus / Pertemuan  : II / Ketiga  
Deskripsi   : 
 
Pembelajaran dimulai pukul 11.00. Pada siklus II pertemuan ketiga tidak jauh 
beda seperti pada pertemuan sebelumnya. Guru sudah optimal dalam memberikan 
penguatan pada siswa terutama siswa yang masih lamban baik dalam memahami 
materi maupun saat menulis karangan deskripsi. Guru juga sering berkeliling 
kelas untuk melihat hasil karangan deskripsi yang ditulis siswa dan mengingatkan 
untuk menyelesaikan tugas secara tepat waktu. Selain itu, guru memberikan 
kesempatan dan melakukan pendekatan yang lebih pada siswa agar siswa tidak 
malu untuk bertanya. Hal ini membuat siswa menjadi terfasilitasi untuk 
menyampaikan rasa ingin tahunya dan mendapat banyak kesempatan untuk 
bertanya hal-hal yang kurang dipahami. Guru juga memberikan motivasi dan 
bimbingan pada siswa, sehingga siswa dapat membuat karangan deskripsi dengan 
baik. Guru melakukan pembelajaran lebih santai, menarik, dan menyenangkan 
dengan mengajak siswa melakukan kegiatan yang menarik seperti “Musik 
Berputar” untuk menentukan siswa mana yang akan menyampaikan hasil 
tulisannya. Guru juga memberikan apresiasi pada siswa seperti pujian dan tanda 
bintang atas hasil pekerjaan siswa yang baik.   
Pada siklus II pertemuan ketiga ini antusias siswa dalam mengikuti 
pembelajaran lebih meningkat dibandingkan pada siklus I, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih kondusif dan fokus mendengarkan penjelasan guru. Ketertarikan 
siswa terhadap pembelajaran dengan metode field trip yaitu pembelajaran yang 
dilakukan di luar kelas menyebabkan siswa lebih aktif, senang, dan bersemangat, 
serta sudah berani mengemukakan pendapatnya. Pembelajaran yang 
menyenangkan, menarik, dan santai yang diterapkan oleh guru, membuat siswa 
semakin tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Tingkat ramai siswa sudah 
berkurang, siswa sudah aktif dalam pembelajaran seperti berani menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru dan tidak malu untuk bertanya.  
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Pada tahap penulisan, masih ada siswa yang lamban. Dua dari keempat siswa 
yang paling lamban menulis pada siklus I masih mengalami kesulitan menyusun 
karangan deskripsi. Kedua siswa tersebut telah mendapat bimbingan secara 
intensif oleh guru saat pembelajaran, tetapi belum karangan deskripsi yang 
ditulisnya belum mencapai kriteria keberhasilan. Hasil tes menulis kedua siswa 
tersebut paling rendah diantara siswa lainnya dalam satu kelas IV. Pada tahap 

































HASIL OBSERVASI PENINGKATAN AKTIVITAS GURU  
DAN SISWA PADA SIKLUS I DAN II 
 
A. Peningkatan Aktivitas Guru 
No.  Siklus I Persentase (%)  Siklus II Persentase (%) 
1. Pertemuan 1 65 Pertemuan 1 80 
2. Pertemuan 2 70 Pertemuan 2 87,5 
3. Pertemuan 3 80 Pertemuan 3 92,5 
Jumlah  215  260 
Persentase Rata-
Rata 
71,67  86,67 
 
B. Peningkatan Aktivitas Siswa 
 
No.  Siklus I Persentase (%) Siklus II Persentase (%) 
1. Pertemuan 1 60 Pertemuan 1 80 
2. Pertemuan 2 72,5 Pertemuan 2 85 
3. Pertemuan 3 77,5 Pertemuan 3 90 
Jumlah  210  255 
Persentase Rata-
Rata 















HASIL TES MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SIKLUS I 
No. Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 AAAN 26 17 18 11 7 79 
2 DAS 21 14 15 7 4 61 
3 DK 26 17 21 11 4 79 
4 FFRA 23 13 17 8 5 66 
5 RJP 26 17 19 11 7 80 
6 RAM 18 10 10 5 4 47 
7 RHF 26 17 21 10 8 82 
8 SAR 27 18 19 12 8 84 
9 ZNAS 25 17 21 11 7 81 
10 AAF 22 13 11 9 3 58 
Jumlah  240 153 172 95 57 717 
Nilai Tertinggi 27 18 21 12 8 84 
Nilai Terendah 18 10 10 5 3 47 
Rata-Rata 24 15,3 17,2 9,5 5,7 71,7 
Keterangan : 
1  = Isi gagasan yang dikemukakan 
2  = Organisasi isi 
3 = Tata bahasa 
4 = Gaya : pilihan struktur dan kosakata 
5 = Ejaan dan tata tulis 
 
 








Sri Legowati, S.Pd.SD 














HASIL TES MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SIKLUS I 
No. Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 AAAN 28 17 22 12 5 84 
2 DAS 22 16 17 7 5 67 
3 DK 26 17 22 10 7 82 
4 FFRA 22 13 18 9 7 69 
5 RJP 27 17 22 11 7 84 
6 RAM 17 13 16 7 3 53 
7 RHF 27 17 19 12 9 84 
8 SAR 28 17 22 11 8 86 
9 ZNAS 27 17 21 11 7 84 
10 AAF 18 13 15 10 4 60 
Jumlah  242 157 194 100 62 753 
Nilai Tertinggi 28 17 22 12 9 86 
Nilai Terendah 17 13 15 7 3 53 
Rata-Rata 24,2 15,7 19,4 10 6,2 75,3 
Keterangan : 
1  = Isi gagasan yang dikemukakan 
2  = Organisasi isi 
3 = Tata bahasa 
4 = Gaya : pilihan struktur dan kosakata 












Sri Legowati, S.Pd.SD 














NILAI KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN  
DESKRIPSI PADA SIKLUS I 
 
No.  Nama Siswa Nilai Siswa Nilai Siklus I 
1 AAAN 79 84 81,5 
2 DAS 61 67 64 
3 DK 79 82 80,5 
4 FFRA 66 69 67,5 
5 RJP 80 84 82 
6 RAM 47 53 50 
7 RHF 82 84 83 
8 SAR 84 86 85 
9 ZNAS 81 84 82,5 
10 AAF 58 60 59 
Jumlah  717 753 735 
Nilai Tertinggi 84 86 85 
Nilai Terendah 47 53 50 


















HASIL TES MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SIKLUS II 
No. Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 AAAN 28 18 21 12 4 83 
2 DAS 24 16 20 11 4 75 
3 DK 27 17 22 11 8 85 
4 FFRA 26 15 19 8 7 75 
5 RJP 27 18 21 11 7 84 
6 RAM 16 8 10 4 3 41 
7 RHF 27 18 21 13 9 88 
8 SAR 28 18 23 12 9 90 
9 ZNAS 27 18 22 13 9 89 
10 AAF 23 13 17 8 4 65 
Jumlah  253 159 196 103 64 775 
Nilai Tertinggi 28 18 23 13 9 90 
Nilai Terendah 16 8 10 4 3 41 
Rata-Rata 25,3 15,9 19,6 10,3 6,4 77,5 
Keterangan: 
1  = Isi gagasan yang dikemukakan 
2  = Organisasi isi 
3 = Tata bahasa 
4 = Gaya : pilihan struktur dan kosakata 








Guru Kelas IV 
 
 
Sri Legowati, S.Pd.SD 










HASIL TES MENULIS KARANGAN DESKRIPSI SIKLUS II 
No Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Nilai 
1 2 3 4 5 
1 AAAN 28 18 21 12 6 85 
2 DAS 24 16 21 11 5 77 
3 DK 27 18 22 12 8 87 
4 FFRA 26 15 20 9 7 77 
5 RJP 27 18 21 11 7 84 
6 RAM 16 9 10 4 3 42 
7 RHF 27 18 21 13 10 89 
8 SAR 28 18 23 12 9 90 
9 ZNAS 28 19 22 15 7 91 
10 AAF 21 14 17 10 5 67 
Jumlah  252 163 198 109 67 789 
Nilai Tertinggi 28 19 23 15 9 91 
Nilai Terendah 16 9 10 4 3 42 
Rata-Rata 25,2 16,3 19,8 10,9 6,7 78,9 
Keterangan: 
1  = Isi gagasan yang dikemukakan 
2  = Organisasi isi 
3 = Tata bahasa 
4 = Gaya : pilihan struktur dan kosakata 












Sri Legowati, S.Pd.SD 













NILAI KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN  
DESKRIPSI PADA SIKLUS II 
 
No. Nama Siswa Nilai Siswa Nilai Siklus II 
1 AAAN 83 85 84 
2 DAS 75 77 76 
3 DK 85 87 86 
4 FFRA 75 77 76 
5 RJP 84 84 84 
6 RAM 41 42 41,5 
7 RHF 88 89 88,5 
8 SAR 90 90 90 
9 ZNAS 89 91 90 
10 AAF 65 67 66 
Jumlah 775 789 782 
Nilai Tertinggi 90 91 90 
Nilai Terendah 41 42 41,5 


















HASIL KARANGAN DESKRIPSI SISWA PADA  








































































































Foto 1. Bagian depan ruang kelas IV SD N 1 Walitelon Selatan 
 
 





Foto 3. Siswa melakukan field trip di halaman sekolah 
 
 




Foto 5. Siswa melakukan field trip di kantin sekolah 
 
 






Foto 7. Siswa menulis karangan deskripsi 
 
 





Foto 9. Guru membimbing siswa  
 
 





Lampiran 26.  
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